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Kurikulum 2013 dirancang untuk memperkuat kompetensi siswa dari sisi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap secara utuh. Keutuhan tersebut menjadi dasar dalam perumusan
kompetensi dasar tiap mata pelajaran, sehingga kompetensi dasar tiap mata pelajaran
mencakup kompetensi dasar kelompok sikap, kompetensi dasar kelompok pengetahuan,
dan kompetensi dasar kelompok keterampilan. Semua mata pelajaran dirancang mengikuti
rumusan tersebut.

Pembelajaran Prakarya untuk Kelas VIIl SMP/MTs yang disajikan dalam buku ini juga tunduk
pada ketentuan tersebut. Prakarya bukan mata pelajaran Keterampilan sebagaimana
dinamakan selama ini dan juga bukan materi pembelajaran yang dirancang hanya
untuk mengasah kompetensi keterampilan siswa. Prakarya adalah mata pelajaran yang
membekali siswa dengan kemampuan untuk menghasilkan suatu karya pendahuluan atau
purwarupa (prototype). Supaya dihasilkan purwarupa yang baik, maka harus diajarkan
pengembangan ide serta pengetahuan tentang bahan, proses, dan peralatan, sehingga
siswa dapat memahami alasan-alasan penggunaan bahan, proses, atau peralatan tertentu.
Pada akhirnya pengerjaan sebuah prakarya haruslah dibarengi dengan sikap yang sesuai
sehingga hasil yang diperoleh optimal.

Dengan demikian, mata pelajaran Prakarya harus mencakup aktivitas dan materi
pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi pengetahuan tentang apa yang harus
direncanakan dan dipersiapkan dalam pembuatan suatu prakarya (ranah pengetahuan),
bagaimana membuatnya (ranah keterampilan), dan kompetensi sikap yang perlu dimiliki
siswa untuk dapat menghasilkan prakarya yang baik. Pembelajaran dirancang berbasis
kegiatan terkait dengan sejumlah ranah prakarya, yaitu karya kerajinan, karya teknologi,
karya pengolahan, dan karya budidaya berasal dari tema-tema karya populer yang sesuai
untuk peserta didik Kelas VIII| SMP/MTs.

Buku ini menjabarkan usaha minimal yang harus dilakukan siswa untuk mencapai
kompetensi yang diharapkan. Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam Kurikulum
2013, siswa diajak menjadi berani untuk mencari sumber belajar lain yang tersedia dan
terbentang luas di sekitarnya. Peran guru dalam meningkatkan dan menyesuaikan daya
serap siswa dengan ketersediaan kegiatan pada buku ini sangat penting. Guru dapat
memperkayanya dengan kreasi dalam bentuk kegiatan-kegiatan lain yang sesuai dan
relevan yang bersumber dari lingkungan alam, sosial, dan budaya setempat.

Implementasi terbatas pada tahun ajaran 2013/2014 telah mendapat tanggapan yang
sangat positif dan masukan yang sangat berharga. Pengalaman tersebut dipergunakan
semaksimal mungkin dalam menyiapkan buku untuk implementasi menyeluruh pada tahun
ajaran 2014/2015 dan seterusnya. Walaupun demikian, sebagai edisi pertama, buku ini
sangat terbuka dan terus dilakukan perbaikan untuk penyempurnaan. Oleh karena itu,
kami mengundang para pembaca memberikan kritik, saran dan masukan untuk perbaikan
dan penyempurnaan pada edisi berikutnya. Atas kontribusi tersebut, kami mengucapkan
terima kasih. Mudah-mudahan kita dapat memberikan yang terbaik bagi kemajuan dunia
pendidikan dalam rangka mempersiapkan generasi seratus tahun Indonesia Merdeka (2045).

Jakarta, Januari 2014
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Mohammad Nuh
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Petunjuk Penggunaan Buku

Mata Pelajaran Prakarya memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk terlibat dalam berbagai pengalaman apresiasi dan berkreasi untuk
menghasilkan suatu karya yang bermanfaat langsung bagi kehidupan peserta
didik. Pembelajaran prakarya memfasilitasi pengalaman emosi, intelektual, fisik,
persepsi, sosial, estetika, artistik dan kreativitas peserta didik dengan melakukan
aktivitas apresiasi dan kreasi terhadap berbagai produk. Kegiatan ini dimulai
dari mengamati, mengidentifikasi potensi di sekitar peserta didik, dan ekplorasi
untuk diubah menjadi produk yang bermanfaat bagi kehidupan manusia.
Pembelajaran dirancang secara sistematis melalui tahapan mengamati, meniru,
memodifikasi, dan mengubah fungsi produk yang ada menuju produk baru yang
lebih bermanfaat. Secara substansi bidang prakarya mengandung empat aspek
meliputi Kerajinan, Rekayasa, Budidaya, dan Pengolahan. Adapun pengertian
prakarya adalah usaha untuk memperoleh kompetensi cekat, cepat dan tepat
melalui pembelajaran kerajinan, rekayasa, budidaya dan pengolahan dengan
menggunakan berbagai macam bahan, alat, teknik, dan ilmu pengetahuan serta
teknologi yang dilakukan dengan cara memanfaatkan pengalaman dan pelatihan.

1. Kerajinan

Kerajinan dapat dikaitkan dengan kerja pikir dan tangan yang
menghasilkan produk untuk memenuhi tuntutan kebutuhan fungsional,
dengan memperhatikan prinsip ergonomis, estetis berkaitan dengan
kebutuhan sehari-hari. Kerajinan juga berkembang menghasilkan produk untuk
memenuhi kebutuhan fungsi berkaitan dengan simbol budaya, kebutuhan tata
upacara yang berkaitan dengan kepercayaan (theory of magic and relligy),
hiasan, dan benda fungsional yang dikaitkan dengan nilai pendidikan pada
prosedur pembuatannya.



2. Rekayasa

Rekayasa dikaitkan dengan kemampuan teknologi dalam merancang,
merekonstruksi, dan membuat benda produk yang bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari dengan pendekatan pemecahan masalah. Rekayasa
adalah upaya proses konstruksi penyambungan kayu, tali, plastik, kertas, dan
lainya untuk menghasilkan produk yang kuat baik secara mekanik maupun
elektronika harus dilakukan dengan prinsip ketepatan, ergonomik agar aman
dan nyaman digunakan.

3. Budidaya

Budidaya berpangkal pada cultivation, yaitu suatu kerja yang berusaha
untuk menambah, menumbuhkan, dan mewujudkan benda ataupun makhluk
hidup agar lebih besar/tumbuh, dan berkembang biak/bertambah banyak.
Kinerja ini membutuhkan daya pikir dan perasaan seolah dirinya pembudidaya
dan berpikir sistematis berdasarkan teknologi dan potensi kearifan lokal.

4. Pengolahan

Pengolahan artinya membuat, mengolah bahan dasar menjadi produk
olahan jadi, yang mempunyai nilai tambah hegenis, rasa, estetis, dan ekonomis
melalui teknik pengolahan seperti: mengawetkan, memodifikasi, pengemasan,
dan penyajian agar dapat dimanfaatkan, serta didasari dengan kinerja pikir
teknologis.

Ketentuan pelaksanaan pembelajaran prakarya dapat dilakukan dengan
cara satuan pendidikan diberikan kebebasan memilih aspek mata pelajaran
Prakarya disesuaikan kemampuan sekolah dengan ketentuan sebagai berikut:



Pertama, Satuan pendidikan diwajibkan untuk membelajarkan minimal 2 (dua)
aspek dengan mempertimbangkan ketersediaan kompetensi tenaga pendidik di satuan
pendidikan yang bersangkutan. Sebagai contoh jika kelas 7 semester 1 mengambil
kerajinan, maka kelas 8 semester 1 dan kelas 9 semester 1 harus mengambil kerajinan.
Demikian juga kelas 7 semester 2 jika mengambil pengolahan, maka pada kelas 8
semester 2 dan kelas 9 semester 2 harus mengambil pengolahan agar peserta didik
menguasai ketuntasan kompetensi secara utuh sesuai kurikulum.

Kedua, Satuan pendidikan diwajibkan untuk membelajarkan minimal 2 (dua)
aspek dengan mempertimbangkan ketersediaan kompetensi tenaga pendidik di satuan
pendidikan yang bersangkutan. Sebagai contoh, jika kelas 7 semester 1 mengambil
kerajinan, kelas VIl semester 2 mengambil pengolahan, kelas 8 semester 1 mengambil
budidaya, dan semester 2 mengambil rekayaya, dan pada kelas 9 semester 1 dan
semester 2 mengambil 2 aspek yang lain dengan mempertimbangkan prinsip pemerataan
aspek dan ketuntasan kompetensi sesuai kurikulum.

Ketiga, jika satuan pendidikan berkeinginan untuk membelajarkan 4 (empat) aspek
prakarya diperkenankan selama mampu menyediakan jam tambahan, fasilitas belajar,
dan tenaga pendidik. Berapapun aspek prakarya yang diajarkan di satuan pendidikan,
nilai akhirnya tetap satu nilai. Ditinjau dari aspek kompetensi atau materi prakarya
yang cukup banyak sedangkan waktu yang tersedia sedikit tidak memungkinkan
semua materi dalam kurikulum diberikan semua, maka dari itu, satuan pendidikan
diberikan kewenangan untuk memilih dan memadatkan materi yang esensial dengan
mempertimbangkan kondisi sekolah, sumber daya, dan memperhatikan kearifan lokal
daerah setempat.



Mengingat keempat aspek dari mata pelajaran Prakarya tersebut memiliki
karakteristik pembelajaran yang berbeda sehingga memengaruhi kebutuhan
lama waktu pembelajaran/jam pertemuan dari setiap aspek tersebut. Sebagai
contoh “Aspek Budidaya” perlu waktu perkembangbiakan yang relatif lebih lama.
Apabila satuan pendidikan memilih “Aspek Budidaya” hendaknya menelaah
Kompetensi Dasarnya lebih dahulu sehingga jika ketercapaian Kompetensi Dasar
memerlukan waktu lebih lama, dapat membelajarkan ‘aspek lainnya’ (misalnya
kerajinan, rekayasa ataupun pengolahan) terlebih dahulu, dengan pengaturan
alokasi waktu oleh tenaga pendidik yang bersangkutan.




Pendahuluan

A. Latar Belakang

Dalam sejarah perkembangan pendidikan di Indonesia, kurikulum telah
mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan ini disesuaikan dengan
perkembangan kehidupan bangsa, tuntutan dan kebutuhan masyarakat; ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, keterampilan, dan bidang lainnya, serta kebijakan
nasional pendidikan. Perubahan kebutuhan masyakarat tersebut perlu diantisipasi
dan diimplementasi ke dalam kurikulum pendidikan. Oleh karenanya pemerintah
melakukan evaluasi dan penyempurnaan agar tetap sesuai dengan tuntutan dan
kebutuhan masyarakat. Para pengembang kurikulum menyesuaikan kebijakan
pemerintah terhadap perkembangan tersebut.

Pada Tahun 2006, Pemerintah Indonesia melalui Departemen Pendidikan
Nasionalmengeluarkan PermendiknasNo. 22 tentang Standarlsi(SI), Permendiknas
No. 23 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL), dan Permendiknas No. 24
tentang Pengaturan pelaksanaan Permendiknas tentang S| dan SKL tersebut.
Implementasi Standar Isi mata pelajaran Keterampilan telah memasuki tahun
keenam dan telah mendapatkan banyak masukan dari masyarakat, baik dari
para guru, pakar keterampilan, akademisi di Perguruan Tinggi dan masyarakat
umum, termasuk orang tua peserta didik yang menganggap bahwa kurikulum
mata pelajaran keterampilan terlalu sulit untuk dipahami.

Pada prinsipnya content Prakarya pada kurikulum 2013 memberi sumbangan
pada mengembangkan kreativitas sebagai sumber dari industri kreatif yang
sedang diangkat dalam wacana pendidikan karakter bangsa. Melalui pembelajaran
Prakarya khas daerah akan, memberi apresiasi tentang ‘multicultural’ yaitu dengan
mengenal berbagai budaya suku bangsa Indonesia. Pembelajaran Prakarya
khas daerah setempat disertai pemahaman terhadap latar belakang penciptaan
(budaya dan teknologi tepat guna) akan memberi makna pengembangan
pendidikan multicultural. Oleh karenanya, mata pelajaran Prakarya dimasukkan
dalam konstelasi Kurikulum Pendidikan Indonesia yang secara umum diharapkan
memberi sumbangan kepada pembentukan karakter bangsa.



Dalam upaya mengatasi implementasi yang kurang tepat, satu faktor penentunya
adalah guru dan pengelola sekolah. Sebagai tenaga praktisi pendidikan, guru di lapangan
perlu memahami perannya sebagai ‘the agent of change’ dengan cara melakukan
transformasi yang cepat dalam budaya mengajar (teaching) kepada pembelajaran
(learning) yang diperkuat dengan latihan (training) tentang konsep dan prinsip
Pendidikan Keterampilan. Pelajaran Prakarya yang dilakukan oleh guru, mengedepankan
pendekatan belajar aktif berbasis pemecahan masalah (problem based learning /PBL),
yaitu mengenal permasalahan psikologi (kejiwaan), kemampuan keterampilan (motorik
kasar maupun halus) sebagai dasar pengembangan soft skill peserta didik.

Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menuntut peran serta
pendidik sebagai pengembang dan pengguna kurikulum, sehingga guru Prakarya
harus memiliki kompetensi profesional dalam membuat perencanaan pembelajaran
dalam bentuk rencana pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik
dan daya dukung lingkungan sekolahnya. Guru dalam melaksanakan tugasnya
sebagai pengembang kurikulum pada tingkat satuan pendidikan SMP/MTs, perlu
mempertimbangkan aspek psikologis atau tingkat perkembangan kemampuan berpikir
peserta didik.

Penataan pelajaran Prakarya di masa depan hendaknya berjalan mengikuti perubhaan
serta berpijak pada perkembangan IPTEKS yang mendasarkan pada budaya lokal. Hal
ini diajukan karena kekuatan local genius dan local wisdom masih unggul dan menjadi
sistem nilai kerja pada setiap daerah sebagai potensi lokal. Konteks pendidikan kearifan
lokal, pelajaran Prakarya berbasis budaya, diselenggarakan pada tingkat awal dalam
pendidikan formal. Konten pendidikan Prakarya dari kearifan lokal berupa pendidikan:
(1) tata nilai, sumber etika, dan moral dalam kearifan lokal, sekaligus sebagai sumber
pendidikan karakter bangsa, (2) teknologi tepat guna yang masih relevan dikembangkan
untuk menumbuhkan semangat pendidikan keterampilan proses produksi, dan (3) materi
kearifan lokal sebanyak 16 butir (a. Upacara Adat, b. Cagar Budaya, c. Pariwisata Alam,
d. Transportasi Tradisional, e. Permainan Tradisional, f. Prasarana Budaya, g. Pakaian
Adat, h. Warisan Budaya, i. Museum, j. Lembaga Budaya, k. Kesenian, |. Desa Budaya,
m. Kesenian dan Kerajinan, n. Cerita Rakyat, 0. Dolanan Anak, dan p. Wayang).

Dasar pembelajaran berbasis budaya ini diharapkan dapat menumbuhkan nilai
‘kearifan lokal dan ‘jati diri’ sehingga tumbuh semangat kemandirian, kewirausahaan dan
sekaligus kesediaan melestarikan potensi dan nilai-nilai kearifan lokal. Hal ini didasari
pada kondisi nyata bahwa pengaruh kuat budaya luar masih perlu mendapat perhatian
terhadap budaya peserta didik.

Pelajaran Prakarya juga memperhatikan wawasan pasar, dengan mendasarkan pada
prinsip pendidikan dan latihan (diklat). Hal ini sesuai dengan harapan Inpres No. 6 tahun
2009 tentang Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan, Pendidikan Budaya dan
Karakter Bangsa, dan Belajar Aktif dan Naturalistik dilaksanakan dengan pendekatan
kontekstual. Isi Instruksi Presiden tersebut menyangkut kebijakan Pengembangan
Ekonomi Kreatif untuk periode 2009-2015, yakni pengembangan kegiatan ekonomi
berdasarkan pada kreativitas, keterampilan, dan bakat individu untuk menciptakan



daya kreasi dan daya cipta individu yang bernilai ekonomis dan berpengaruh pada
kesejahteraan masyarakat Indonesia, dengan sasaran, arah, dan strategi sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Instruksi Presiden.

Tantangan pelajaran Prakarya dalam menghadapi persoalan internal dan eksternal
dibutuhkan keterpaduan: (1) pemahaman nilai tradisi dan kearifran lokal serta teknologi
tepat guna, (2) adopsi sistem produksi dengan teknologi dasar, serta (3) mendasarkan
wawasan pelatihan dengan kewirausahaan. Dasar keterampilan yang menjadi tumpuan
pengembangan adalah: rekayasa, pengolahan, budidaya, dan kerajinan. Secara
garis besar, pelajaran Prakarya diharapkan memperhatikan: (1) pendidikan budaya
dan karakter bangsa sebagai bagian integral yang tak terpisahkan dari pendidikan
nasional, (2) pendidikan budaya dan karakter bangsa yang dikembangkan secara
komprehensif sebagai proses pembudayaan, (3) fasilitasi pendidikan dan kebudayaan
secara kelembagaan perlu diwadahi secara utuh, (4) pendidikan budaya dan karakter
bangsa sebagai tanggung jawab bersama antara pemerintah, masyarakat, sekolah dan
orangtua, dan (5) revitalisasi pendidikan dan budaya karakter bangsa dalam menggugah
semangat kebersamaan.

B. Tujuan Mata Pelajaran Prakarya di SMP

Mata pelajaran Prakarya bertujuan melatih koordinasi otak dengan keterampilan teknis.
Prakarya SMP diarahkan kepada teknologi tepat guna dengan mengganti bahan, bentuk
serta keteknikan kepada pemenuhan Prakarya home skill melalui pembelajaran kerajinan,
teknologi rekayasa, teknologi budidaya, dan teknologi pengolahan.



Pembelajaran Dan Penilaian
Mata Pelajaran Prakarya

A. Karakteristik

Pembelajaran merupakan proses komunikatsi interaktif antara sumber belajar,
guru, dan peserta didik yang saling bertukar informasi. Istilah Prakarya dalam
pembelajaran karya yang dihasilkan dengan tangan mengandung arti kecakapan
melaksanakan dan menyelesaikan tugas dengan cekat, cepat, dan tepat. Kata
cekat mengandung makna tanggap terhadap permasalahan yang dihadapi dari
sudut pandang karakter, bentuk, sistem dan perilaku obyek yang diwaspadai.
Di dalamnya terdapat unsur kreatifitas, keuletan mengubah kegagalan menjadi
keberhasilan (adversity) serta kecakapan menanggulangi permasalahan dengan
tuntas. Istilah cepat merujuk kepada kecakapan mengantisipasi perubahan,
mengurangi kesenjangan kekurangan (gap) terhadap masalah, maupun obyek dan
memproduksi karya berdasarkan target waktu terhadap keluasan materi, maupun
kuantitas sesuai dengan sasaran yang ditentukan. Kata tepat menunjukkan
kecakapan bertindak secara presisi untuk menyamakan bentuk, sistem, kualitas
maupun kuantitas dan perilaku karakteristik obyek atau karya.

Pengertian pelajaran Prakarya di sekolah adalah usaha untuk memperoleh
kompetensi cekat, cepat, dan tepat dalam menghadapi permasalahan belajar.
Dalam hal ini, pembelajaran Prakarya dirancang sebagai proses komunikasi belajar
untuk mengubah perilaku peserta didik menjadi cekat, cepat dan tepat melalui
aktivitas kerajinan dan teknologi rekayasa, teknologi budidaya, dan teknologi
pengolahan. Perilaku terampil ini dibutuhkan dalam keterampilan hidup manusia
di masyarakat. Peserta didik melakukan interaksi terhadap karya produk kerajinan
dan teknologi yang ada di lingkungannya, untuk berkreasi menciptakan berbagai
jenis produk kerajinan maupun produk teknologi, sehingga diperoleh pengalaman
perseptual, pengalaman apresiatif, dan kreativitas dari potensi lingkungan.

Melihat uraian tersebut, secara substansi bidang Prakarya mengandung kinerja
kerajinan dan teknologi. Istilah kerajinan berasal dari kecakapan melaksanakan,
mengolah dan menciptakan dengan dasar kinerja psychomotoric-skill. Oleh karena
itu, Prakarya Kerajinan berisi kerajinan tangan membuat (creation with innovation)
benda pakai dan atau fungsional berdasar asas form follow function. Prakarya
Teknologi terdiri dari Teknologi Rekayasa (enginering) dan Teknologi Pengolahan.
Teknologi Rekayasa berisi keterampilan menguraikan dan menyusuri kembali
hasil teknologi seperti otomotif, elektronika, ketukangan, maupun mesin. Prakarya



Teknologi Pengolahan yaitu keterampilan mengubah fungsi, bentuk, sifat, kualitas bahan
maupun perilaku obyek. Materi ini berisi teknologi bahan pangan, teknologi pengolahan
hasil tanaman. Hal ini sesuai dengan arti kata Prakarya sebagai kata kerja yang diartikan
kinerja produktif yang berorientasi pada pengembangan keterampilan, kecakapan,
kerapihan, dan ketepatan.

Orientasi pembelajaran Prakarya adalah memfasilitasi pengalaman emosi, intelektual,
fisik, persepsi, sosial, estetik, artistik dan kreativitas kepada peserta didik dengan
melakukan aktivitas apresiasi dan kreasi terhadap berbagai produk keterampilan dan
teknologi. Kegiatan ini dimulai dari identifikasi potensi di lingkungan peserta didik diubah
menjadi produk bermanfaat bagi kehidupan manusia, mencakup; jenis, bentuk, fungsi,
manfaat, tema, struktur, sifat, komposisi, bahan baku, bahan pembantu, peralatan,
teknik kelebihan dan keterbatasannya. Selain itu, peserta didik juga melakukan aktivitas
produksi berbagai produk kerajinan maupun teknologi melalui yang sistematis dengan
berbagai cara; meniru, memodifikasi, mengubah fungsi produk menuju produk baru
yang lebih bermanfaat.

B. Penggunaan Material dan Media

Pada pembelajaran Prakarya diharapkan guru dan peserta didik dapat menggunakan
material dan media yang terdapat di lingkungan sekitarnya. Peralatan yang digunakan
dapat disiasati dengan bentuk yang sederhana dan mudah didapatkan oleh peserta didik.

C. Hasil Pembelajaran

Untuk meningkatkan pencapaian Kompetensi Dasar pada setiap aspek mata
pelajaran Prakarya, maka pendidik/guru diharapkan menerapkan panduan pembelajaran
pada buku guru. Hasil pembelajaran dari setiap aspek/strand mata pelajaran Prakarya
yang diharapkan tercapai pada peserta didik, yaitu:

Mampu mendeskripsikan karakteristik materi pokok

Mampu mendiskusikan dan melakukan eksplorasi tentang pengetahuan pada materi pokok
Mampu berkarya sesuai petunjuk tahapan yang disampaikan

Mampu mempraktekkan secara proses dan teknik sesuai materi pokok pembelajaran
Mampu membuat kemasan sederhana pada setiap karya yang dibuatnya.

Mampu menyelenggarakan pameran bersama di sekolah.

No o k~oend =

Mampu menghargai dan menghayati keberagaman karya Prakarya yang ada di
tanah air Indonesia

8. Mampu menghargai dan menghayati lingkungan sosial dan alam dengan melakukan
kegiatan eksplorasi yang membutuhkan interaksi sosial.

Hasil yang diperoleh dari pembelajaran ini adalah bertambahnya pengetahuan yang
dapat diukur dari kegiatan lembar kerja dan observasi, meningkatnya keterampilan yang
dapat diukur melalui produk hasil karya, dan perkembangan sikap yang menjadi karakter
peserta didik.



D. Pengembangan Apresiasi

Pendidikan prakarya diharapkan dilakukan dalam tatap muka pembelajaran di
sekolah, tidak dibenarkan jika tugas praktek dikerjakan di rumah sebagai pekerjaan
rumah yang melibatkan bantuan orang tua. Prakarya lebih menanamkan pendidikan
keterampilan sehingga harus memperlihatkan proses agar pendidikan dapat dimaknai
sebagai lifeskill, dimana dalam pelaksanaannya membutuhkan penerapan pendidikan
karakter di sekolah.

Setiap karya yang dibuat peserta didik merupakan hasil belajar yang luar biasa dari
potensi yang dapat ditampilkan oleh setiap anak. Mereka butuh diapresiasi, dihargai,
dan diberi pujian dalam setiap kegiatan berkarya. Oleh karena itu, sebagai pendidik
diharapkan dapat mempersiapkan ruang khusus untuk menampilkan karya mereka
dalam sebuah event/pameran peserta didik. Setiap manusia perlu pujian karena pujian
manusia dapat meningkatkan motivasi untuk menjadi lebih baik dan menjadi manusia
yang unggul.

Area display sangat diperlukan untuk menghargai karya peserta didik sebagai
manusia yang telah melakukan hal yang baik dan benar, serta bermanfaat bagi orang
lain. Karya yang dipamerkan akan disaksikan oleh orang lain, baik kawan-kawan sesama
peserta didik, orang tua, maupun guru dan pengunjung lainnya. Banyak peluang dan
kesempatan yang muncul pada event/pameran seperti itu, diantaranya secara tidak
langsung dapat menghadirkan pendidikan wirausaha. Jika peserta didik membuat
karya maksimal dan dapat menarik perhatian orang lain, maka karya tersebut dapat
dikategorikan memiliki nilai jual. Dengan demikian, terbentuk dorongan untuk membuat
lebih banyak lagi dan menguntungkan. Konsep masa depan sudah terbentuk sejak dini
melalui pendidikan wirausaha.

Pameran yang digelar di sekolah dapat dilakukan secara sederhana maupun besar-
besaran, biasanya dibarengi dengan kegiatan besar yang dilakukan di sekolah, seperti;
ulang tahun sekolah maupun hari besar nasional. Pembentukan panitia dalam pameran
juga merupakan pembelajaran, maka peserta didik perlu diberi kesempatan, dan guru
hanya sebagai fasilitator saja.

E. Prosedur Keselamatan Kerja

Pada beberapa tahun terakhir, manusia diharapkan terus menerus melakukan
kegiatan kepedulian terhadap bahaya akibat polusi yang terjadi di lingkungan. Dengan
dicanangkannya program Global Warming atau Go Green hampir di seluruh belahan
dunia, membuat kita harus selalu memperhatikan hal tersebuti. Problem ini hendaknya
dipahami oleh dunia pendidikan sebagai isu yang harus menjadi perhatian bagi sekolah
dan guru serta peserta didik di dalam kelas. Walaupun kita sering kurang menyadari
adanya bahaya di lingkungan kita, tetapi perlunya keselamatan terhadap bahaya
tersebut. Di lingkup yang kecil pun harus selalu menjadi perhatian kita bersama,
utamanya pendidik mata pelajaran Prakarya. Namun kekurangan kita adalah kadang
tidak mempelajari secara sistematis bagaimana mengatasi bahaya secara spontan di
dalam kelas terutama dalam kondisi belajar mengajar berlangsung.



Selain bahaya terhadap lingkungan, juga harus memperhatikan keselamatan
peserta didik dalam belajar. Apakah peralatan dan bahan yang dipakai pada praktek
pembuatan karya, membuat peserta didik aman dan nyaman, atau sebaliknya justru
membuat peserta didik terancam raganya dan menjadi takut belajar. Dengan demikian
tujuan pembelajaran Prakarya yang diharapkan adalah melatih kemandirian dan motorik
peserta didik untuk membekali kehidupan peserta didik kelak menjadi suatu hal yang
tidak berguna.

Guru maupun peserta didik harus mengetahui prosedur keselamatan kerja
sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung. Bagaimana sebaiknya kita melakukan
perlindungan diri terhadap bahaya yang mengancam, baik bahaya dari penggunaan
bahan-bahan maupun peralatan. Oleh sebab itu, prosedur penjelasan yang bersumber
dari pertanyaan apa, mengapa, bagaimana, dimana, dan kapan dalam memperlakukan
sebuah karya harus disampaikan di awal pembelajaran, sebagai bagian dari eksplorasi
maupun sebagai elaborasi.

Biasanya bahaya dari bahan-bahan yang dapat merusak lingkungan maupun
kesehatan terdiri dari cairan yang berupa getah (resin), asam (acid), cairan yang
disemprotkan (lacquers), ampas/kotoran (dirt), dan bahan pelarut (solven). Bahan-bahan
tersebut dikhawatirkan menjadi racun kesehatan jika pemakaiannya harus mengikuti
petunjuk yang benar. Bahaya yang biasa muncul pada penggunaan alat yang berupa
benda tajam, benda tumpul, alat pemukul, alat pemanas, alat listrik, alat pendingin,
alat penekan, dan lain sebagainya. Guru perlu memberikan perhatian yang ekstra
sebelum bekerja, dimana guru perlu menempelkan slogan-slogan peringatan bahaya
dan kalimat-kalimat kehati-hatian, seperti ; “Hati-hati aliran listrik”, “Bahaya bahan
panas”, “Lakukan dengan perlahan” dan sebagainya, termasuk juga kalimat-kalimat
yang mengarah kepada penghematan dan pemeliharaan bahan/alat, seperti : “ Cukup
ambil satu saja”, “Ambil satu alat dan kembalikan”, “Kumpulkan sisa bahan di tempat
ini” dan sebagainya.

Dalam hal pembelian material/bahan, kita dapat menggunakan prosedur pembelian
seperti dalam pembelian obat, dimana hal-hal yang perlu diperhatikan adalah : 1.
Lihat label kadaluarsa pada produk, atau tanyakan kepada produsen/penjual material.
2. Perhatikan petunjuk pemakaian dan penyimpanan.

Informasi yang disampaikan dalam sebuah material/bahan berkaitan pula dengan
penggunaan peralatan untuk keselamatan kerja, sehingga baik guru maupun peserta
didik sebaiknya menggunakan peralatan keselamatan yang tepat. Adapun hal-hal
yang menjadi perhatian pada peralatan yang digunakan untuk prosedur keselamatan
disesuaikan dengan kegunaannya, seperti :

1. Menghindari penghirupan zat. Gunakan masker dengan ukuran yang tepat untuk
menutup hidung dan mulut.

2. Menghindari keracunan. Cegahlah bahan masuk melalui mulut. Peringatan dan
pengawasan dari orang dewasa harus lebih ketat.

3. Menghindari penyerapan cairan. Gunakan celemek/baju kerja, sarung tangan, kaca
mata, atau pelindung kepala.



4. Menghindari setruman listrik. Tutup kabel dengan isolasi, hindari tangan dari keadaan
basah, gunakan sarung tangan jika ingin memasang/mencabut kontak aliran listrik.

5. Menghindari bahaya kebakar. Gunakan pelindung wajah/kepala dan tameng badan,
gunakan sarung tangan tebal dan celemek/baju kerja.

Untuk kepentingan bersama, sebaiknya saat mata pelajaran Prakarya selalu disiapkan
kotak P3K untuk membantu prosedur kesehatan. Selain itu juga selalu disiapkan wadah
daur ulang untuk setiap material yang tersisa dan masih dapat digunakan, serta tong
sampah yang cukup untuk membuang semua limbah proses pembuatan karya. Dengan
demikian, prosedur keselamatan kerja dan pelestarian lingkungan dapat dikondisikan
lebih awal, sehingga segala resiko dapat diminimalkan dengan sebaik-baiknya.

F. Strategi Pembelajaran Dengan Metode Saintifik Dan Penilaiannya.

Pengalaman belajar yang paling efektif adalah apabila peserta didik mengalami/
berbuat secara langsung dan aktif dilingkungan belajarnya. Pemberian kesempatan yang
luas bagi peserta didik untuk melihat, memegang, merasakan, dan mengaktifkan lebih
banyak indera yang dimilikinya serta mengekspresikan diri membangun pemahaman
pengetahuan, perilaku, dan keterampilannya. Oleh karena itu, tugas utama pendidik/guru
adalah mengkondisikan situasi pengalaman belajar yang dapat menstimulasi indera dan
keingintahuan peserta didik. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah pengetahuan guru
akan perkembangan psikologis peserta didik dan kurikulum yang saling terkait.

Pembelajaran dengan metode saintifik yang diterapkan pada kurikulum 2013 dapat
didefinisikan sebagai pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa sehingga peserta
didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan
mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah,
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik,
menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau
prinsip yang “ditemukan”.

Penerapan metode saintifik dalam pembelajaran Prakarya melibatkan keterampilan
proses sepertimengamati, bertanya/mempertanyakan, mengumpulkan data, mengasosiasi/
menalar, mengkomunikasikan, dan mencipta. Dalam melaksanakan proses-proses
tersebut, bantuan guru diperlukan. Namun, guru hendaknya tidak memberikan bantuan
secara dini dan selalu menghargai usaha peserta didik meskipun hasilnya belum sempurna.
Akan tetapi bantuan guru tersebut harus semakin berkurang dengan semakin bertambah
dewasanya peserta didik atau semakin tingginya kelas peserta didik. Selain itu, guru perlu
mendorong peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi (high order thinking) melalui latihan
mengajukan pertanyaan menantang yang ‘menggelitik’ dalam ranah analisa, sintesa, dan
evaluasi, serta mengembangkan sikap ingin tahu dan kreativitas peserta didik. Dengan
cara ini, guru selalu mengupayakan agar peserta didik terlatih dan terbiasa menjadi pelajar
sepanjang hayat.



Contoh kegiatan dengan menggunakan metode saintifik dalam pembelajaran tertuang
dalam kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Di bawah ini merupakan
contoh pembelajaran mapel Prakarya yang dapat dipraktekkan di dalam kelas, yaitu;

Kegiatan Pendahuluan

Mengucapkan salam.

2. Guru mengingatkan kembali tentang konsep-konsep yang telah dipelajari oleh
peserta didik yang berhubungan dengan materi baru yang akan dibelajarkan. Sebagai
contoh dalam mapel Prakarya, guru menanyakan konsep tentang kerajinan, apa yang
membedakannya dengan kriya dan seni, sebelum pembelajaran materi kerajinan dari
bahan alam dan buatan yang akan dilakukan pada kelas VII. Hal ini dilakukan untuk
menjaring pemahaman peserta didik pada pengetahuan yang dikuasai sebelumnya.
Guru mengingatkan kembali pengetahuan yang sudah diketahui peserta didik pada
kelas VII, agar peserta didik dapat membedakan pengetahuan sebelumnya dengan
saat ini yang akan dipelajari.

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

1. Mengamati:

Dalam mapel Prakarya, guru meminta peserta didik untuk mengamati satu atau
beberapa karya baik secara langsung atau dalam gambar. Sebagai contoh dalam mapel
Prakarya guru meminta peserta didik untuk mengamati bahan alam dan bahan buatan.
Guru menghadirkan contoh benda atau dalam bentuk gambar ke dalam kelas. Tampilan
yang diberikan dapat juga dalam bentuk video. Peserta didik diminta untuk mengamati,
apa perbedaan kerajinan dari bahan alam dan bahan buatan yang dapat dijadikan bahan
dasar kerajinan.

2. Menanya:

Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang suatu fakta yang dapat diamati dari
bahan-bahan sebagai dasar pembuatan kerajinan tersebut. Sebagai contoh peserta
didik mempertanyakan “Apa perbedaan bahan alam dengan bahan buatan?”. “Apa
penyebab dibuatnya kerajinan yang dihasilkan dari bahan buatan?”.

3. Menalar:
Dapat berupa kegiatan : Mengumpulkan data dan menganalisis data.

Peserta didik mengumpulkan data atau guru memberikan data tentang komponen-
komponen yang terdapat dalam bahan alam dan buatan. Peserta didik memperoleh
data klasifikasi bahan alam dan buatan.

Peserta didik mengajukan pendapat bahwa bahan alam dihasilkan dari alam dan
langsung digunakan tanpa proses campuran zat kimia tertentu, sedangkan bahan buatan
berasal dari bahan tertentu yang dibuat dengan campuran zat kimia untuk memperoleh
efek hidup/alami. Dan sebagainya.



Peserta didik menganalis data yang diberikan oleh guru. Peserta didik diajak untuk
membaca buku peserta didik pada bagian awal bab I. Peserta didik memperoleh informasi
seputar pengertian bahan alam, jenis bahan alam, bahan alam yang dapat dijadikan
sebagai bahan dasar kerajinan, sifat-sifat bahan alam, dan sebagainya. Konsep-konsep
ini dihubungkan dengan informasi atau data awal, pertanyaan dan hipotesis, serta data
yang terkumpul. Juga dapat dilengkapi dengan kamus atau referensi lainnya sebagai
penguat informasi.

Selanjutnya adalah menarik kesimpulan:

Peserta didik menarik kesimpulan berdasar hasil analisis yang mereka lakukan.
Sebagai contoh peserta didik menyimpulkan bahwa bahan alam dan buatan dapat
digunakan sebagai bahan dasar kerajinan karena memiliki sifat yang unik, kuat, tahan
lama, dan berdaya jual.

4. Mencoba

Berdasarkan kegiatan menalar di atas, peserta didik mencoba berbagai bahan
alam untuk dijadikan karya kerajinan. Peserta didik melakukan usaha coba-coba
bahan alam yang cocok digunakan sesuai ide/gagasan yang diinginkan. Peserta didik
mengidentifikasi bahan alam dan kesesuaiannya dengan karya kerajinan.

5. Mengomunikasikan

Pada langkah ini, peserta didik dapat menyampaikan hasil kerjanya secara lisan
maupun tertulis, misalnya melalui presentasi kelompok, diskusi, dan tanya jawab.

Kegiatan Penutup

1. Guru meminta peserta didik untuk mengungkapkan konsep, prinsip atau teori yang
telah dikonstruk oleh peserta didik.

Peserta didik diminta untuk menjelaskan contoh keterkaitan antar bahan alam dan
buatan dengan kehidupan kita, misalnya dengan pelestarian lingkungan hidup.

2. Guru dapat meminta peserta didik untuk meningkatkan pemahamannya tentang
konsep, prinsip atau teori yang telah dipelajari dari buku-buku pelajaran yang relevan
atau sumber informasi lainnya.

3. Guru dapat memberikan beberapa situs di internet yang berkaitan dengan konsep,
prinsip atau teori yang telah dipelajari oleh peserta didik, kemudian guru meminta
peserta didik untuk mengakses situs-situs tersebut. Guru dapat menyebutkan
beberapa akses situs-situs sebagai alamat dalam internet yang dpat dicari oleh
peserta didik, sebagai pemancing rasa ingin tahu peserta didik.

Penilaian

Penilaian pada pembelajaran dengan metode saintifik meliputi penilaian proses,
penilaian produk, dan penilaian sikap. Penilaian pada 3 aspek tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut.



Penilaian proses atau keterampilan, dilakukan melalui observasi saat peserta
didik bekerja kelompok, bekerja individu, berdiskusi, maupun saat presentasi
dengan menggunakan lembar observasi kinerja.

Penilaian produk berupa pemahaman konsep, prinsip, dan hukum dilakukan
dengan tes tertulis.

Penilaian sikap, melalui observasi saat peserta didik bekerja kelompok, bekerja
individu, berdiskusi, maupun saat presentasi dengan menggunakan lembar
observasi sikap.

Berikut beberapa contoh lembar observasi yang dapat digunakan sebagai acuan
atau pertimbangan.

1). Lembar observasi keterampilan berkarya peserta didik

Keterangan:

K1:
K2:
K3:

K4:
K5:

Keterampilan merumuskan masalah (dilihat produk rumusan masalah)
Keterampilan mengajukan hipotesis (dilihat produk hipotesis)

Keterampilan mengamati/mengumpulkan data percobaan (dilihat dari kegiatan
merancang dan melakukan percobaan)

Keterampilan menyimpulkan (dilihat saat diskusi dan produk kesimpulan)
Keterampilan mengkomunikasikan hasil (hasil tertulis dan presentasi)

Rentang skor: 1 -4
1 = kurang; 2 = Cukup; 3 = Baik; 4 = Amat Baik

2). Lembar penilaian untuk kegiatan pengamatan



Keterangan :

a.

Kegiatan mengamati dalam hal ini dipahami sebagai cara peserta didik
mengumpulkan informasi faktual dengan memanfaatkan indera penglihat,
pembau, pendengar, pengecap dan peraba.

Relevansi merujuk pada ketepatan atau keterhubungan fakta yang diamati
dengan informasi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan Kompetensi Dasar/
Tujuan Pembelajaran (TP).

Kelengkapan dalam arti semakin banyak komponen fakta yang terliput atau
semakin sedikit sisa (risedu) fakta yang tertinggal.

Kebahasaan menunjukan bagaimana peserta didik mendeskripsikan fakta-
fakta yang dikumpulkan dalam bahasa tulis yang efektif (tata kata atau tata
kalimat yang benar dan mudah dipahami).

Rentang skor: 1 -4
1 = Kurang; 2 = Cukup; 3 = Baik; 4 = Amat Baik

3). Penilaian untuk kegiatan diskusi

Keterangan :

a.

d.

Keterampilan mendengarkan dipahami sebagai kemampuan peserta didik
untuk tidak menyela, memotong, atau menginterupsi pembicaraan seseorang
ketika sedang mengungkapkan gagasannya.

Kemampuan berargumentasi menunjukkan kemampuan peserta didik dalam
mengemukakan argumentasi logis (tanpa fallacy atau sesat pikir) ketika ada
pihak yang bertanya atau mempertanyakan gagasannya.

Kemampuan berkontribusi dimaksudkan sebagai kemampuan peserta didik
memberikan gagasan-gagasan yang mendukung atau mengarah ke penarikan
kesimpulan termasuk di dalamnya menghargai perbedaan pendapat.
Rentang skor: 1 - 4 (1 = kurang; 2 = Cukup; 3 = Baik; 4 = Amat Baik)

4). Penilaian Presentasi



Keterangan:

a.

e.

Presentasi menunjuk pada kemampuan peserta didik untuk menyajikan hasil
temuannya mulai dari kegiatan mengamati, menanya, uji coba (mencoba),
dan mengasosiasi sampai pada kesimpulan. Presentasi terdiri atas 3 aspek
penilaian yakni keterampilan menjelaskan, memvisualisasikan, dan merespon
atau memberi tanggapan.

Keterampilan menjelaskan adalah kemampuan menyampaikan hasil observasi
dan diskusi secara meyakinkan.

Keterampilan memvisualisasikan berkaitan dengan kemampuan peserta
didik untuk membuat atau mengemas informasi seunik mungkin, semenarik
mungkin, atau sekreatif mungkin.

Keterampilan merespon adalah kemampuan peserta didik menyampaikan
tanggapan atas pertanyaan, bantahan, sanggahan dari pihak lain secara
empatik.

Rentang skor: 1 -4

1 = Kurang; 2 = Cukup; 3 = Baik; 4 = Amat Baik

5). Lembar observasi sikap

Pengamatan sikap dilakukan sesuai dengan kemampuan sikap pada Kl-2 yang

harus dikuasai peserta didik pada tingkat SMP/Mts.

2
3
4
Keterangan:
a. Jujur, dilihat terutama dari kesesuaian pengamatan dengan laporan.
b. Disiplin, dilihat terutama dari ketaatan terhadap waktu dalam melakukan dan
menyelesaikan pekerjaan.
c. Tanggung jawab, dilihat pada keseriusan dan kesungguhan dalam bekerija.
d. Peduli, dilihat dari kemampuan memperhatikan atau menghiraukan keadaan
lingkungan atau kondisi seseorang/teman.
e. Toleransi, dilihat dari sifat/sikap toleran untuk menghargai orang lain, dengan
cara membiarkan, mendiamkan atau membantu.
f. Gotong Royong, dilihat dari kemampuan dalam bekerja sama dalam
mengerjakan sesuatu.
g. Santun, dilihat dari kehalusan budi bahasanya dan tingkha lakunya terhadap
orang lain.
h. Percayadiri, dilihat dari keyakinan yang dimiliki peserta didik tentang kebenaran

perilaku atau gagasan.

Rentang skor: 1 -4
1 = Kurang; 2 = Cukup; 3 = Baik; 4 = Amat Baik



Beberapa model pembelajaran yang disarankan sesuai dengan metode saintifik
pada kurikulum 2013 dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Model Pembelajaran Berbasis Proyek/
Project Based Learning

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning=PjBL) adalah metoda
pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. Peserta didik
melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan
berbagai bentuk hasil belajar. Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan metode
belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan
mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktifitas
secara nyata. Pembelajaran Berbasis Proyek dirancang untuk digunakan pada
permasalahan komplek yang diperlukan peserta didik dalam melakukan insvestigasi
dan memahaminya.

Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Proyek sebagai berikut; 1). penentuan
pertanyaan mendasar mengenai tugas peserta didik, 2). mendesain perencanaan
proyek, 3). menyusun jadwal, 4). memonitor peserta didik dan kemajuan proyek, 5).
menguji hasil, 6). mengevaluasi pengalaman, proses refleksi dilakukan baik secara
individu maupun kelompok. Pada tahap ini peserta didik diminta untuk mengungkapkan
perasaan dan pengalamanya selama menyelesaikan proyek. Pengajar dan peserta
didik mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja selama proses
pembelajaran, sehingga pada akhirnya ditemukan suatu temuan baru (new inquiry)
untuk menjawab permasalahan yang diajukan pada tahap pertama pembelajaran.

Pembelajaran Berbasis Proyek dapat menggunakan teknik penilaian proyek dan
penilaian produk. Kedua penilaian ini dapat dicontohkan sebagai berikut;

Contoh Teknik Penilaian Projek

Mata Pelajaran : Prakarya
Nama Proyek : Mengobservasi sentra kerajinan dari bahan alam di
daerah setempat.
Alokasi Waktu : 40 menit (dapat dilakukan intra maupun kokurikuler)
Guru Pembimbing 1 .o,
Nama L e ————
NIS .
Kelas 2 VI
No. ASPEK SKOR (1 - 5)

1 PERENCANAAN :
a. Persiapan
b.  Rumusan Judul

2 PELAKSANAAN :

Sistematika Penulisan

Keakuratan Sumber Data / Informasi
Kuantitas Sumber Data

Analisis Data

Penarikan Kesimpulan

3 LAPORAN PROJEK :
a. Performans
b. Presentasi / Penguasaan

TOTAL SKOR

Ppoo0oe




Contoh Penilaian Produk

Mata Ajar : Alat Penjernih Air (Rekayasa)
Nama Proyek : Pembuatan produk rekayasa alat penjernih air dari bahan alam
Alokasi Waktu : 90 menit
Nama Peserta didik : .....cccooviiiiiiiiiiiiiieeeeeeee
Kelas/SMT 2 VI
No. Tahapan Skor (1 -5)
1 Tahap Perencanaan Bahan

2 Tahap Proses Pembuatan :

a. Persiapan alat dan bahan

b.  Teknik Pengolahan

c. KB3 (Keselamatan kerja, keamanan dan kebersihan)

3 Tahap Akhir (Hasil Produk)
a. Bentuk fisik
b.  Inovasi

TOTAL SKOR

Catatan :

*) Skor diberikan dengan rentang skor 1 sampai dengan 5, dengan ketentuan semakin
lengkap jawaban dan ketepatan dalam proses pembuatan maka semakin tinggi nilainya.

2. Model Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning)

Pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang
menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar.
Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran berbasis masalah, peserta didik bekerja
dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata (real world). Pembelajaran berbasis
masalah merupakan suatu metode pembelajaran yang menantang peserta didik untuk
“belajar bagaimana belajar”, bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari
permasalahan dunia nyata. Masalah yang diberikan ini digunakan untuk mengikat
peserta didik pada rasa ingin tahu pada pembelajaran yang dimaksud. Masalah
diberikan kepada peserta didik, sebelum peserta didik mempelajari konsep atau materi
yang berkenaan dengan masalah yang harus dipecahkan.

Model pembelajaran berbasis masalah dilakukan dengan adanya pemberian
rangsangan berupa masalah-masalah yang kemudian dilakukan pemecahan masalah
oleh peserta didik yang diharapkan dapat menambah keterampilan peserta didik dalam
pencapaian materi pembelajaran.

Ada lima strategi dalam menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) yaitu:

Permasalahan sebagai kajian.

Permasalahan sebagai penjajakan pemahaman

Permasalahan sebagai contoh

Permasalahan sebagai bagian yang tak terpisahkan dari proses
Permasalahan sebagai stimulus aktivitas otentik

g2



Sebelum memulai proses belajar-mengajar di dalam kelas, peserta didik terlebih
dahulu diminta untuk mengobservasi suatu fenomena terlebih dahulu. Kemudian peserta
didik diminta mencatat masalah-masalah yang muncul. Setelah itu tugas guru adalah
meransang peserta didik untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah yang ada.
Tugas guru adalah mengarahkan peserta didik untuk bertanya, membuktikan asumsi,
dan mendengarkan pendapat yang berbeda dari mereka.

Penilaian yang relevan dalam PBL antara lain sebagai berikut; 1). penilaian kinerja
peserta didik, 2). penilaian portofolio peserta didik, 3). penilaian potensi belajar, 4).
penilaian usaha kelompok.

Contoh pembelajaran dalam aspek Pengolahan :

Berikan sebuah masalah, atau masalah dapat dicari sendiri oleh peserta didik sesuai
kondisi saat ini.

Peserta didik disampaikan permasalahan yang berkaitan dengan materi pembelajaran
yang sedang dipelajari yaitu : Olahan pangan dari buah dan sayur (pengolahan).

Peserta didik tidak menyukai makan buah dan sayur. Dapat dikatakan rata-rata anak
usia SMP lebih menyukai makanan praktis dan cepat saji seperti mie instan, burger,
pizza, dan sebagainya. Makanan ini cenderung nampak lezat dan menggiurkan namun
tidak sehat.

Peserta didik secara berkelompok diminta untuk mencari tahu permasalahan yang
terjadi dan menemukan solusi dari permasalahan tersebut.
Penilaian pada Problem Based learning dalam permasalahan ini adalah :
1. Penilaian Sikap

Sikap yang akan dinilai dapat diutamakan yang terkandung dalam Kl-2, namun dapat
pula dikembangkan lagi.

Contoh Format Penilaian Sikap

Mata Pelajaran : Semester
Kelompok : Kelas



2. Format Penilaian Kinerja
Contoh Format Penilaian Kinerja

Nama Peserta didik : ..................

Kelas e
Tanggal e
1
2
3
Jumlah
Kriteria Penskoran Kriteria Penilaian
5. Baik Sekali 4 10-12 A
6. Baik 3 7- 9 B
7. Cukup 2 4-6 C
8. Kurang 1 <3 D
A: Pengelompokan yang dilakukan peserta didik sangat baik, uraian yang
dijabarkan rinci dan diperoleh dengan menggunakan seluruh indra disertai
dengan gambar-gambar atau diagram
B: Pengelompokan yang dilakukan peserta didik baik, uraian yang dijabarkan
kurang rinci dan diperoleh dengan menggunakan sebagian besar indra dengan
gambar-gambar atau diagram
C: Pengelompokan yang dilakukan peserta didik cukup baik, uraian yang dijabarkan
tidak rinci dan diperoleh dengan menggunakan sebagian kecil indra dengan
gambar-gambar atau diagram
D: Pengelompokan yang dilakukan peserta didik kurang baik, uraian yang

dijabarkan kurang sesuai dan diperoleh dengan menggunakan sebagian besar
indra dengan gambar-gambar atau diagram.



3. Penilaian Hasil Kerja Peserta didik

Nama Peserta didik : ..................

Kelas T
Tanggal T
Pemahaman terhadap 2 Memahami masalah secara lengkap ditunjukkan dengan
masalah mencantumkan:
. Apa yang diketahui, dan
. Apa yang ditanya (tidak diketahui)
1 Memahami masalah tidak lengkap ditunjukkan dengan
mencantumkan salah satu dari:
. Apa yang diketahui, atau
. Apa yang ditanyai (tidak diketahui)
0 Tidak memahami masalah ditunjukkan dengan tidak
mencantumkan keduanya
Perencanaan penyelesaian 2 Ada strategi (langkah-langkah) yang dapat menghasilkan

jawaban yang benar bila diterapkan dengan benar.

Ada strategi (langkah-langkah) yang tidak sepenuhnya benar.
1 Tidak ada strategi atau strateginya salah atau tidak sesuai

dengan masalah

Jawaban benar dan label (satuan) sesuai dengan soal.
Ada kesalahan perhitungan pada sebagian jawaban.
Tidak ada jawaban, atau jawaban salah.

Penerapan Rencana

oO=N O

3. Model Pembelajaran Penemuan
(Discovery Learning)

Sebagai strategi belajar, Discovery Learning mempunyai prinsip yang sama dengan
inkuiri (inquiry) dan Problem Solving. Tidak ada perbedaan yang prinsipil pada ketiga
istilah ini, pada Discovery Learning lebih menekankan pada ditemukannya konsep atau
prinsip yang sebelumnya tidak diketahui. Perbedaannya dengan discovery ialah bahwa
pada discovery masalah yang diperhadapkan kepada peserta didik semacam masalah
yang direkayasa oleh guru. Sedangkan pada inkuiri masalahnya bukan hasil rekayasa,
sehingga peserta didik harus mengerahkan seluruh pikiran dan keterampilannya untuk
mendapatkan temuan-temuan di dalam masalah itu melalui proses penelitian, sedangkan
Problem Solving lebih memberi tekanan pada kemampuan menyelesaikan masalah.
Akan tetapi prinsip belajar yang nampak jelas dalam Discovery Learning adalah materi
atau bahan pelajaran yang akan disampaikan tidak disampaikan dalam bentuk final akan
tetapi peserta didik sebagai peserta didik didorong untuk mengidentifikasi apa yang
ingin diketahui dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri kemudian mengorgansasi
atau membentuk (konstruktif) apa yang mereka ketahui dan mereka pahami dalam suatu
bentuk akhir.



Contoh pembelajaran dalam aspek Rekayasa :

Berikan berbagai bahan dan alat serta model dari produk sederhana dengan teknologi
mekanik. Peserta didik juga diberikan beberapa perangkat bongkar pasang yang dapat
diujicoba oleh peserta didik. Peserta didik disampaikan agar mencari tahu apa yang
akan dipelajari.

Peserta didik bersama kelompok mencoba peralatan dan mengaitkan dengan bahan
dan alat yang tersedia.

Peserta didik akan menemukan apa yang seharusnya dijelaskan oleh guru. Dalam hal ini
peserta didik sudah menemukan lebih awal.

Peserta didik secara berkelompok diminta untuk mempresentasikan apa yang ditemuinya
yaitu mainan yang digerakkan dengan tenaga listrik.

Penilaian pada Problem Based learning dalam permasalahan ini adalah :
1. Penilaian Sikap

Sikap yang akan dinilai dapat diutamakan yang terkandung dalam KI-2, namun dapat
pula dikembangkan lagi.

Contoh Format Penilaian Sikap

Mata Pelajaran : Semester
Kelompok : Kelas



2. Format Penilaian Kinerja
Contoh Format Penilaian Kinerja

Nama Peserta didik: .................. Tanggal: ..........cenene. Kelas: .......ccceenenn.

Tingkat Kemampuan

Aspek Yang Dinilai

1
2
3
Jumlah
Kriteria Penskoran Kriteria Penilaian
1. Baik Sekali 4 10-12 A
2. Baik 3 7- 9 B
3. Cukup 2 4-6 C
4. Kurang 1 <3 D
A. Pengelompokan yang dilakukan peserta didik sangat baik, uraian yang

dijabarkan rinci dan diperoleh dengan menggunakan seluruh indra disertai
dengan gambar-gambar atau diagram

B. Pengelompokan yang dilakukan peserta didik baik, uraian yang dijabarkan
kurang rinci dan diperoleh dengan menggunakan sebagian besar indra dengan
gambar-gambar atau diagram

C. Pengelompokan yang dilakukan peserta didik cukup baik, uraian yang dijabarkan
tidak rinci dan diperoleh dengan menggunakan sebagian kecil indra dengan
gambar-gambar atau diagram

D. Pengelompokan yang dilakukan peserta didik kurang baik, uraian yang
dijabarkan kurang sesuai dan diperoleh dengan menggunakan sebagian besar
indra dengan gambar-gambar atau diagram

3. Penilaian Hasil Kerja Peserta didik

Nama Peserta didik: .................. Tanggal: .....coeeenenene. Kelas:.....c.coooueneee.

Input Proses Out Put/Hasil Nilai




Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar

A. Kompetensi Inti

Kompetensi inti dirancang seiring dengan meningkatnya usia peserta didik pada
kelas tertentu. Melalui kompetensi inti, integrasi vertikal berbagai kompetensi dasar
pada kelas yang berbeda dapat dijaga.

Rumusan kompetensi inti menggunakan notasi sebagai berikut:
1. Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual;
2. Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial;
3. Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan; dan
4, Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan.

B. Kompetensi Dasar

Kompetensi dasar dirumuskan untuk mencapai kompetensi inti. Rumusan
kompetensi dasar dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik peserta
didik, kemampuan awal, serta ciri dari suatu mata pelajaran. Kompetensi dasar dibagi
menjadi empat kelompok sesuai dengan pengelompokkan kompetensi inti sebagai
berikut:

1. kelompok 1:

kelompok kompetensi dasar sikap spiritual dalam rangka menjabarkan KI-1;
2. kelompok 2:
kelompok kompetensi dasar sikap sosial dalam rangka menjabarkan Ki-2;

3. kelompok 3:
kelompok kompetensi dasar pengetahuan dalam rangka menjabarkan KI-3;
dan

4, kelompok 4:

kelompok kompetensi dasar keterampilan dalam rangka menjabarkan Ki-4.



a. Kerajinan

. Menghargai dan menghayati
ajaran agama yang dianutnya

. Menghargai dan menghayati
perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong),
santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial

dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

. Memahami dan menerapkan
pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata

. Mengolah, menyaiji, dan
menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi,
dan membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang/
teori

1.1

2.1

2.2

3.2

33

34

4.1

4.2

4.3

44

Menghargai keberagaman produk kerajinan di daerah setempat
dan nusantara sebagai anugerah Tuhan

Menunjukkan rasa ingin tahu dan sikap santun dan memiliki
motivasi internal dalam menggali informasi tentang
keberagaman karya kerajinan daerah setempat sebagai wujud
cinta tanah air dan bangga pada produk Indonesia

Menghargai perilaku jujur, percaya diri, dan mandiri dalam
merancang dan membuat karya kerajinan

Menunjukkan kemauan bertoleransi, gotong royong, disiplin
dan bertanggung jawab dalam penggunaan alat dan bahan,
serta teliti dan rapi saat melakukan berbagai kegiatan membuat
karya kerajinan dengan memperhatikan estetika produk akhir.

Memahami desain dan pengemasan karya kerajinan dari bahan
limbah organik lunak atau keras berdasarkan konsep dan
prosedur sesuai wilayah setempat

Mendeskripsikan proses modifikasi jenis bahan limbah organik
lunak atau keras dan pengemasan berdasarkan proses berkarya
sesuai wilayah setempat

Memahami desain kerajinan dari bahan limbah anorganik lunak
atau keras berdasarkan konsep dan prosedur sesuai wilayah
setempat

Mendeskripsikan proses modifikasi jenis bahan limbah
anorganik lunak atau keras dan pengemasan berdasarkan
proses berkarya sesuai wilayah setempat

Membuat karya kerajinan dan pengemasan dari bahan limbah
organik lunak atau keras berdasarkan desain sesuai wilayah
setempat

Memodifikasi kerajinan dan pengemasan dari berbagai bahan
limbah organik lunak atau keras berdasarkan hasil deskripsi
karya sesuai wilayah setempat

Membuat karya kerajinan dan pengemasan dari bahan limbah
anorganik lunak atau keras berdasarkan desain sesuai wilayah
setempat

Memodifikasi kerajinan dan pengemasan dari berbagai bahan
limbah anorganik lunak atau keras berdasarkan hasil deskripsi
karya sesuai wilayah setempat



b. Rekayasa

1. Menghargai dan menghayati
ajaran agamayang dianutnya

. Menghargai dan menghayati
perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya
diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial
dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

. Memahami pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak
mata

. Mengolah, menyaji, dan
menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang/teori

1.1

2.1

23

3.2

33

34

4.1

4.2

4.3

44

Menghargai keberagaman produk rekayasa di daerah
setempat dan nusantara sebagai anugerah Tuhan

Menghargai rasa ingin tahu dan sikap santun dan memiliki
motivasi internal dalam menggali informasi tentang
keberagaman produk rekayasa daerah setempat sebagai
wujud cinta tanah air dan bangga pada produk Indonesia

Menghayati perilaku jujur, percaya diri, dan mandiri dalam
merancang dan membuat produk rekayasa

Menunjukkan kemauan bertoleransi, gotong royong,
disiplin dan bertanggung jawab dalam penggunaan
alat dan bahan, serta teliti dan rapi saat melakukan
berbagai kegiatan membuat produk rekayasa dengan
memperhatikan estetika produk akhir

Memahami prosedur jenis produk rekayasa yang dibuat
berdasarkan komponen elektronika aktif dan pasif

Memahami bahan, material dan alat bantu yang digunakan
untuk pembuatan produk rekayasa berdasarkan komponen
elektronika aktif dan pasif

Memahami prosedur jenis produk rekayasa yang dibuat
berdasarkan rangkaian pengubah besaran listrik.

Memahami bahan, material dan alat bantu yang digunakan
untuk pembuatan produk rekayasa berdasarkan rangkaian
pengubah besaran listrik.

Membuat produk penghasil bunyi bersumber arus listrik DC
di lingkungan sekitar

Membuat produk penghasil gerak menggunakan sumber
arus listrik DC

Membuat model alat pengubah listrik di lingkungan sekitar

Membuat produk sensor menggunakan teknologi
kelistrikan di lingkungan sekitar.



c. Budidaya

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama
yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur,
disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan
(faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang/teori

1.1

2.1

2.2

23

3.1

3.2

3.3

34

4.1

4.3

44

Menghargai keberagaman hasil budidaya di
daerah setempat sebagai anugerah Tuhan

Menghargai rasa ingin tahu dan sikap santun
dan memiliki motivasi internal dalam menggali
informasi tentang keberagaman produk
budidaya daerah setempat sebagai wujud cinta
tanah air dan bangga pada produk Indonesia.

Mengaplikasikan perilaku jujur, percaya diri, dan
mandiri dalam merancang dan melaksanakan
kegiatan budidaya.

Menghargai kemauan bertoleransi, gotong
royong, disiplin dan bertanggung jawab dalam
penggunaan alat dan bahan, serta teliti dan rapi
saat melakukan berbagai kegiatan budidaya.

Mengidentifikasi desain wadah budidaya ikan
konsumsi di wilayah setempat

Memahami konsep dan prosedur pemeliharaan
ikan konsumsi sesuai wilayah setempat

Mengidentifikasi desain wadah budidaya ikan
hias di wilayah setempat

Memahami konsep dan prosedur pemeliharaan
ikan hias sesuai wilayah setempat

Mendesain wadah budidaya ikan konsumsi
berdasarkan identifikasi yang ada di wilayah
setempat

Memelihara ikan konsumsi sesuai berdasarkan
konsep dan prosedur sesuai wilayah setempat

Mendesain wadah budidaya ikan hias
berdasarkan identifikasi yang ada di wilayah
setempat

Memelihara ikan hias berdasarkan konsep dan
prosedur sesuai wilayah setempat



d. Pengolahan

. Menghargai dan menghayati
ajaran agama yang dianutnya

. Menghargai dan menghayati
perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong),
santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial
dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

. Memahami dan menerapkan
pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak
mata

. Mengolah, menyaji, dan
menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi,
dan membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori

1.1

2.1

2.2

23

3.1

3.2

33

34

4.1

4.2

4.3

44

Menghargai keberagaman produk pengolahan di daerah
setempat dan nusantara sebagai anugerah Tuhan

Menunjukkan rasa ingin tahu dan sikap santun dan memiliki
motivasi internal dalam menggali informasi tentang
keberagaman produk pengolahan daerah setempat sebagai
wujud cinta tanah air dan bangga pada produk Indonesia

Menghayati perilaku jujur, percaya diri, dan mandiri dalam
merancang dan membuat produk pengolahan

Menunjukkan kemauan bertoleransi, gotong royong, disiplin
dan bertanggung jawab dalam penggunaan alat dan bahan,
serta teliti dan rapi saat melakukan berbagai kegiatan
membuat produk pengolahan dengan memperhatikan
estetika produk akhir

Memahami rancangan pembuatan, penyajian dan
pengemasan olahan bahan pangan seralia dan umbi menjadi
makanan berdasarkan konsep dan prosedur berkarya sesuai
wilayah setempat.

Memahami manfaat dan proses pembuatan, penyajian dan
pengemasan olahan bahan pangan seralia dan umbi menjadi
bahan pangan setengah jadi yang ada di wilayah setempat.

Memahami rancangan pembuatan, penyajian dan
pengemasan olahan bahan pangan setengah jadi dari bahan
seralia dan umbi menjadi makanan berdasarkan konsep dan
prosedur berkarya sesuai wilayah setempat.

Memahami manfaat dan proses olahan dari hasil samping
seralia dan umbi menjadi produk non pangan sesuai wilayah
setempat

Membuat olahan bahan pangan seralia dan umbi menjadi
makanan sesuai rancangan dan bahan yang ada di wilayah
setempat

Membuat olahan bahan pangan seralia dan umbi menjadi
bahan pangan setengah jadi sesuai hasil analisis dan bahan
yang ada di wilayah setempat

Membuat olahan bahan pangan setengah jadi dari bahan
seralia dan umbi menjadi makanan sesuai rancangan dan
bahan yang ada di wilayah setempat

Membuat olahan dari hasil samping seralia dan umbi menjadi
produk non pangan sesuai wilayah setempat



Panduan Pembelajaran
untuk Buku Peserta didik

Penjelasan Umum

Pada bab Il ini akan dideskripsikan bagaimana guru atau fasilitator
membelajarkan Prakarya kepada siswa SMP. Dalam membelajarkan Prakarya
harus mengacu pada Kurikulum 2013 mata pelajaran Prakarya untuk SMP, yang
disertakan di halaman muka pada setiap aspeknya.

Selain itu, ada beberapa istilah yang digunakan dalam panduan pembelajaran
Prakarya ini, yaitu;

Berbagai informasi yang diperlukan oleh guru untuk mengawali proses
pembelajaran. Bersifat pengayaan pengetahuan dan wawasan atau informasi
yang diperlukan untuk pembelajaran tentang hal-hal yang berakitan dengan
materi yang sedang dibahas.

ez

Berisi tentang konsep materi yang sedang dibahas. Kesalahan konsep yang
sering terjadi dalam hal pemahaman dijabarkan pada bagian ini. Informasi
ini membantu guru dalam meluruskan permasalahan yang sering muncul.
Sedangkan konsep dibahas untuk menekankan hal-hal yang dianggap penting
untuk dipahami siswa.

Proses Pembelajaran

Dijelaskan tentang strategi dan metode pembelajaran, serta tahapan kegiatan
pembelajaran kepada siswa.



Pembelajaran remedial adalah pembelajaran yang diberikan kepada siswa yang
belum mencapai ketuntasan kompetensi dengan menggunakan berbagai metode
yang diakhiri dengan penilaian untuk mengukur kembali tingkat ketuntasan belajar
siswa. Pembelajaran remedial diberikan kepada siswa bersifat terpadu, artinya guru
memberikan pengulangan materi dan terapi masalah pribadi ataupum kesulitan belajar
yang dialami oleh siswa.

Pengayaan adalah kegiatan yang diberikan kepada siswa atau kelompok yang lebih
cepat dalam mencapai kompetensi dibandingkan dengan siswa lain, agar mereka dapat
memperdalam kecakapannya atau dapat mengembangkan potensinya secara optimal.
Tugasyangdiberikangurukepadasiswadapatberupatutorsebaya, ataumengembangkan
latihan secara lebih mendalam, membuat karya baru ataupun melakukan suatu proyek.
Kegiatan pengayaan hendaknya menyenangkan dan mengembangkan kemampuan
kognitif tinggi sehingga mendorong siswa untuk mengerjakan tugas yang diberikan.

Interaksi Orang Tua

Pembelajaran siswa di sekolah merupakan tanggung jawab bersama antara warga
sekolah yaitu kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan dengan orang tua. Oleh
karenanya, pihak sekolah perlu mengkomunikasikan kegiatan pembelajaran siswa
dengan orang tua. Orang tua dapat berperan sebagai partner sekolah dalam menunjang
keberhasilan pembelajaran siswanya.

Selanjutnya akan diuraikan tentang bagaimana membelajarkan mata pelajaran
Prakarya untuk setiap aspeknya yaitu Kerajinan, Rekayasa, Budidaya dan Pengolahan.






B Kerajinan




G ——

Peta konsep adalah sebuah desain atau rancangan, yang menggambarkan pikiran
pokok dari pembahasan yang terkandung dalam buku.

Pikiran pokoknya pada bagian ini adalah Kerajinan dari bahan limbah organik.
Pembahasan kerajinan bahan limbah organik dibagi menjadi 4 yaitu; bahan dan proses
limbah organik, prinsip pengolahan limbah organik, produksi kerajinan dari bahan
limbah organik, dan modifikasi kerajinan limbah organik. Guru bisa menyampaikan
apa, mengapa, bagaimana tentang kerajinan dari limbah organik yang ada di Indonesia
sebagai kekayaan budaya. Pada pembahasan bab 1, peserta didik diperlihatkan
gambar-gambar aneka bahan limbah organik. Peserta didik ditugaskan mengamati
gambar. Guru dapat menggali lebih jauh tentang masing-masing gambar.

Proses Pembelajaran

Gambar di samping adalah

peta dari materi isi buku. pata WV arel

Produk Kemjinan dan Limbah Organik

Tanyakan pada peserta didik: Modifikasi Kerajinan darl Limbah Organik
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Cemrerms

Faktual:

Limbah adalah suatu bahan yang terbuang dari aktivitas makhluk hidup sehari-hari.
Limbah dari kehidupan manusia dihasilkan dari suatu proses produksi baik industri
maupun domestik (rumah tangga). Tidak semua limbah dapat dimanfaatkan sebagai
produk kerajinan, seperti limbah cair atau gas. Limbah padat lebih dikenal sebagai
sampah, yang seringkali tidak dikehendaki kehadirannya karena tidak memiliki nilai
ekonomis. Limbah padat inilah yang dimanfaatkan kembali sebagai produk kerajinan.

Proses Pembelajaran

Diskusikan seputar limbah di lingkungan kita dengan menggunakan gambar-gambar
aktivitas positif manusia terhadap pengelolaan limbah. Gunakan model pembelajaran
kolaboratif untuk menjelaskan materi ini. Upayakan terjadi cara berpikir kritis untuk
menunjukkan bahwa pembelajaran sudah pada berpikir tingkat tinggi. Gunakan
pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) agar kemandirian belajar dan

keterampilan sosial peserta
didik dapat terbentuk ketika
mereka berkolaborasi untuk
mengidentifikasi informasi,
Kirallian strategi, dan sumber

. Jir : belajar yang relevan untuk
dari Limbah Organik menyelesaikan masalah.
Berikanlah permasalahan
kepada peserta didik seputar
limbah dan dampaknya
terhadap lingkungan.

Guru dapat
menunjukkan beberapa
jenis limbah yang dapat
menjadi bahan diskusi
peserta didik.

Bawalah peserta
didik ke luar kelas untuk
mengamati limbah yang
ada di sekolah, sehingga
peserta didik dapat belajar
secara kontekstual. Mintalah
peserta didik mengerjakan
tugas pengamatan 1.
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Berdasarkan penjelasan pada prolog bab | yang membahas mengenai kuasa Tuhan
yang telah memberi segala kebaikan dan keburukan di dunia dan semua memiliki
fungsi. Termasuk juga limbah, dimana benda ini merupakan benda yang dihasilkan oleh
manusia namun sering kali dihindari oleh manusia itu sendiri. Diharapkan peserta didik
memiliki perubahan tingkah laku dalam memperhatikan lingkungan terutama limbah,
utamanya di sekolah dan lingkungan sekitar. Tindakan ini mencerminkan budaya
sekolah. Jika dilakukan secara terus menerus harapannya peserta didik menyadari dan
peduli lingkungan, dan mulai merasakan seberapa perlunya mengelola sampah dengan
sebaik-baiknya.

Proses Pembelajaran

Guru melakukan ilustrasi
tentang sikap manusia ey
masa kini terhadap limbah. ey Ha s s s Sl
Peserta didik diminta untuk euns i hefcugan ge o
berpartisipasi dalam diskusi
secara klasikal.
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Peserta didik diminta
untuk membuat berbagai
pertanyaan yang mengarah ;
berpikir analisa dan sintesa sy T PR L
tentang topik limbah yang FTRTG
tengah dibicarakan. Peserta
didik yang lain menjawab
pertanyaan yang diajukan
oleh peserta didik yang
lainnya.
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Kaitkan dengan
kebiasaan masyarakat
wilayah setempat dalam
memperlakukan limbah di
lingkungan sekitar.




Dalam wacana dijelaskan mengenai kekayaan Indonesia dalam memunculkan banyak
kerajinan yang unik dan memiliki ciri khas kedaerahan. Begitu pula dengan kerajinan
dari limbah, Indonesia cukup banyak menghasilkan karya dari bahan limbah. Dibahas
pula mengenai bahan dan proses limbah organik yang terdapat di lingkungan sekitar
dan tempat-tempat umum. Di dalamnya menyangkut bahan-bahan yang dimaksud
limbah dan juga proses terjadinya atau didapatkannya limbah itu sendiri. Limbah dibagi
berdasarkan spesifikasi masing-masing. Limbah yang tergolong organik dapat dibagi
menjadi 2 yaitu limbah organik basah dan limbah organik kering.

Proses Pembelajaran

Guru menjelaskan tentang bahan dan proses limbah organik. Guru menjelaskan
pengelompokkan limbah yang dibedakan atas dasar wujud, sumber dan senyawanya.

Guru melakukan pembelajaran dengan metode tanya jawab dan diskusi agar terjadi
dialog antar peserta didik. Peserta didik diminta untuk berpartisipasi dalam diskusi
secara klasikal.

Peserta didik
menyebutkan berbagai
macam contoh limbah.

A. Bahan dan Proses Limbah

Organik
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Contoh yang ada dalam
buku hanya sebagian saja,
peserta didik diharapkan
dapat menyebutkan bahan
limbah lainnya.

Kebebasan dalam
mengungkapkan pendapat
dapat melatih peserta
didik dalam berpikir
kreatif. Mintalah pula untuk
dapat menyebutkan cara
mengolah limbah yang
tepat.



Berikut ini juga penjelasan mengenai aneka limbah yang dilihat dari wujudnya,
sumbernya, dan senyawanya. Limbah jika tidak ditangani dengan pengolahan yang
baik akan menjadi problematika wilayah yang mengakibatkan juga masalah nasional.
Pemilahan limbah ini dimaksudkan agar masyarakat dapat mengelola limbah sesuai
dengan kelompoknya, agar pengelolaan dapat sesuai dengan tujuan dan manfaatnya.
Begitu pula dengan limbah yang dapat dijadikan sebagai bahan dasar kerajinan, jika
dilakukan pemilahan yang tepat, maka akan didapat hasil produk kerajinan yang
berkualitas.

Proses Pembelajaran

Guru membahas mengenai pembagian limbah sesuai wujud, sumber dan senyawanya
dan memberikan contoh-contoh bahan limbahnya. Hadirkan contoh bahan limbah di
dalam kelas, agar peserta didik memahami dengan jelas. Peserta didik diminta untuk
berpartisipasi dalam diskusi secara klasikal. Dapat pula diskusi dibentuk berdasarkan
pengelompokkan limbah dan meminta peserta didik untuk mempresentasikan hasil dis-
kusinya.

Peserta didik diminta
untuk mengaitkan dengan Chakak i ke
limbah yang dapat dijadikan
bahan dasar kerajinan serta e
contoh karya yang mungkin
dapat dihasilkan dari bahan
limbah yang dimaksud.

Semakin banyak contoh
yang dapat disebutkan
oleh peserta didik akan
dapat memperluas dan
memperdalam topik
pembahasan seputar
limbah.




Banyak upaya pemerintah dalam memajukan peluang usaha di beberapa sektor,
begitu pula pada sektor kerajinan. Kerajinan dari Indonesia tidak hanya dikenal
dapat diproduksi dari bahan alam tetapi juga dari limbah. Berdasarkan gambar yang
ditunjukkan pada halaman ini yaitu mengenai produk kerajinan bahan limbah yang
dipamerkan di acara tertentu, peserta didik diminta melakukan kegiatan mengamati dan
mengidentifikasi. Kegiatan identifikasi ini bertujuan untuk mengembangkan semangat
komunikasi, kerjasama, toleransi, disiplin, dan tanggung jawab. Peserta didik diberi
motivasi bagaimana melaksanakan diskusi dengan baik, menjadi pendengar yang baik
sebagai pengembangan perilaku sosial. Hal ini harus selalu diingatkan dan dimotivasi.
Sedangkan guru hanya menjadi fasilitator.

Proses Pembelajaran

Peserta didik mengamati gambar yang disajikan. Guru diperkenankan membawa
contoh produk kerajinan bahan limbah organik yang telah disiapkan. Sampaikan pada
peserta didik :

1. Bentuk kelompok diskusi.

2. Peserta didik menilai
produk kerjainan dari
bahan limbah yang ada
pada kegiatan pameran
dalam gambar.

3. Peserta didik diminta
mengungkapkan
perasaannya saat
belajar berkelompok dan
perasaannya mengamati
produk kerajinan dari
bahan limbah organik.

4. Peserta didik membuat
laporan yang sebagai
penilaian otentik.




Limbah organik dibagi menjadi 2 bagian yaitu limbah basah dan limbah kering.
Limbah organik adalah limbah yang mudah terurai dan mengalami pelapukan. Adapun
yang dimaksud limbah basah adalah hasil buangan yang kandungan airnya cukup
tinggi. Membicarakan limbah organik basah sebagai bahan dasar kerajinan merupakan
hal yang menarik. Peserta didik perlu diajak untuk merespon hal ini.

Proses Pembelajaran

Peserta didik mengamati berbagai sumber referensi tentang pengertian limbah
organik dan dampaknya terhadap lingkungan, serta perilaku manusia yang ditimbulkan.
Juga bagaimana limbah organik yang dibagi menjadi limbah organik basah dan kering
ini dapat digunakan sebagai bahan dasar kerajinan. Kembangkan menggunakan model
pembelajaran kolaborasi dan kooperatif.

Mintalah peserta didik
untuk menjelaskan kembali
hal-hal yang berkaitan
dengan pokok bahasan
yaitu limbah organik basah R —
dan kering. b

Jika mungkin peserta
didik dapat diminta untuk pengalaman
membuat pengelompokkan i i st Bl
dalam skema mind map s :
berdasarkan pengetahuan
dan pengamatannya
terhadap lingkungan sekitar
seputar limbah organik basah
dan kering.

Interaksi Orang Tua

Orang tua diharapkan
dapat membimbing peserta
didik dalam membuat mind
map tentang limbah organik
basah dan kering di rumah.

.......



Limbah kering kandungan airnya rendah atau tidak ada sama sekali. Berbicara
tentang limbah organik kering sebagai bahan dasar kerajinan sangat menarik. Limbah
organik kering juga banyak ditemukan di berbagai tempat. Peserta didik perlu diajak
untuk merespon hal ini agar dapat dibangun pengetahuan yang luas dan mengembang.

Proses Pembelajaran

Peserta didik mengamati berbagai sumber referensi tentang pengertian limbah
organik kering dan dampaknya terhadap lingkungan, serta perilaku manusia yang
ditimbulkan. Juga bagaimana limbah organik kering ini dapat digunakan sebagai bahan
dasar kerajinan. Kembangkan menggunakan model pembelajaran kolaborasi dan
kooperatif.

Peserta didik dapat mengemukakan berbagai penemuan mereka terhadap bahan
limbah organik kering baik yang ada di lingkungan rumah mereka, di sekolah, di pasar,
atau ditempat lainnya.

Mintalah peserta didik
untuk mengira-ngira
produk kerajinan apa yang
mungkin dapat dibuat
dari bahan limbah organik
kering yang telah mereka
sebutkan tadi.

Jika mungkin peserta
didik dapat menyebutkan
pula bagaimana cara
membuatnya dan alat yang
digunakan untuk membuat
produk tersebut.
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Cemerms

Pengolahan limbah secara global telah disarankan sebagai tindakan penyelamatan
lingkungan hidup dari polutan. Konsep masyarakat terhadap limbah dianggap sebagai
barang buangan saja. Padahal sesungguhnya limbah punya banyak potensi untuk
dimanfaatkan ulang. Keengganan masyarakat terhadap pengolahan limbah yang
dianggap pekerjaan orang rendahan membuat limbah bertumpuk semakin tidak terkelola.
Perbaikan mind set untuk pelestarian lingkungan itu sangat diperlukan. Gunakan mind
set prinsip reduce, reycle, dan reuse sebagai pembentukan pola pikir peserta didik.

Proses Pembelajaran

Guru menjelaskan tentang prinsip pengelolaan limbah organik. Kenalkan prinsip 3R
(reduce, reuse, dan recycle) kepada peserta didik. Pada bagian ini terdapat Lembar
Kerja yang meminta peserta didik melakukan tugas deskripsi.

Minta peserta didik menyebutkan dan mempresentasikan serta menuliskan pema-
hamannya mengenai prinsip 3R, dan upaya-upaya apa saja yang dapat dijadikan
contoh dalam praktek
prinsip 3R tersebut.

Contoh: Reduce; Bahan

limbah tempurung kelapa.
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Victor Papanek sebagai pencetus faham desain berkelanjutan menekankan betapa
pentingnya arti sebuah desain. Desain tidak hanya untuk sekarang tetapi juga untuk
masa mendatang, tidak berhenti hanya pada fungsi sekejap tetapi juga untuk membuka
fungsi-fungsi lainnya.

Desain berubah seiring dengan berubahnya budaya. Desain lalu diukur berdasarkan
gaya, semakin mahal desain maka semakin berkualitas hasilnya. Desain difokuskan
pada pengguna. Manfaatkan pengetahuan ini untuk mempelajari berbagai macam
rancangan dalam sebuah karya yang berwawasan lingkungan.

Proses Pembelajaran

Peserta didik diajak mempelajari sebuah ilmu desain berkelanjutan (sustainable
design). Gunakan model kooperatif learning. Dalam situasi ini, siswa berlatih dan
membiasakan diri mengembangkan sikap saling berbagi dan membantu, peduli, dan
bertanggung jawab.

Peserta didik digiring
kepada pemikiran jangka
panjang. Mintalah peserta
didik untuk memahami
arti sebuah desain
dalam kehidupan dan
desain yang bagaimana
yang dikatakan ramah
lingkungan.

Beberapa peserta
didik diminta untuk
mempresentasikan hasil
pemikirannya untuk
v dijadikan pembahasan
i iy guler Pt il sl g I klasikal.
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Peserta didik dapat diajak untuk melakukan perbincangan tentang pengertian
desain, arti sebuah desain dalam kehidupan dan perlunya desain untuk merubah budaya
seseorang. Guru dapat memulai dengan studi kasus, tentang bagaimana seseorang
memulai penemuan mereka dengan kegiatan merancang. Sebagai contoh Michel
Angelo (pematung), seperti dalam info, dapat pula dikembangkan contoh lainnya yang
berkaitan dengan topik bahasan. Minta siswa memahami prinsip pengelolaan desain
dari Victor Papanek yang ada pada skema yang digambarkan dalam buku siswa.

Proses Pembelajaran

Dalam desain berkelanjutan diperlukan tata kelola sesuai 6 elemen seperti metode,
asosiasi, estetika, kebutuhan, Telesis, dan kegunaan. Ajaklah peserta didik untuk
mendiskusikan secara efektif tentang dasar-dasar ilmu desain ini. Berikanlah contoh-
contoh yang relevan, yang menggambarkan masing-masing elemen. Mintalah peserta
didik untuk menyebutkan contoh-contoh lainnya.

Interaksi Orang Tua

Lakukanlah diskusi
tentang desain di rumah ety =]
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agar dapat arahan dan s -
bimbingan. pamatung skt ddcbroadbga o

A bbby dadlal ub aiy s covsin manapaban ol dan

Aerapan Debilistps bl hebaiiuhan Werumnkan ket




Pada bagian ini disajikan skema proses kreativitas dalam menciptakan sebuah desain.
Unsur penting dalam menciptakan desain adalah adanya teknik dan pengetahuan.
Desain sangat penting dilakukan untuk meminimalisir kegagalan dalam pembuatan
sebuah produk. Peserta didik perlu mengetahui hal ini agar terbiasa membuat rancangan
setiap melahirkan gagasan baru.

Cari informasi sebanyak-banyaknya mengenai desain. Kembangkan lebih spesifik
lagi desain yang menggunakan bahan limbah melalui penataan desain Victor Papanek.
Peserta didik diminta untuk membuat contoh-contoh lainnya sesuai penemuan.

Peserta didik diminta menemukan hal lain selain yang tertera dalam skema, dan
mencatatnya pada kertas tersendiri.

Mintalah peserta
didik menceritakan hasil
penemuannya di muka

" Dudira pad taros kelas.

. .I it Interaksi Orang Tua

Orang tua dapat
membantu peserta didik
untuk mencarikan data
informasi yang berkenaan
dengan produk kerajinan
dari bahan limbah organik
baik berupa gambar
maupun karya jadi.
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Pada pembelajaran di halaman ini, disajikan berbagai gambar yang merupakan
contoh produk kerajinan yang dihasilkan dari limbah organik. Mintalah peserta didik
untuk mengamati dan menyebutkannya secara lisan dan bergiliran tentang gambar
tersebut. Dalam membuat karya bisa menggunakan berbagai teknik, dapat pula
dipadukan dengan berbagai bahan. Peserta didik dapat menyebutkan pula teknik yang
mungkin digunakan berdasarkan data visual.

Bawalah contoh-contoh produk dari bahan limbah organik lainnya yang dimiliki
guru, atau yang pernah ditugaskan kepada peserta didik di bagian awal, dapat pula
diputarkan video dari internet atau penjelajahan guru di sentra kerajinan tentang produk
dan usaha kerajinan dari bahan limbah organik. Dengan IT, peserta didik akan lebih
berkesan dan mudah memahami pembelajaran. Gunakan model pembelajaran discovery
learning dimana peserta didik aktif menemukan permasalahan dan solusi dari materi
pembelajaran secara berkelompok.

Pengembangan sikap yang terdapat pada kegiatan mendesain yang perlu ditanamkan
adalah disiplin, tanggung jawab, kerja keras, pantang menyerah dan lainnya.

Proses Pembelajaran

Pada pembelajaran
di halaman ini terdapat
Lembar Kerja kedua.
Peserta didik diminta
untuk menganalisa sebuah
produk berdasarkan
6 tata kelola desain
berkelanjutan dari Victor
Papanek. Peserta didik
dapat menggunakan
contoh karya yang ada
pada gambar di buku siswa
atau dapat mencari sendiri,
namun perlu dicantumkan
gambarnya dalam laporan.

Interaksi Orang Tua ~a ,.—‘*"

Orang tua dapat
membantu peserta didik
untuk mencarikan data ol e S ikl oo ol e,
informasi yang berkenaan e e
dengan produk kerajinan teiluidlap kisglaladn yang diakikan
dari bahan limbah organik e
baik berupa gambar
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Proses Pembelajaran

Guru sebaiknya membawa contoh-contoh produk kerajinan baik dalam bentuk
gambar maupun karya yang terkait dengan tugas peserta didik untuk memudahkan
peserta didik melakukan kegiatan. Dapat pula diputarkan video dari internet atau
penjelajahan guru di sentra kerajinan tentang teknik pembuatan karya kerajinan dari
limbah kulit jagung. Peserta didik diminta untuk mengamati proses pengolahan
kulit jagung sebelum digunakan sebagai karya kerajinan, agar peserta didik dapat
membuatnya sendiri.

Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang produk kerajinan yang dibuat dari
limbah untuk dianalisa. Mintalah peserta didik untuk banyak menggali pengetahuan dari

sumber bacaan.
Setelah itu diharapkan peserta didik dapat mempresentasikan penemuan mereka.

Penilaian deskripsi sbb:
1. Menyajikan data atau

1 LEMBAR KERJA-2 (LK-2) r fakta dengan lengkap,
Mama Anggata Kefompok | . . .

Kelars tersaji rapi dan jelas.
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|Hﬂﬁlﬂl Asosiasl | Evtetiks | Kebutubsn Telage lilqunun berdasarkan konsep yang
dimiliki.

I 3. Penilaian : Persiapan,

Whigieapan Pecassan Pelaksa-naan, dan
Laporan.

C. Produk Kerajinan dari Bahan
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Piodub besafaan dadl baban lanha® o0

parag diernabusd sdalah imbah orgun

iy Limbah orgeedk culogp banyab di lng

Darlambah darl wakly ke wakia i b arensie
wemakin barrak orang yang perhatisn terhadep

pemaniasran limbas sgand sehsgal praduk

wduk kerajiaan di vriian wilayal

innya Darl




(ezwmmr

Faktual:

Terkadang produk kerajinan sulit diidentifikasi sebagai kerajinan yang berasal dari
bahan alam atau bahan limbah organik. Beda halnya dengan bahan limbah anorgnik yang
jelas karakternya. Bahan limbah organik biasanya dapat dilihat dari dominasi bahan yang
dipakai, jika bahan limbah yang digunakan lebih banyak dibanding bahan pendukung
lainnya, maka produk kerajinan tersebut dapat dikatakan kerajinan dari bahan limbah
organik. Kejelian dan ketelitian sangat diperlukan untuk dapat mendeskripsikan sebuah
kerajinan apakah tergolong limbah organik atau bahan alam.

Proses Pembelajaran

Peserta didik dikenalkan cara mengolah bahan limbah organik secara umum
sebelum dijadikan bahan dasar produk kerajinan. Pengamatan terhadap lingkungan
sekitar akan menjadikan pembelajaran lebih bermakna, ajaklah peserta didik
mengamati dan menghayati apa yang ada di lingkungan sekitar dan lebih jauh lagi
di wilayah lainnya sebagai
bagian pengembangan rasa
ingin tahu mereka.

Gunakan model
pembelajaran CTL
(Contextual Teaching
Learning) yang
menekankan pada proses
keterlibatan peserta didik
dan menghubungkannya
dengan kehidupan nyata
sehingga mengakrabkan
siswa dengan
lingkungannya.
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berikut cara pengolahan
bahan baku.




Proses Pembelajaran

Pada pembelajaran di halaman ini, disajikan bahan limbah kulit jagung yang dapat
dijadikan bahan baku kerajinan. Juga pengenalan tentang limbah kulit jagung. Jika
daerah tempat tinggal peserta didik mudah mendapatkan limbah kulit jagung, sebaiknya
sampaikan pada peserta didik dengan demonstrasi tentang berbagai teknik pembuatan
karya kerajinan dari kulit jagung.

Guru dapat membawa contoh-contoh produk kerajinan dari kulit jagung yang dimiliki
guru (media bisa dibuat sendiri), atau yang pernah ditugaskan kepada peserta didik di
bagian awal, dapat pula diputarkan video dari internet atau penjelajahan guru di sentra
kerajinan tentang teknik pembuatan karya kerajinan dari limbah kulit jagung. Peserta
didik diminta untuk mengamati proses pengolahan kulit jagung sebelum digunakan
sebagai karya kerajinan, agar peserta didik dapat membuatnya sendiri.

Cari informasi
: sebanyak-banyaknya
Bebvarners bbb dha o Bkl mah tentang produk kerajinan

i s sl e e e yang dibuat dari limbah
panmd - " kulit jagung.
. Limibsah, Kulit Jagung Mintalah peserta didik

s oy Dol untuk banyak menggali

: pengetahuan dari sumber
bacaan di perpustakaan
sekolah, internet, atau di
toko buku.

Peserta didik diminta
mencari berbagai macam
teknik yang dapat dikem-
bangkan untuk membuat
produk kerajinan dari kulit
jagung.

Mintalah peserta didik
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Cemrrms

Biasanya kerajinan dari kulit jagung hanya dapat dikonstruksi dengan bentuk yang
sangat sederhana, meskipun bentuknya bunga tapi cara pengerjaannya pun masih
sederhana. Terkadang keterbatasan teknik ini membuat kerajinan kulit jagung terlihat
biasa.

Kerajinan yang dihasilkan dari kulit jagung bisa diproduksi dengan tingkat tinggi.
Dengan teknik pemanasan dengan derajat tertentu kulit jagung akan mudah dibentuk
dan menetap sesuai bentuk yang diinginkan, sehingga pengembangan bentuk menjadi
semakin bervariasi.

Proses Pembelajaran

Pada pembelajaran di halaman ini, disajikan bahan, alat serta hasil produk dari limbah
kulit jagung. Daerah yang mudah mendapatkan limbah ini dapat mempraktekkannya
dengan membuat karya yang sederhana.

Guru dapat menggunakan
model pembelajaran proyek.
Guru meminta peserta
didik baik secara kelompok
maupun individu untuk

mendemonstrasikan

pembuatan karya kerajinan m ’ k_ g’
dari limbah kulit jagung , it pr=-ag
dengan bentuk dan teknik i

yang sederhana. Peserta KT Jagung dapat SR mantl Barbig

didik juga diminta untuk 2 e T e
mendeskripsikan proses Kaarng dhs 4. o Btk et e

pengolahan kulit jagung ' s ey

sebelum digunakan sebagai
karya kerajinan, agar peserta el Kot Sl it il ey
didik dapat membuatnya
sendiri.

Mintalah beberapa
peserta didik untuk mencari
contoh gambar karya
kerajinan dari limbah kulit
jagung yang mereka bisa
dapatkan dari internet,
majalah, surat kabar, dan
lainnya.
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Cemrrms

Kerajinan limbah kertas dapat dikonstruksi dengan berbagai teknik dan mudah
dicoba. Kerajinan limbah kertas dapat dibuat dari teknik sederhana hingga yang paling
sulit. Kertas yang lentur dan memiliki lembaran tipis terkadang dianggap sepele dan
tidak baik untuk dijadikan produk kerajinan. Dengan adanya banyak peralatan teknologi
dan juga adanya bahan anti air yang selain dapat memperkuat bahan kertas juga menjadi
terlihat lebih kuat, maka kertas tidak lagi menjadi bahan yang lemah melainkan bernilai

tinggi.

Proses Pembelajaran

Limbah kertas merupakan bahan limbah organik yang mudah didapat dan jumlahnya
berlimpah. Bisa dikatakan hampir di seluruh daerah banyak menghasilkan limbah
kertas. Gunakan model pembelajaran proyek, secara berkelompok peserta didik diminta
untuk mengamati teknik pembuatan aneka kerajinan dari limbah limbah kertas yang
menggunakan berbagai teknik. Mereka bisa mencari tahu dari internet atau sumber
bacaan.

Peserta didik
melaporkan hasil belajar,
dan jika mungkin
mendemonstrasikan atau
memutarkan film hasil
penemuan mereka.

s | '
__‘,___ Interaksi Orang Tua

Jika ada orang tua
yang mengetahui teknik
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Limbah kertas merupakan limbah yang cukup mendominasi di lingkungan. Sama
halnya dengan plastik. Sekolah atau administrasi perkantoran setiap tahun menghasilkan
limbah kertas. Limbah kertas mudah di dapat dan paling murah. Orang banyak
memanfaatkan limbah kertas jenis koran, karena memiliki daya serap yang tinggi, dan
lentur serta mudah dibentuk/dikonstruksi. Guru dapat mengembangkan kertas koran
bekas ini menjadi berbagai karya kerajinan yang menarik dan unik. Namun tidak harus
kertas koran, limbah kertas lainnya pun dapat digunakan.

Cemrrms

Kesalahan:

Banyak orang mengira bahwa kertas merupakan bahan anorganik, karena kertas
merupakan bahan olahan dengan bahan kimia tertentu. Sehingga dapat merusak
lingkungan karena limbah kertas tidak mudah terurai.

Faktual:

Ternyata limbah kertas
itu merupakan bahan
organik mengingat bahan sy
bakunya berasal dari alam, eeetad
dan kertas memiliki pori-
pori yang cukup besar
sehingga mudah terurai
di dalam tanah. Dalam
hal ini maka kertas tidak
mencemari lingkungan.

Proses Pembelajaran

Peserta didik diminta
mencari sumber informasi
tentang pengolahan kertas
daur ulang dari berbagai ook, Tk g, bR g
Sumber. din mail Banysh Teknik |s

an Kwens lenhah

Peserta didik
mempresen-tasikan
hasil penemuannya dan
dibuat dalam bentuk
laporan tertulis, agar
dapat dimasukkan dalam
perpustakaan sebagai sum-
ber informasi terkini.




Proses pembuatan karya kerajinan dari limbah kertas dicontohkan dengan
satu teknik yaitu melipat. Guru dapat mengajarkan dengan jenis teknik lainnya agar
peserta didik tidak hanya meniru contoh yang ada pada buku saja melainkan dapat
mengembangkannya lebih luas lagi.

Proses Pembelajaran

Pada buku disampaikan beberapa bahan dan alat yang digunakan untuk membuat
kerajinan dari bahan limbah kertas dan contoh produk kerajinan dari kertas.

Kali ini guru dapat mempraktekkan secara langsung berbagai teknik pengolahan
limbah dari kertas. Dapat dimulai dari mempraktikkan pembuatan kerajinan bunga
tulip dengan teknik lipat sesuai yang tertera pada buku siswa. Untuk memancing rasa
ingin tahu peserta didik gunakan model pembelajaran proyek. Dimana peserta didik
secara berkelompok menentukan salah satu teknik dari pembuatan kerajinan dari
limbah kertas.

Limbah kertas
yang digunakan dapat
bervariasi jenisnya misal
kertas bekas, majalah
sl ; e yang memiliki ketebalan
Cirt b AV aid triellings, Yk dan tekstur lebih licin serta

waiah wvbagund bungd T

s, Taplak, Bonis halk Banok berwarna-warni. Dapat
PN RN S Y T pula dari kertas koran.
Kertas bekas buku tulis

atau bekas kalender juga
dapat dimanfaatkan.

Mintalah peserta didik
untuk mencoba berbagai
teknik kerajinan yang
dapat dibuat dari limbah
kertas dan menentukan
jenis karya yang akan
dibuat dan jenis bahan
yang dipakai. Buat
desain dan pembuatan
karyanya. Jika selesai
. T ey dapat dikomunikasikan
kepada kawan sekelas
secara bergiliran sehingga
didapatkan banyak
pengetahuan.




Proses Pembelajaran

Pelajaran selanjutnya adalah limbah jerami. Jerami merupakan bahan limbah organik
yang dapat dicari di daerah persawahan. Daerah seperti pulau Jawa, Bali dan Sumatera
serta daerah lainnya masih banyak terdapat persawahan padi. Indonesia merupakan
negara agraris penghasil padi yang cukup besar. Sehingga limbah jerami tidak sulit
untuk dicari. Gunakan gambar untuk mewakili limbah jerami jika tidak ada model
sesungguhnya.

Pengembangan model pembelajaran penemuan/ discovery untuk menggali rasa ingin
tahu peserta didik dapat dilakukan. Terutama berguna untuk mengembangkan sikap
kemandirian dan ketekunan peserfta didik dalam memahami limbah jerami. Sampaikan
bagian-bagian dari jerami yang dapat diolah menjadi berbagai bentuk kerajinan.

Guru dapat menceritakan tentang negara Indonesia yang dulu dikenal sebagai
negara agraris yaitu negara yang memiliki areal persawahan padi yang luas dan
menghasilkan padi terbesar. Kejayaan masa lalu dapat dijadikan motivasi untuk
memunculkan rasa bangga memiliki negara kesatuan RI. Limbah padi tentunya mudah
didapatkan dan kondisinya
tidak termanfaatkan
dengan baik selain hanya
untuk makanan ternak
dan media tanaman. Guru
dapat menggunakan
metode diskusi untuk
menijelaskan hal ini.
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Proses Pembelajaran

Pada lembar ini disajikan pengenalan limbah organik jerami atau batang padi. Guru
dapat menggunakan pendekatan konstektual. Peserta didik diajak ke sebuah persawahan
atau guru membawa batang padi yang disebut juga jerami atau merang ke dalam kelas.
Mintalah peserta didik mengamati batang padi yang ada untuk dapat dideskripsikan
bagian-bagian dari jerami, lalu diidentifikasi kegunaan dari masing-masing bagian tersebut
untuk produk kerajinan.

Tanyakan pada peserta didik hal-hal yang harus mereka ketahui seputar limbah jerami.
Minimal peserta didik mengetahui 3 hal dari yang sudah dipelajari, baik melalui proses
pengamatan maupun wawancara kepada teman sebaya.

dengan dimas sk dendg s Cskesn yang sl diben 1ot Peserta didik diminta

wirus rukana 1 Rirsgmaind pareg o

Setalah direndam insboriogia o, Liby Jursend dfjaser mencari tahu :
1. Apakah bahan limbah
& :'J:::I':Iﬂ::_-.'r\-'n‘ra'm.'-m-!..n.r-'a.ﬂ.--'.rl SejeniS |ain yang bisa

- menjadi alternatif
produksi kerajinan,
selain jerami?

Cuy 2. Cari berbagai jenis
i limbah rumput di
l F L\_ lingkungan tempat
- uil . tinggal peserta didik,
e lalu buatlah pembuktian
E - F-l-?:h- |.-!J::-;-.'.- n-:.l.l s, A Bamy dengan dibuat sebuah
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o Bt ek i tulislah hasil pembuktian
e S ook tersebut, masukkan
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Proses Pembelajaran

Pada bagian ini peserta didik mengamati berbagai bahan dan alat yang dibutuhkan
untuk pembuatan kerajinan dari limbah jerami. Gunakan model pembelajaran kooperatif,
dimana peserta didik melakukan kerjasama untuk melakukan pengamatan berdasarkan
lingkungan. Mintalah peserta didik untuk dapat memecahkan berbagai situasi yang
dapt meningkatkan rasa ingin tahunya tentang limbah jerami. Alternatif alat dan teknik
pengembangan produksi perlu disampaikan oleh peserta didik, agar tidak terikat pada
satu alat tertentu untuk membuat sebuah karya.

Gunakan model cooperative learning. Dalam situasi ini, siswa berlatih dan
membiasakan diri mengembangkan sikap saling berbagi dan membantu, peduli, dan
bertanggung jawab.

Disajikan demosntrasi pembuatan sebuah pohon kelapa dengan menggunakan
batang jerami. Peserta didik diminta mengamati langkah-langkah pembuatannya.

Peserta didik diminta untuk mengerjakan LK-3 tentang tugas mengelompokkan jenis
limbah organik basah lainnya yang mereka ketahui selain yang tertera pada buku kelas 8.

Interaksi Orang Tua

Orang tua diharapkan
dapat membimbing peserta

didik untuk memilih jerami
yang baik untuk dibuat }*’

sebagai bahan kerajinan.

Jika ada orang tua
yang mengetahui teknik d*ﬂ ’!
pembuatan kerajinan "
limbah jerami dengan 77 o A
teknik yang belum 1 P b ) L
diketahui peserta didik,
diharapkan dapat

membimbing peserta di

g4 Pambusan Kersensn d5 limbah

menjajatkan
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peserta didik belajar untuk A s e e
selanjutnya dapat dilakukan
sendiri di sekolah.
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Proses Pembelajaran

Pada bagian ini peserta didik diminta untuk membuat tugas kerja kelompok. Lembar
Kerja-3 berkenaan dengan pengelompokan bahan organik basah pada produk kerajinan.

LK-3 dinilai dengan deskripsi sbb:

1. Menyajikan data atau fakta dengan lengkap, tersaji rapi dan jelas.
2. Memberikan interpretasi rapi dan jelas.
3. Penilaian antara lain: Persiapan, Pelaksanaan, Laporan observasi.

Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang sumber daya limbah organik yang ada
di Indonesia, kembangkan lebih spesifik lagi sumber daya limbah oraganik yang dapat
dijadikan produk kerajinan di daerah tempat tinggal peserta didik.

Peserta didik dapat
mengulang untuk

1 kf:'.',“f.!‘,,!'ff.f”:;i‘.t'i"’ F menyelesaikan tugas LK-3
Kekes — dengan baik.
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Disajikan tips dalam pengolahan sisik ikan. Sisik ikan tidak kuat dengan suhu panas,
karena jika terkena panas permukaan sisik ikan akan melengkung. Sebaiknya jika ingin
menjemur sisik ikan dengan diagin-angin saja. Jika ingin mendapatkan permukaan datar
sempurna, gunakan alat penindih sisik ikan agar sisik ikan dapat rata dan mudah dibentuk.
Tapi terkadang dengan melengkungnya sisik ikan, merupakan keunikan tersediri. Maka
jika peserta didik merasa gagal dengan didapatkannya sisik ikan yang melengkung,
sampaikan bahwa hal itu pun baik, semua bisa saja, dan tidak mengurangi kreatifitas.

Proses Pembelajaran

Peserta didik dikenalkan pengolahan bahan baku dari limbah sisik ikan. Lakukan
kegiatan pengamatan pada pengolahan sisik ikan sebelum digunakan sebagai karya
kerajinan. Ajak peserta didik untuk memahami peggunaan alat dengan sebaik-baiknya.
Guru dapat membawa limbah sisik ikan yang didapatnya di pasar tradisional. Peserta didik
diminta mengamati sisik ikan.

Gunakan metode demonstrasi untuk mempraktekkan pengolahan sisik ikan. Bentuklah
kelompok untuk mengembangkan kemampuan kooperatif peserta didik.

Peserta didik dapat
mencoba memberi warna
sisik ikan dengan berbagai
teknik, dapat direndam "o
pewarna, disemprot, atau " suman
dicat satu persatu.
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Proses Pembelajaran

Informasikan bahan dan alat yang dapat digunakan untuk membuat kerajinan dari
limbah sisik ikan. Guru dapat menggunakan model pembelajaran snowball throwing
untuk mengetahui kemampuan pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam
mengolah dan membuat kerajinan dari limbah sisik ikan. Mintalah peserta didik untuk
membuat pertanyaan dan juga jawaban, Masing-masing dipisahkan dan digunakan
sebagai bola salju untuk dilemparkan kepada peserta didik, sementara peserta didik
yang mendapatkan bola salju akan membacakan tulisannya, jika mendapat pertanyaan
maka peserta didik yang memperoleh bola salju yang berisi jawaban harus membacakan
dengan suara kencang. Dengan demikian peserta didik dapat belajar memahami sebuah
pengetahuan secara bersama.

Lakukanlah secara bersama-sama pembuatan kerajinan dri limbah sisik ikan yang
termuat dalam buku siswa. Peserta didik dapat menciptakan bentuk produk lainnya
selain yang dicontohkan pada buku.

Peserta didik diminta mengamati berbagai produk kerajian dari sisik ikan. Mintalah
peserta didik menganalisis bahan pendukung yang dapat digunakan untuk kerajinan
dari sisik ikan tersebut, misalnya jika dijadikan aksesori.

Ajak peserta didik
untuk merancang produk
sebanyak-banyaknya
kerajinan dari sisik ikan
yang dapat dilakukan.

Interaksi Orang Tua

Mintalah orang tua untuk
membantu menyiapkan sisik
ikan dan dibawa peserta
didik ke sekolah.

Sisik ikan sebaiknya
dibersihkan dan dicuci

T e — bersih terlebih dahulu agar
TR e o= tidak berbau amis.
e Jika mungkin, dapat
diberi warna sekaligus agar
kerajinan dari limbah sisik
ikan dapat dipraktekkan
secara langsung.




Cemerms

Cangkang kerang bagi sebagian orang merupakan bahan alam dan bukan bahan
limbah organik, karena cangkang kerang dapat sengaja dicari orang sesuai bentuk yang
diinginkan untuk produk kerajinan tertentu. Tetapi cangkang kerang di tepi pantai sangat
banyak dan mudah ditemui, yang demikian itulah yang dimaksud limbah. Dan limbah
cangkang kerang yang seperti inilah yang dikembangkan sebagai bahan dasar kerajinan.

Proses Pembelajaran

Pada pembelajaran kali ini, peserta didik dikenalkan bahan limbah dari cangkang
kerang. Lakukan kegiatan pengolahan cangkang kerang dengan metode simulasi.
Beberapa peserta didik dalam kelompok mempresentasikan bagaimana mengolah
cangkang kerang untuk dapat dijadikan bahan dasar kerajinan.

Guru membawa beberapa contoh cangkang kerang . Peserta didik dapat bekerja
secara individu atau kelompok untuk dapat menciptakan gagasan tentang pembuatan
kerajinan dari cangkang kerang dengan berbagai teknik yang diketahuinya.

Interaksi Orang Tua
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Cangkang kerang yang biasa digunakan sebagai bahan dasar kerajinan adalah jenis
cangkang kerang betina. Cangkang kerang jenis ini tentunya sulit untuk dicari atau
dipahami peserta didik. Yang penting cangkang kerang dengan bentuk yang kokoh dan
nampak kuat, tidak mudah rapuh, itulah yang dimaksud cangkang kerang betina. Jika
hal ini diteliti lebih lanjut, pasti akan menjadi pembelajaran proyek atau discovery yang
sangat menarik

Peserta didik diminta mencari tahu :

1. Apakah semua cangkang kerang dapat digunakan sebagai bahan dasar kerajinan?

2.Desain kerajinan dengan bentuk apa saja yang dapat digunakan dari cangkang
kerang?

3. Tuliskan hal menarik yang ditemui saat melakukan pencarian.

4.Lalu tulislah hasil pembuaktian tersebut, masukkan dalam portofolio

Remedial
5y Canpking kevang sao dibust produlk leeraina:

sostial chuain, gk lbant Tanyakan kepada

Ea i S e peserta didik tentang
canghury hevang kerajinan bahan limbah
organik yang terlihat pada
gambar. Peserta didik
minimal harus menguasai
pengolahan bahan limbah
organik cangkang kerang
yang telah disampaikan.

Peserta didik dapat
ditugaskan mencoba pem-
buatan produk kerajinan
dari cangkang kerang
dengan bentuk lainnya.

kersng yeng berukoesn wedang dapat disdilan
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Proses Pembelajaran

Selain cangkang kerang sebagai limbah organik keras ada pula limbah tempurung
kelapa. Berdasarkan beraneka produk Kkerajinan bahan limbah organik dari
tempurung kelapa yang disajikan pada gambar, peserta didik diminta mengamati dan
mengidentifikasi.

Mulailah dengan meminta peserta didik untuk menyebutkan apa yang diketahuinya
tentang produk kerajinan dari limbah kelapa? Pengetahuan yang dimiliki peserta didik
merupakan modal untuk melangkah ke pembelajaran selanjutnya yang lebih spesifik.
Bagian-bagain mana dari kelapa yang dapat dimanfaatkan dengan baik untuk produk
kerajinan. Peserta didik diarahkan kepada berpikir spontan dan juga mengasosiasi.

Interaksi Orang Tua

Bantuan orang tua dapat dikembangkan sebagai guru tamu, terutama orang tua yang
memiliki pengetahuan tentang kerajinan dari limbah kelapa, baik dari tempurungnya,
sabutnya, daunnya, batang-nya, maupun akarnya.

Mintalah peserta £ Prosis Pairbuistie iy did ks kokting
didik untuk mencari tahu
jenis alat sederhana
apa selain mesin yang
dapat digunakan untuk
membelah tempurung
kelapa. Sampaikan dalam
pembelajaran.
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Sebagai pengayaan bagi peserta didik, pada buku disajikan gambar alat pemotong
kelapa, alat untuk membersihkan sabut dan tempurung kelapa, serta alat pembuat
lubang pada tempurung kelapa. Alat ini sangat diperlukan bagi pengrajin tempurung
kelapa, karena jika tidak menggunakan alat ini, produk yang dihasilkan tidak bagus dan
optimal dibanding dengan kerja dengan alat sederhana. Meskipun demikian sebagai
pemula peserta didik diharuskan mengolah tempurung kelapa dengan alat sederhana,
misal pisau, dan amplas.

Guru dapat membawa contoh kerajinan dari limbah kelapa yang dimiliki sebagai
bahan pengamatan. Gunakan gambar yang lainnya yang mungkin dapat dijadikan
bahan diskusi selain gambar yanga da di buku.

Proses Pembelajaran

Pada buku disampaikan
beberapa bahan dan alat
yang digunakan untuk
v membuat kerajinan dari
bt bahan tempurung kelapa
dan contoh produk
kerajinannya.

verat Hulah meleky
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Guru dapat
mempraktek-kan secara
langsung berbagai teknik
pengolahan limbah dari
kelapa Untuk memancing
rasa ingin tahu peserta
didik gunakan model
pembelajaran proyek.
Dimana peserta didik
secara berkelompok
menentukan salah satu
teknik dari pembuatan
kerajinan dari limbah
tempurung kelapa dan juga
mengembangkan kerajinan
yang dihasilkan dari sabut
kelapa




Proses Pembelajaran

Guru dapat menyampaikan aneka produk kerajinan yang dapat dibuat dari limbah
tempurung kelapa seperti yang tertuang dalam buku, dapat pula ditambah dengan
yang lainnya. Sampaikan bahwa tempurung kelapa ini sudah menjadi kerajinan
komoditi ekspor yang dimiliki Indonesia sehingga peserta didik patut bangga dan harus
melestarikannya.

Peserta didik diminta untuk melakukan kegiatan diskusi untuk mengembangkan
sikap kerjasama dan toleransi antar teman. LK-4 merupakan kegiatan mengelompokkan
produk kerajinan sebagai limbah kering dengan beberapa item pencarian.

Peserta didik diminta mencari tahu :
. Apakah bagian-bagaian kelapa yang lainnya dapat dijadikan produk kerajinan?

N =

. Cari berbagai jenis limbah limbah kelapa di lingkungan tempat tinggal peserta didik dan
mintalah untuk mendesain apa yang mungkin dapat dibentuk oleh bagian-bagian kelapa
selain tempurungnya.

3. Lalu tulislah hasil
pembuktian tersebut,
masukkan dalam portofolio B R N

Peserta didik
menuliskan apa saja yang
telah dihasilkannya dalam
pengamatan tentang
kerajinan dari limbah
kelapa.

& Frose Pemnbsulan besman daei Bmbah Batol
Ll Fiar)

Penilaian deskripsi sbb:

. Menyajikan data atau fakta
dengan lengkap, tersaji
rapi dan jelas.

—

2. Memberikan interpretasi
data atau fakta o LT
berdasarkan konsep yang = e
dimiliki peserta didik. ikt i

3. Penilaian : Persiapan,
Pelak-sanaan, Laporan
bservasi kelompok, dan
Presentasi kelompok.



Cemarrms

Kemasan menjadi bagian penting dari sebuah produk. Terkadang kemasan tidak dihiraukan
dalam pembuatan kerajinan. Hal ini dikarenakan pengrajin hanya fokus pada kerajinanannya
saja, padahal kemasan akan membuat sebuah produk kerajinan menjadi memiliki nilai tinggi,
tentunya juga meningkatkan harga. Bayangkan ketika produk dibuat dari barang bekas dengan
modal bahan limbah yang dibuang, lalu dikemas dengan kaca, maka harga kerajiann tersebut
menjadi ratusan ribu rupiah, sebuah nilai yang sangat fantastis. Maka sampaikan kepada
peserta didik bahwa kemasan itu penting.

Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang berbagai macam bentuk kemasan
untuk karya kerajinan dari limbah organik yang ada di sentra kerajinan atau berdasarkan
gambar melalui internet. Sebaiknya bahan yang digunakan juga berasal dari limbah.
Presentasikan di depan kelas dan buat dalam laporan.

Interaksi Orang Tua

Mintalah orang tua ikut
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terlibat dalam sumbang
saran untuk kemasan yang
berwawasan lingkunga.

Jika peserta didik
mengolah limbah tentunya
tidak dengan menghasilkan
limbah baru yang lebih
besar.

Plastik pada dasarnya
merupakan limbah yang
sulit terurai, maka perlu
diciptakan kemasan yang
tidak banyak menggunakan
plastik yang langsung
buang, melainkan
meminimalisisr penggunaan
plastik dan dapat
difungsikan kembali.



Pada bagian ini terdapat langkah-langkah kegiatan dalam pembuatan kerajinan
dari bahan limbah secara sistematis. Seperti yang sudah dilakukan pada pembelajaran
sebelumnya, proses ini harus dilalui peserta didik, agar peserta didik mengerti ideal
tahapan berkarya dengan baik dan dapat dipertanggung-jawabkan. Guru menjadi
fasilitator, perlu mencoba mendemonstrasikan pembuatan karya kerajinan dari bahan
limbah ini, untuk meningkatkan pemahaman peserta didik.

Proses Pembelajaran

Guru menjelaskan tahapan proses pembuatan karya kerajinan dari bahan limbah
organik, salah satunya yang diperagakan disini adalah kulit jagung, guru dpat
menggunakan bahan limbah organik lainnya yang mudah ditemukan di lingkungan
sekitar.

Dimulai dari perencanaan; analisis kebutuhan, pencarian gagasan dengan tulisan
juga gambar desain yang akan dibuat. Gunakan metode demosntrasi pada kegiatan
ini, agar terbentuk pemahaman peserta didik dengan baik. Boleh saja masing-masing
kelompok peserta didik
menunjukkan penemuan
mereka yang baru, dan
dipresentasikan di kelas e el Sl i ik vl
sebagai sumber inspirasi. : it

Interaksi Orang Tua

Minta bantuan orang
tua untuk mencari
contoh produk kerajinan
limbah organik yang bisa
didemontrasikan di kelas.




Gagasan pembuatan produk harus digali oleh peserta didik, baik dalam bentuk
ungkapan maupun tulisan sampai pada pembuatan sketsa-sketsa produk yang
merupakan hasil dari gagasan murni peserta didik sebagai bukti telah terjadinya
penggalian wawasan dan informasi.

Penggunaan bahan kulit jagung yang dilakukan dapat ditambahkan dengan bahan
jenis lainnya, jika diinginkan sebagai penghias karya.

Namun yang harus diperhatikan adalah, secara keseluruhan bahan dasar pembuatan
dari produk kerajinan tersebut merupakan limbah kulit jagung.

Proses Pembelajaran

Pada pembelajaran kali ini, peserta didik dikenalkan bahan dan alat yang digunakan
dalam pengolahan limbah kulit jagung serta pembuatan produk kerajinannya. Lakukan
proses ini jika memang diperlukan. Manfatkanlah petunjuk yang ada dalam buku untuk
mengembangkan bahan limbah organik lainnya untuk menunjukkan proses pembuatan

yang sesuai prosedural.

Gambar sketsa yang
telah dibuat oleh peserta
didik dapat dimasukkan
dalam portofolio karya
peserta didik masing-
masing sebagai proses
berkarya. Guru dapat
menilai proses berkarya
mereka dengan mengacu
pada format penilaian (lihat
bab 2).
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Proses pewarnaan yang dibuat menggunakan air panas dan dipanaskan diatas
kompor agar lebih menyerap. Jika hal ini sulit dilakukan di sekolah, peserta didik dapat
hanya dikenalkan dari gambar yang tersedia saja.

Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang proses pembuatan kerajinan dari limbah
organik lainnya yang ada di Indonesia,khususnya kembangkan limbah organik daerah
asal peserta didik sendiri. Mintalah peserta didik mempresentasikannya di depan kelas,
dan peserta lainnya mengamati agar memperoleh pengetahuan dan wawasan baru.

Tanyakan kepada peserta didik tentang kerajinan bahan limbah organik yang terlihat
pada proses pembuatan karya. Peserta didik minimal harus menguasai produk kerajinan
dari bahan limbah organik yang ada pada buku teks.

Proses Pembelajaran

Guru mengarahkan b Pelakisnasn
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agar peserta didik dapat
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Guru dan peserta didik
dapat mempraktekkan
pengolahan limbah kulit
jagung sebagai bahan baku
kerajinan sesuai contoh
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Proses Pembelajaran

Pada pembelajaran kali ini, peserta didik dikenalkan langkah-langkah secara
berurutan cara pembuatan undangan berbentuk bingkai yang menggunakan limbah
kulit jagung. Lakukan proses ini jika memang diperlukan untuk mempertegas teknik
pembuatan. Manfatkanlah petunjuk yang ada dalam buku untuk mengembangkan
bahan limbah organik lainnya yang diinginkan (jika tidak menggunakan bahan limbah
kulit jagung) untuk menunjukkan proses pembuatan yang sesuai prosedural.

Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang prose pembuatan kerajinan dari limbah
organik lainnya yang ada di Indonesia,khususnya kembangkan limbah orgaik daerah
peserta didik sendiri. Mintalah peserta didik mempresentasikannay di depan kelas, dan
peserta lainnya mengamati agar memperoleh pengetahuan dan wawawan baru.
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Proses Pembelajaran

Evaluasi menjadi penting. Maka peserta didik diminta menguiji kembali karya yang
sudah mereka buat dengan fungsinya. Gunakan karya dan evaluasi kekurangan atau
bahkan kelebihan dari karya yang mereka buat. Hasil evaluasi dapat menjadi pegangan
bagi peserta didik untuk melakukan tindak lanjut, apakah karya dapat layak untuk dijual
atau tidak. Dan jika tidak peserta didik harus mencoba mengulang kembali hingga
berhasil dalam tugas lanjutan di luar jam pelajaran.

Penilaian deskripsi sbb:

1. Menyajikan data atau fakta dengan lengkap, tersaji rapi dan jelas.
2. Memberikan interpretasi data atau fakta berdasarkan konsep yang dimiliki peserta didik.
3. Penilaian: Persiapan, Pelak-sanaan, Laporan observasi kelompok, dan Presentasi kelompok.

Lalu peserta didik membuat penilaian diri, apakah yang dinilai oleh teman-teman
dan guru sesuai dengan
keinginan.

Peserta didik dapat
memperbaiki karya agar
menjadi lebih baik lagi.
Penilaian antara lain :
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Proses Pembelajaran

Peserta didik dapat mengerjakan LK-5 secara kelompok. Tanyakan hal-hal yang
berhubungan dengan kerajinan limbah organik yang menjadi observasi peserta didik.
Presentasikan di hadapan kawan-kawan di kelas.

Peserta didik ditugaskan untuk menciptakan sebuah karya dari limbah organik yang
diinginkan secar aindividu. Peserta didik dapat menggunakan bahan yang terdapat di
daerah peserta didik tinggal atau yang mudah ditemui di lingkungan sekitar.

Guru harus mengetahui secara proses pembuatan karya yang dilakukan oleh peserta
didik. Karya kerajinan harus dibuat di sekolah dan tidak dibawa pulang sebelum karya
selesai atau jadi. Penilaian karya individu dapat dilakukan sebagai berikut :
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Tugas individu untuk menentukan jenis bahan limbah organik yang dibuat
adalah sesuai dengan keinginan peserta didik. Sehingga dalam satu kelas tidak ada
keseragaman bahan dasar. Biarkan kebebasan dalam menentukan bahan dilakukan
sebagai pengembangan sikap mandiri dan bertanggung jawab. Ingatkan selalu
keselamatan kerja, agar terus menjadi perhatian dalam berkarya.

Keselamatan dalam bekerja perlu ditanamkan kepada peserta didik, terutama dalam
menggunakan alat-alat benda tajam. Peserta didik perlu mengetahui tips-tips yang sesuai
dengan jenis bahan limbah organik yang digunakannya.

Peserta didik diminta membuat refleksi diri (self assessment). Karya dari peserta
didik dinilai mandiri, maka peserta didik membuat penilaian diri, apakah yang dinilai
oleh teman-teman dan guru sesuai dengan keinginan. Peserta didik dapat memperbaiki
karya agar menjadi lebih lagi. Penilaian yang dilakukan peserta didik antara lain :

1. Persiapan,

2. Pelaksanaan

3. Produk jadi

4. Kekurangan dan kelebihan
karya yang dibuat
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Pada bagian ini dijelaskan mengenai karya modifikasi dari bahan limbah organik.
Perlu diperhatikan bahwa pembuatan karya modifikasi membutuhkan keteliatian
dan keseriusan dalam bekerja. Yang perlu dikuatkan dalam bekerja adalah sikap:
jujur, disiplin, percaya diri, dan mandiri dalam membuat karya sendiri, hemat dalam
menggunakan bahan, bertanggung jawab terhadap pekerjaan hingga tuntas, peduli
lingkungan dalam hal kebersihan dan merapikan kembali alat yang digunakan. Juga
dalam mengembangkan sikap sosial meliputi toleransi, gotong royong, dan santun
dalam berucap.

Proses Pembelajaran

Pada bagian ini dilanjutkan pada kerajinan yang dimodifikasi. Seperti halnya di buku
prakarya kelas 7, bahwa modifikasi menjadi bagian dari pengembangan penciptaan
karya oleh peserta didik.

Lakukan model
pembelajaran discovery
learning untuk mengem-

2 i ks bt Kb el ek bangkan daya cipta dan
BEF RN oy memunculkan gagasan/
ide-ide yang menarik, unik
dan belum pernah ada.

mengpayaian
miEramibah

Berikan kesempatan
kepada peserta didik
untuk selalu mencoba hal-
hal baru agar kreativitas
dan keterampilan peserta
didik dapat berkembang
sebagaimana mestinya.




Proses Pembelajaran

Peserta didik akan membuat proyek kedua sebagai penerapan dari KD-2. Beri
pemahaman kepada peserta didik dalam pembelajaran benda kerajinan modifikasi dari
bahan limbah organik, terdapat tiga pilihan : 1. memadu dua atau lebih bahan limbah
organik sebagai bahan utama dalam satu karya kerajinan, 2. membuat perubahan
produk yang sudah ada dengan cara dikurangi atau ditambah bagian bentuk produk
kerajinan yang dijadikan obyek utama, dan 3. menciptakan bentuk baru yang bersifat
inovatif, tidak pernah ada sebelumnya, di sini peserta didik diminta berimajinasi.

Peserta didik diminta mengamati gambar yang disajikan untuk dapat membedakan
antara produk kerajinan bahan limbah organik dan modifikasinya. Sehingga diharapkan
peserta didik dapat mengenal lebih jauh ciri-ciri yang menjadi perbedaannya. Kegiatan
dilakukan secara bersama di dalam kelompok. Buatlah pertanyaan-pertanyaan terbuka
yang bisa memperluas pengetahuan peserta didik.

Peserta didik diminta mengerjakan lembar kerja-6 tentang kegiatan menganalisa
produk kerajinan dari limbah organic hasil modifikasi. Produk yang dianalisa dapat
menggunakan contoh karya pada gambar yang disajikan di buku siswa atau guru dapat
menggunakan contoh produk lainnya.

Bagi peserta didik
yang sudah mengenal
lebih banyak kerajinan
yang terbuat dari bahan
limbah organik dan dapat
menambahnya dengan
pengetahuan baru yaitu
mengenal kerajinan
modifikasi dari bahan
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Proses Pembelajaran

Guru meminta mengamati gambar yang disajikan. Guru boleh menambah contoh
produk modifikasi kerajinan bahan limbah organik yang telah disiapkan. Sampaikan
pada peserta didik :

1. Bentuk kelompok diskusi.

2. Peserta didik mengevaluasi pembuatan dari produk modifikasi kerajinan bahan limbah
organik.

. Buatlah banyak pertanyaan yang kritis untuk mengungkapkan karya modifikasi.

4. Peserta didik diminta mengungkapkan perasaannya saat belajar berkelompok dan

perasaannya mengamati produk kerajinan Indonesia.
5. Dibuat dalam kertas tersendiri berbentuk laporan, kelompok sebagai portofolio.
6. Presentasi kelompok.

w

Guru menyiapkan
catatan untuk penilaian
aktivitas diskusi dari
masing-masing peserta
didik. Penilaian sikap yang
dapat diamati pada bagian
ini adalah toleransi dan
tanggung jawab.
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Penilaian deskripsi sbb:

1.Menyajikan data atau fakta
dengan lengkap, tersaiji rapi
dan jelas.

2.Memberikan interpretasi
data atau fakta berdasarkan
konsep yang dimiliki peserta
didik.

3.Penilaian : Persiapan,
Pelak-sanaan, Laporan
bservasi kelompok, dan
Presentasi kelompok.
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Faktual:

Kerajinan bahan limbah organik yang dimodifikasi memiliki keunikan dalam
penciptaan. Paduan dari berbagai bahan limbah organik dan proses penciptaan baru
yang dapat memadukan bahan limbah organik dan bahan alam atau

buatan merupakan konsep yang harus dipahami dengan jelas. Namun yang penting
adalah bagaimana bahan limbah organik menjadi dominasi dari setiap karya modifikasi.

Karya modifikasi selain pada bahan juga dapat pada bentuk, motif, tekstur, dan teknik
pembuatan.

Proses Pembelajaran

Peserta didik diminta membuat LK-7 tentang kegiatan observasi modifikasi kerajinan bahan .
Peserta didik mengevaluasi kerajinan limbah organik dilingkungan sekitar. Kegiatan ini dapat dikerjakan
di rumah secara berkelompok. Ungkapkan perasaan peserta didik tentang pengalamannya. Peserta
didik diminta membuat laporan

dan mempre-sentasikan
hasilnya.
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2. Memberikan interpretasi
data atau fakta
berdasarkan konsep yang
dimiliki peserta didik.

3. Penilaian: Persiapan,
Pelaksanaan, Laporan
observasi kelompok, dan
Presentasi kelompok.



Proses Pembelajaran

Sebagai bahan diskusi, peserta didik diajak untuk mendiskusikan contoh karya modifikasi yang
ada pada buku siswa. Peserta didik mencoba mengemukakan pendapatnya tentang apa yang
dipikirkannya. Peserta didik yang lain mencoba menanggapi pendapat kawannya. Mintalah peserta
didik berpikir analisa dengan jawaban yang dapat diterima secara ilmiah.

Guru dapat membawa contoh produk kerajinan yang lain. Meskipun dalam bentuk gambar tidak
mengapa, asalkan peserta didik dapat memahi lebih jelas. Hal ini dilakukan diharapkan peserta didik
dapat memperoleh wawasan dan pemahaman tentang karya hasil modifikasi.

Peserta didik mengulang kembali tentang pembelajaran pembuatan modifikasi kerajinan dari
bahan limbah organik yang dikuasai peserta didik yang didapatnya dari buku teks. Jelaskan kembali
beberapa teknik modifikasi yang dipahami peserta didik. Minta peserta didik menyebutkan dan
memperagakan/menuliskan pemahamannya.
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Proses Pembelajaran

Guru meminta peserta didik membuat kegiatan observasi pada sentra kerajinan.

Jika tidak ada carilah orang di sekitar tempat tinggal peserta didik yang gemar membuat
karyadari bahan limbah organik dan modifikasinya. Berdasarkan LK-8, sampaikan
pada peserta didik:

1.
2.
3.

[&)]

Lakukan kegiatan di rumah, sepulang sekolah.

Bentuk kelompok kerja.

Peserta didik mencatat semua penemuan dengan panduan LK-7 di buku peserta didik. Peserta
didik dapat mengembangkannya lagi.

. Peserta didik diminta mengungkapkan perasaannya saat belajar berkelompok dan perasaannya

mengamati produk kerajinan.

. Dibuat dalam kertas tersendiri berbentuk laporan kelompok sebagai portofolio.
. Peserta didik membuat presentasi kelompok.

Interaksi Orang Tua

Bantuan orang tua sangat

penting untuk mengawasi

dan membimbing kegiatan
observasi yang dilakukan
peserta didik sebagai tugas di
luar sekolah.

orang tua dapat disumbangkan
sebagai pengembangan
wawasan dan pengetahuan
peserta didik.
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Cemarrms

Kemasan selalu menjadi bagian akhir dari penyelesaian karya kerajinan. Kemasan
menjadi bagian penting dari sebuah produk. Terkadang kemasan tidak dihiraukan
dalam pembuatan kerajinan. Hal ini dikarenakan pengrajin hanya fokus pada produk
kerajinannya saja, padahal kemasan membuat sebuah produk kerajinan menjadi
memiliki nilai tinggi, tentunya juga meningkatkan harga.

Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang berbagai macam bentuk kemasan
untuk karya kerajinan dari limbah organik yang ada di sentra kerajinan atau berdasarkan
gambar melalui internet. Presentasikan di depan kelas dan buat dalam laporan. Ingatlah
untuk selalu menggunakan prinsip sustainable design, dimana kemasan tidak hanya
berfungsi sebagai pengemas awal saja namun dapat pula dipergunakan untuk fungsi

lainnya.
Interaksi Orang Tua

Mintalah orang tua ikut
terlibat dalam sumbang
saran untuk kemasan yang
berwawasan lingkungan.

WaerTiadan

4. Pada karya

warvgal beiar Kaiwd (elah baid dibiaat Kemiisn

Diehi swbals Hu henasen dapat akukan paria Jika peserta didik

mengolah limbah tentunya
tidak dengan menghasilkan
limbah baru yang lebih
besar.

Gunakan bahan
yang aman lingkungan.
Bimbingan orang tua di
rumah dan di masayarakat
sangat penting untuk
peserta didik.




Pada bagian ini terdapat langkah-langkah kegiatan dalam pembuatan kerajinan modifikasi
dari bahan limbah secara sistematis. Seperti yang sudah dilakukan pada pembelajaran
sebelumnya, proses ini harus dilalui peserta didik, agar peserta didik mengerti ideal tahapan
berkarya dengan baik dan dapat dipertanggung-jawabkan. Guru menjadi fasilitator dapat
mencoba mendemonstrasikan pembuatan karya kerajinan modifikasi dengan memadukan
bahan dari bahan limbah ini.

Proses Pembelajaran

Guru menjelaskan tahapan proses pembuatan karya kerajinan dari bahan limbah
organik, salah satunya yang diperagakan disini adalah kardus bekas kemasan susu
dan tutup botol bekas sebagai bahan utama, guru dapat menggunakan bahan limbah
organik lainnya yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar.

Dimulai dari perencanaan; analisis kebutuhan, pencarian gagasan dengan tulisan
juga gambar desain yang akan dibuat.

Gunakan metode
demosntrasi pada kegiatan
ini, agar terbentuk pema-
haman peserta didik
dengan baik. Boleh saja
masing-masing kelompok
peserta didik menunjukkan
penemuan mereka yang
baru, dan dipresentasikan
di kelas sebagai sumber
inspirasi.

Interaksi Orang Tua

Minta bantuan orang
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Proses Pembelajaran

Pada bagian ini, peserta didik dikenalkan bahan dan alat yang digunakan dalam
pengolahan kerajinan modifikasi serta pembuatan produk kerajinannya. Lakukan
proses ini jika memang diperlukan. Manfatkanlah petunjuk yang ada dalam buku
untuk mengembangkan kerajinan modifikasi dari bahan limbah organik lainnya untuk
menunjukkan proses pembuatan yang sesuai prosedural.

Tahap-tahap berkarya harus dipahami secara teliti oleh peserta didik agar
memperoleh pengalaman yang baik dalam berkarya. Peserta didik perlu mengamati,
bila perlu mencatat prediksi misalnya; apa yang menjadi kelemahan dan kelebihan dari
karya modifikasi ari bahan limbah organik yang nantinya akan dibuat

Guru perlu menjelaskan
hal-hal yang penting
dalam praktek berkarya
seperti; keselamatan kerja,
tahapan berkarya dari mulai
mengidentifikasi kebutuhan,
perencanaan dan desain
karya, pemilihan desain
karya terbaik, persiapan
bahan dan alat, proses
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Cari informasi sebanyak-banyaknya tentang proses pembuatan kerajinan modifikasi
dari limbah organik lainnya yang ada di Indonesia,khususnya kembangkan kerajinan
modifikasi dari limbah organik daerah peserta didik sendiri. Mintalah peserta didik
mempresentasikannya di depan kelas, dan peserta lainnya mengamati agar memperoleh
pengetahuan dan wawawan baru.

Tanyakan kepada peserta didik tentang kerajinan modifikasi bahan limbah organik
yang terlihat pada proses pembuatan karya. Peserta didik minimal harus menguasai
produk kerajinan modifikasi dari bahan limbah organik yang ada pada buku teks.
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Penilaian deskripsi sbb:

1. Menyajikan data atau fakta dengan lengkap, tersaji rapi dan jelas.

2. Memberikan interpretasi data atau fakta berdasarkan konsep yang dimiliki peserta
didik.

3. Penilaian : Persiapan, Pelaksanaan, Laporan observasi kelompok, dan Presentasi
kelompok.

Lalu peserta didik membuat penilaian diri, apakah yang dinilai oleh teman-teman dan
guru sesuai dengan keinginan. Peserta didik dapat memperbaiki karya agar menjadi
lebih baik lagi. Penilaian antara lain:

1. Persiapan,

2. Pelaksanaan (proses)
3. Produk jadi

4. Sikap
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Pada buku diperlihatkan hasil akhir dari pembuatan gerobak bakso yang telah dibuat.
Gerobak ini dapat diberi warna sesuka hati sehingga dapat memperlihatkan hasil karya
yang lebih sempurna. Kemasan dapat dibuat seperti kotak kaca atau mika agar produk
yang sudah dibuat dapat terlindung dan semakin menarik jika dijadikan pajangan.

Proses Pembelajaran

Evaluasi menjadi bagian penting dalam pembelajaran, agar peserta didik mengetahui
kemampuan yang telah dicapainya selama belajar kerajinan. Peserta didik diminta
untuk menguji produk yang telah dibuat dengan fungsi yang direncakanannya. Hasil
evaluasi dapat menjadi feedback bagi peserta didik dan juga guru dalam pembelajaran
berikutnya.

Penilaian dapat
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Peta materi adalah sebuah cakupan materi pokok, yang menggambarkan pokok
pikiran dari pembahasan yang terkandung dalam buku. Pokok pikiran ini merupakan
KI-KD yang tercantum dalam kurikulum 2013 sebagai kompetensi yang harus dikuasai
oleh peserta didik.

Pokok pikiran pada bagian ini adalah sumber arus listrik DC. pembahasan sumber
arus listrik DC dibagi menjadi 2, yaitu : membuat produk penghasil bunyi bersumber
arus listrik DC di lingkungan sekitar dan membuat produk penghasil gerak bersumber
arus listrik DC. Guru dapat menyampaikan apa dan bagaimana memanfaatkan sumber
arus listrik DC.

Proses Pembelajaran

Peta materi pada buku siswa adalah peta dari materi isi buku yang akan dipelajari oleh
peserta didik. Guru menjelaskan pet materi mulai dari bagan sumber arus listrik sampai
penyajian dan pengujian.

Guru juga membimbing
siswa untuk mengeluarkan
pendapatnya pada masing-
masing bagan.

Cemmrms

Kesalahan:

Enerqi listrik tidak perlu
dihemat karena energi
listrik tidak akan habis,
yang terpenting adalah
kesanggupan untuk
membayar tagihan biaya
pelayanan energi listrik.

Peta Maten
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Pemerintah Indonesia
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terbatasnya dana untuk
membangun infrastruktur
tenaga listrik.
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Proses Pembelajaran

Guru meminta siswa mengamati kedua gambar. Tanyakan pada peserta didik hal-hal berikut:
1. Apa nama gambar yang terlihat pada gambar 2.1(a) dan gambar 2.1(b)?
2. Siapayang masih menggunakan penerangan rumah gambar 2.1(a) dan gambar 2.1(b)?
3. Berikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan pendapatnya mengenai
gambar 2.1.
Minta peserta didik untuk mensyukuri nikmat listrik yang diciptakan oleh Tuhan Yang
Maha Esa, dan ditemukan manusia berdasarkan akal dan pikiran yang diberikan oleh
Tuhan Yang Maha Esa.

Guru memberi nilai tinggi pada siswa yang aktif berbicara, dapat memberi solusi pada
masalah, sopan, dan menghargai pendapat temannya, serta berpartisipasi aktif dalam
berdiskusi. Jika ada siswa yang pemalu, guru bisa memberi motivasi pada mereka dengan
menceritakan teori ayam. Bunyi “teori ayam” adalah Seekor ayam dari hutan di bawa ke
kota dan diikat di dekat bengkel mobil. Apa yang terjadi pada ayam di hari pertama pada
saat mendengar bunyi mobil yang keras dinyalakan? Kemungkinan jawaban siswa adalah
1) ayam berteriak 2)
ayam lompat 3) ayam
ketakutan dan lain-lain.
Pertanyaan selanjutnya.
Apa yang terjadi pada
ayam dibengkel pada saat
hari ke lima mendengar
bunyi mobil yang keras
? kemungkinan jawaban
siswa adalah 1) sudah
mulai terbiasa 2) tidak
kaget lagi dan lain-lain.
Kemungkinan hari-hari
selanjutnya ayam justru
merasa kurang enak jika
Harga kot tidak mendengar lagi bunyi
e . mobil yang keras. Artinya
ketakutan si Ayam akan
hilang dengan kebiasaan.
Seperti itulah siswa yang

Prodik Penghasil Burnyi Dan Gerak
Bersumber Arus Listrik DC
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tersebut akan berani dan
terbiasa.



Proses Pembelajaran

Guru menceritakan salah satu ahli ilmu pengetahuan yaitu Michael Faraday. Tujuan
dari cerita tersebut untuk memberikan motivasi belajar kepada peserta didik. Guru
mengusahakan supaya peserta didik banyak bertanya dan menjawab dalam kegiatan
pembelajaran ini.

()

Siswa dapat diminta untuk mencari tokoh-tokoh dunia lainnya dibidang teknologi
dari berbagai sumber, baik sebagai tugas individu maupun kelompok.

Penilaian yang diberikan ke siswa dapat menggunakan penilaian tugas individu
dan kelompok. Siswa berpendapat secara individu untuk mengeluarkan pendapatnya
mengenai sumber listrik DC. Siswa yang rajin berbicara akan mendapatkan nilai tambah.

Penilaian dapat
dibuat berdasarkan
format penilaian individu PR 1y
dan kelompok yang Seiarah avval it g el adatah it
dicontohkan pada Bab .
pendahuluan.

Produk Penghasil Burmy Bersurmber

Arus Listrik DC

Aspek penilaian tugas
antara lain:

Apresiasi

Keruntutan berfikir
Pilihan kata barkat: wainn;
Kreatifitas bentuk s S i
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Proses Pembelajaran

Guru menceritakan salah satu ahli ilmu pengetahuan yaitu Thomas Alva Edison. Tujuan dari
cerita tersebut untuk memberikan motivasi belajar kepada peserta didik. Guru mengusahakan
supaya peserta didik banyak bertanya dan menjawab dalam kegiatan ini.

=

Peserta didik diminta untuk mencari tokoh-tokoh dunia lainnya di bidang teknologi dari
berbagai sumber, baik sebagai tugas individu maupun tugas kelompok. Penilaian yang
diberikan ke peserta didik dapat menggunakan penilaian tugas individu dan kelompok.
Peserta didik berpendapat secara individu untuk mengeluarkan pendapatnya mengenai
pengetahuan mereka yang lain mengenai Thomas Alva Edison. Peserta didik yang rajin
berbicara akan mendapatkan nilai tambah.

Penilaian dapat dibuat
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Proses Pembelajaran

Guru masih menceritakan salah satu ahli ilmu pengetahuan yaitu Thomas Alva Edison.
Tujuan dari cerita tersebut untuk memberikan motivasi belajar kepada peserta didik. Guru
mengusahakan supaya peserta didik banyak bertanya dan menjawab dalam kegiatan ini.

=

Peserta didik dapat diminta untuk mencari tokoh-tokoh dunia lainnya dibidang
teknologi dari berbagai sumber, baik sebagai tugas individu maupun kelompok. Penilaian
yang diberikan ke peserta didik dapat menggunakan penilaian tugas individu dan
kelompok. Peserta didik berpendapat secara individu untuk mengeluarkan pendapatnya
mengenai pengetahuan mereka yang lain mengenai Thomas Alva Edison. Peserta didik

yang rajin berbicara akan mendapatkan nilai tambah

Penilaian dapat dibuat
berdasarkan format
penilaian individu dan
kelompok yang dicontohkan
pada Bab pendahuluan.

Aspek penilaian tugas
antara lain:

1. Apresiasi

2. Keruntutan berfikir

3. Pilihan kata

4 Kreatifitas bentuk
laporan

5. Perilaku
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Proses Pembelajaran

Guru menyuruh salah satu peserta didik untuk membacakan 2 jenis pembangkit
tenaga listrik yaitu PLTA dan PLTU. Setelah itu guru memancing peserta didik untuk
mengeluarkan pendapat masing-masing berhubungan dengan materi pelajaran saat ini.

=

Peserta didik dapat diminta untuk mencari contoh-contoh pembangkit tenaga listrik
terutama PLTA dan PLTU. Penilaian yang diberikan tergantung dari keaktifan masing-masing
peserta didik.
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Proses Pembelajaran

Guru memancing peserta didik untuk mencari tahu tentang Pembangkit Listrik Tenaga
Nuklir, Pembangkit Listrik Tenaga Batubara, Pembangkit Listrik Tenaga Surya dan
pembangkit listrik tenaga angin. Baik dari segi pengertian maupun contoh-contohnya.
Guru juga memancing peserta didik untuk mengeksplor semua pengetahuan dan
wawasan mereka mengenai beberapa contoh pembangkit listrik tersebut.

Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif berbicara, sedangkan bagi
peserta didik yang kurang aktif berbicara guru tetap memberi semangat. Guru juga tetap
mengupayakan peserta didik yang pemalu untuk maju ke depan kelas melatih mental.
Jika belum bisa menjelaskan maka cukup memberi salam saja kemudian dipersilahkan
duduk kembali. Hal ini bisa diulangi pada pertemuan berikutnya. Pertemuan berikutnya
guru mempersilahkan peserta didik pemalu itu untuk memberi salam dan menyebutkan
namanya. Hal ini dilakukan sampai si anak yang pemalu bisa berani tampil di depan kelas.

Interaksi Orang Tua

Guru dapat meng-
informasikan kepada orang
tua agar dapat memberikan
informasi dan pengetahuan
berhubungan dengan materi
saat ini.

Penilaian dapat dibuat
berdasarkan format
penilaian individu dan
kelompok yang dicontohkan
pada Bab pendahuluan.

Aspek penilaian tugas
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Proses Pembelajaran

Guru mengajak peserta didik untuk mengeluarkan pendapatnya tentang sumber arus
listrik DC. Peserta didik dipancing untuk menceritakan 2 sumber arus listrik yaitu baterai
dan aki. Guru juga memancing peserta didik untuk berpendapat mengenai penggunaan
baterai dan aki pada alat-alat teknologi.

Peserta didik diharapkan memberikan contoh-contoh produk rekayasa bersumber
arus listrik yang dapat menghasilkan bunyi, gerak, panas, dingin, angin, dan magnet
selain yang dibahas pada buku peserta didik

Interaksi Orang Tua

Guru dapat meng-informasikan kepada orang tua agar dapat memberikan informasi
dan pengetahuan berhubungan dengan materi saat ini.

A. Sumber Listrik DC (Searahi Penilaian dapat
dibuat berdasarkan
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Proses Pembelajaran

Peserta didik akan diperkenalkan pada beberapa komponen elektronika aktif dan pasif.
Guru juga akan menjadi mediator peserta didik untuk mempelajari resistor dan kapasitor.
Guru juga memancing peserta didik untuk berpendapat mengenai resistor dan kapasitor.
Peserta didik diharapkan memberikan pemikirannya berhubungan dengan kedua komponen
elektronika tersebut.

Guru juga boleh menghadirkan gambar-gambar menarik yang lebih jelas, boleh dalam
bentuk gambar di kertas atau gambar pada alat atau media pembelajaran modern. Guru
mengajak peserta didik menuliskan pendapat mereka masing-masing tentang resistor dan
kapasitor pada secarik kertas. Setelah itu guru menyuruh beberapa peserta didik untuk
membacakan pendapatnya masing-masing. Guru juga bisa menerapkan pembelajaran
dengan tutor sebaya yaitu memanfaatkan peserta didik yang memiliki pemahaman lebih
cepat dari peserta didik yang lain

Penilaian dapat dibuat - g
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Proses Pembelajaran

Guru memancing peserta didik untuk berpendapat mengenai induktor dan
transformator. Peserta didik diharapkan memberikan pemikirannya berhubungan dengan
kedua komponen elektronika tersebut. Guru juga boleh menghadirkan gambar-gambar
menarik yang lebih jelas, boleh dalam bentuk gambar di kertas atau gambar pada alat atau
media pembelajaran modern.

Guru mengajak peserta didik menuliskan pendapat mereka masing-masing tentang
induktor dan transformator pada secarik kertas. Setelah itu guru menyuruh beberapa
peserta didik untuk membacakan pendapatnya masing-masing. Guru juga bisa
menerapkan pembelajaran dengan tutor sebaya yaitu memanfaatkan peserta didik yang
memiliki pemahaman lebih cepat dari peserta didik yang lain

Penilaian dapat
R S P R dibuat berdasarkan
——— == format penilaian individu
dan kelompok yang
dicontohkan pada Bab
pendahuluan.

Aspek penilaian tugas
antara lain:
1. Apresiasi
2. Keruntutan berfikir
3. Pilihan kata
4. Kreatifitas bentuk

laporan

5. Perilaku




Proses Pembelajaran

Guru memancing peserta didik untuk berpendapat mengenai transistor dan IC.
Peserta didik diharapkan memberikan pemikirannya berhubungan dengan kedua
komponen elektronika tersebut. Guru juga boleh menghadirkan gambar-gambar menarik
yang lebih jelas, boleh dalam bentuk gambar di kertas atau gambar pada alat atau media
pembelajaran modern.

Guru mengajak peserta didik menuliskan pendapat mereka masing-masing tentang
transistor dan IC pada secarik kertas. Setelah itu guru menyuruh beberapa peserta
didik untuk membacakan pendapatnya masing-masing. Guru juga bisa menerapkan
pembelajaran dengan tutor sebaya yaitu memanfaatkan peserta didik yang memiliki
pemahaman lebih cepat dari peserta didik yang lain
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Proses Pembelajaran

Guru mengajak peserta didik untuk mencari tahu sejarah bel dari jaman dahulu sampai
sekarang. Guru memancing peserta didik untuk berpendapat tentang pengertian dan
keuntungan bel. Guru juga memancing wawasan dan pengetahuan peserta didik untuk
menjelaskan nama-nama lonceng terkenal di dunia serta fungsinya.

Guru juga menjelaskan 1 contoh peralatan untuk membuat produk rekayasa penghasil
bunyi yaitu bor. Setelah itu guru menunjuk beberapa peserta didik untuk mengeluarkan
pendapatnya mengenai materi pelajaran pada saat ini.
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Ada beberapa jenis gergaji diantaranya : gergaji tangan, gergaji listrik dan gergaji
besi. Mengasah gergaji harus memperhatikan teknik tertentu. Dalam menggunakan
gergaji dibutuhkan kemiringan khusus, tergantung dari jenis gergajinya.

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada saat ini dapat menggunakan pembelajaran individual
yaitu guru menyuruh peserta didik untuk menjelaskan beberapa peralatan seperti
gergaji, tang, palu, dan gunting seng. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik
bahwa salah satu kunci kesuksesan adalah berani berbicara. Berbicara adalah salah
satu keterampilan.

Guru mewajibkan peserta didik untuk berbicara apa saja mengenai gergaji, tang,
palu dan gunting seng. Adapun benar atau salah adalah urusan kedua.
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Ketam ada 2 macam yaitu ketam manual dan ketam listrik. Ketam manual biasanya
terbuat dari kayu sedangkan ketam listrik biasanya terbuat dari besi.

Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada saat ini dapat menggunakan pembelajaran individual yaitu guru
menyuruh peserta didik untuk menjelaskan peralatan yaitu ketam. Guru memberikan motivasi
kepada peserta didik bahwa salah satu kunci kesuksesan adalah berani berbicara. Berbicara
adalah salah satu keterampilan. Guru mewajibkan peserta didik untuk berbicara apa saja
mengenai ketam. Adapun benar atau salah adalah urusan kedua.
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Guru memperhatikan keselamatan kerja serta melakukan pengawasan saat peserta
didik menggunakan peralatan kerja terutama benda-benda tajam.

Proses Pembelajaran

Guru mengusahakan agar peserta didik mengetahui tahapan pembuatan bel
sederhana yaitu perencanaan dan persiapan. Guru mengajak peserta didik untuk
berpendapat mengenai alat dan bahan untuk membuat bel sederhana seperti palu,
gergaji, gunting seng, dan meteran. Dari beberapa pendapat yang diberikan oleh
peserta didik guru memilih pendapat yang paling tepat. Guru mengingatkan kembali
“teori ayam” supaya peserta didik lebih termotivasi untuk berpendapat.

Penilaian dapat dibuat
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kelompok yang dicontohkan
pada Bab pendahuluan.

Aspek penilaian tugas

ang digunakan dlamb
r Kridbiitai o g

antara lain:
1. Apresiasi e
2. Keruntutan berfikir & Patencinasn
3.  Pilihan kata ETe——
4, Kreatifitas bentuk dmwﬁm‘i‘nﬁﬁmﬂ;ﬂjmﬂgﬂ
laporan I dfidan
5. Perilaku

Pemibuatam bevdasaras bakan dan ala yang tercedls @
linghungen kalias, den dibua dengan pansh Lsggung
jewsb dengen memperhatikan prinsip bera

b Perslapan

ﬂ Ide/Gagasan

b Peembaran bel ghan mengaunaioen Motor Lssrik DC madnand '
maobd-mobilan. Motor Byiri sken memutercan i yeng sen
rmabmiikid babendg ARG Meldhd slih By



Guru memperhatikan keselamatan kerja serta melakukan pengawasan saat peserta
didik menggunakan peralatan kerja terutama benda-benda tajam.

Proses Pembelajaran

Guru mengusahakan agar peserta didik untuk mencari tahu pengertian dan kegunaan
bahan yang akan digunakan yaitu : motor listrik DC, saklar, tempat baterai, baterai, kayu,
paku, tutup botol, karet, kabel, kaleng dan lidi.

Guru mengajak peserta didik untuk berpendapat mengenai bahan untuk membuat
bel sederhana . Dari beberapa pendapat yang diberikan oleh peserta didik guru memilih
pendapat yang paling tepat. Guru mengingatkan kembali “teori ayam” supaya peserta
didik lebih termotivasi untuk berpendapat.
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Guru memperhatikan keselamatan kerja serta melakukan pengawasan saat peserta
didik menggunakan peralatan kerja terutama benda-benda tajam.

Proses Pembelajaran

Peserta didik diminta untuk mengamati terlebih dahulu tahapan pembuatan bel
sederhana pada buku peserta didik sebelum memulai supaya tidak terjadi kesalahan
yang tidak diinginkan. Guru mengarahkan peserta didik untuk memulai pembuatan bel
sederhana. Mulai dari tahapan pertama, mengukur kayu yang digunakan, memotong
kayu yang sudah diukur, menyiapkan palu dan paku, menyiapkan totop botol yang
terbuat dari seng atau sejenisnya.

Guru tetap mengajak semua peserta didik untuk semua aktif melakukan praktikum
walaupun ini adalah tugas kelompok. Guru harus jeli melihat keaktifan peserta didik.
Peserta didik yang rajin harus diberikan nilai tambahan dan sanjungan . untuk peserta
didik yang kurang aktif, guru tetap memberikan semangat supaya mereka merasa tetap
diperhatikan.
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Guru memperhatikan keselamatan kerja serta melakukan pengawasan saat peserta
didik menggunakan peralatan kerja terutama benda-benda tajam.

Proses Pembelajaran

Peserta didik diminta untuk mengamati terlebih dahulu tahapan pembuatan bel
sederhana pada buku peserta didik sebelum memulai supaya tidak terjadi kesalahan
yang tidak diinginkan. Guru mengarahkan peserta didik untuk melanjutkan pembuatan
bel sederhana yaitu menggunting tutup botol yang sudah diratakan dengan gunting
seng, mengikat kaleng bekas dengan karet pada ujung kayu ketiga

Guru tetap mengajak semua peserta didik untuk semua aktif melakukan praktikum
walaupun ini adalah tugas kelompok. Guru harus jeli melihat keaktifan peserta didik.
Peserta didik yang rajin harus diberikan nilai tambahan dan sanjungan . untuk peserta
didik yang kurang aktif, guru tetap memberikan semangat supaya mereka merasa tetap
diperhatikan.
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Guru memperhatikan keselamatan kerja serta melakukan pengawasan saat peserta
didik menggunakan peralatan kerja terutama benda-benda tajam.

Proses Pembelajaran

Peserta didik diminta untuk mengamati terlebih dahulu tahapan pembuatan bel
sederhana pada buku peserta didik sebelum memulai supaya tidak terjadi kesalahan
yang tidak diinginkan. Guru mengarahkan peserta didik untuk melanjutkan pembuatan
bel sederhana yaitu mengambil motor listrik DC kemudian memasukkan ujung motor
ke dalam lubang tutup botol yang di tengah, mengikat motor listrik DC dengan karet di
rangka bel sederhana, menyiapkan tempat baterai dan baterai.

Guru tetap mengajak semua peserta didik untuk semua aktif melakukan praktikum
walaupun ini adalah tugas kelompok. Guru harus jeli melihat keaktifan peserta didik.
Peserta didik yang rajin harus diberikan nilai tambahan dan sanjungan . untuk peserta
didik yang kurang aktif, guru tetap memberikan semangat supaya mereka merasa tetap

diperhatikan.

Penilaian
'-.*-‘--.-._.-'1. .l o ) il T

Penilaian dapat dibuat
berdasarkan format
penilaian individu dan
kelompok yang dicontohkan
pada Bab pendahuluan.

Aspek penilaian tugas

B T Moter Liteik D g ot o ringles
bl Sabderhiinns. Libt gaimbas 127 1

antara lain:
1. Apresiasi b
2. Keruntutan berfikir l .
3. Pilihan kata . =
4 Kreatifitas bentuk e g
laporan

. Siaplan bempal bt dan Esters, bisrisdiien

5. Perilaku paLing Eeberabrgs vl dengan kutuls

peis ragatitreg s

Pf—u.-.ﬂv

i ek iy
@ 7 M dam g s g



Guru memperhatikan keselamatan kerja serta melakukan pengawasan saat peserta
didik menggunakan peralatan kerja terutama benda-benda tajam.

Proses Pembelajaran

Peserta didik diminta untuk mengamati terlebih dahulu tahapan pembuatan bel
sederhana pada buku peserta didik sebelum memulai supaya tidak terjadi kesalahan
yang tidak diinginkan. Guru mengarahkan peserta didik untuk melanjutkan pembuatan
bel sederhana yaitu mengikat tempat baterai pada rangka bel, menghubungkan salah
satu kabel dari baterai ke saklar, melakukan uji coba dengan menekan tombol on/off nya.

Guru tetap mengajak semua peserta didik untuk semua aktif melakukan praktikum
walaupun ini adalah tugas kelompok. Guru harus jeli melihat keaktifan peserta didik.
Peserta didik yang rajin harus diberikan nilai tambahan dan sanjungan . untuk peserta
didik yang kurang aktif, guru tetap memberikan semangat supaya mereka merasa tetap

diperhatikan.
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Proses Pembelajaran

Guru menjelaskan 3 jenis tugas kelompok yaitu : mencari informasi dari berbagai
sumber tentang pembuatan produk rekayasa penghasil bunyi, mengetik hasil dari
berbagai sumber, mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas. Guru
menugaskan peserta didik untuk merencanakan sendiri pembuatan produk rekayasa
penghasil bunyi dengan imajinasi mereka masing-masing.

Peserta didik mengisi LK-1 yang terdiri dari perencanaan, persiapan, serta menuliskan
juga bahan dan alat yang akan digunakan. Guru tetap menilai keaktifan peserta didik
dalam bekerja dan mengerjakan tugasnya. Guru berkeliling melihat hasil masing-masing
kelompok dan menyebutkan karya terbaik sementara untuk memancing keaktifan
peserta didik yang lain.
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Proses Pembelajaran

Guru menyuruh peserta didik untuk memperhatikan refleksi diri pada buku peserta
didik. Dalam hal ini guru mengarahkan peserta didik untuk merenung dan menuliskan
hasilnya pada selembar kertas. Ada 3 hal yang harus dilakukan oleh peserta didik
yaitu : menuliskan pendapat mereka tentang pembuatan produk rekayasa penghasil
bunyi dengan sumber arus listrik DC, meminta pengakuan peserta didik tentang
kemampuannya dalam berinovasi.

Guru menjelaskan tugas individu yang akan dilakukan oleh peserta didik. Karya yang
akan dibuat tetap pembuatan produk penghasil bunyi menggunakan arus listrik DC.
Guru tetap menilai keaktifan peserta didik dalam bekerja dan mengerjakan tugasnya.
Guru berkeliling melihat hasil masing-masing kelompok dan menyebutkan karya terbaik
sementara untuk memancing keaktifan peserta didik yang lain.
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Proses Pembelajaran

Guru memancing peserta didik untuk berpendapat mengenai pengertian gerak. Guru
juga menyuruh peserta didik untuk menyebutkan beberapa contoh peralatan listrik
yang dapat menghasilkan gerak melingkar atau gerak berputar dan tidak ada dijelaskan
pada buku peserta didik. Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk menceritakan
pengalamannya mengenai kipas angin, mulai dari sejarah kipas angin sampai adanya
kipas angin yang dipatenkan oleh Philip . H. Diehl.

Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk menceritakan pengalamannya mengenai
blender, mulai dari sejarah dan pengertian blender. Guru tetap memperhatikan antara
peserta didik yang aktif maupun peserta didik yang pasif. Peserta didik yang aktif biasanya
diberikan kegiatan pengayaan dan sebaliknya peserta didik yang pasif diberikan remedial.
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Proses Pembelajaran

Guru memancing peserta didik untuk berpendapat mengenai sejarah blender yang
cukup panjang. Guru mengajak peserta didik mengamati perkembangan blender dari
tahun 1910 sampai tahun 1933. Guru menyampaikan kepada peserta didik bahwa
perjalanan menuju kesuksesan tidak semudah membalikkan telapak tangan, seperti
halnya blender yang dikenal saat ini.

Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk menceritakan kembali sejarah blender
yang dibahas pada buku peserta didik. Guru tetap memperhatikan antara peserta didik
yang aktif maupun peserta didik yang pasif. Peserta didik yang aktif biasanya diberikan
kegiatan pengayaan dan sebaliknya peserta didik yang pasif diberikan remedial.
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Proses Pembelajaran

Guru memancing peserta didik untuk berpendapat mengenai peralatan penghasil
gerak yaitu mixer, mulai dari bentuk, pengertian serta kegunaanya. Guru menunjuk
beberapa peserta didik untuk membaca materi obeng, solder, mistar/meteran, dan
pisau/cutter. Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk menceritakan ulang tentang
obeng, solder, mistar/meteran, dan pisau/cutter

Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum diketahui
peserta didik, guru dalam hal ini tidak boleh langsung menjawab pertanyaan peserta didik.
Tp peserta didik yang lain yang harus menjawab terlebih dahulu. Guru hanya meluruskan
jawaban yang agak melenceng. Guru tetap memperhatikan antara peserta didik yang
aktif maupun peserta didik yang pasif. Peserta didik yang aktif biasanya diberikan kegiatan
pengayaan dan sebaliknya peserta didik yang pasif diberikan remedial.

Penilaian dapat dibuat
berdasarkan format
penilaian individu dan
kelompok yang dicontohkan
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Proses Pembelajaran

Guru menijelaskan tugas kerja kelompok yang akan didiskusikan, hasil diskusi ditulis
pada tabel yang telah disiapkan. Guru tetap memperhatikan antara peserta didik yang
aktif maupun peserta didik yang pasif. Peserta didik yang aktif biasanya diberikan kegiatan
pengayaan dan sebaliknya peserta didik yang pasif diberikan remedial.

Guru juga akan memberikan gambaran tentang tugas praktikum selanjutnya yaitu
membuat perahu mainan dengan sumber arus listrik DC. Guru jangan lupa menyampaikan
kepada peserta didik bahwa tujuan pembuatan perahu mainan ini untuk memberikan
gambaran sangat sederhana cara kerja kapal laut. Mudah-mudahan menginspirasi

peserta didik menjadi manusia kreatif.
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penilaian individu dan
kelompok yang dicontohkan
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Guru memperhatikan keselamatan kerja serta melakukan pengawasan saat peserta
didik menggunakan peralatan kerja terutama benda-benda tajam.

Proses Pembelajaran

Guru tetap melanjutkan praktikum pembuatan perahu mainan, yaitu tahap persiapan
yang terdiri dari ide/gagasan dan keselamatan kerja. Guru memperlihatkan peralatan dan
bahan yang akan digunakan praktikum seperti : gunting seng, meteran, cutter, palu, paku,
pulpen dan mistar.

Guru tetap memperhatikan antara peserta didik yang aktif maupun peserta didik yang
pasif. Peserta didik yang aktif biasanya diberikan kegiatan pengayaan dan sebaliknya
peserta didik yang pasif diberikan remedial. Guru jangan lupa menyampaikan kepada
peserta didik bahwa tujuan pembuatan perahu mainan ini untuk memberikan gambaran
sangat sederhana cara kerja kapal laut. Mudah-mudahan menginspirasi peserta didik
menjadi manusia kreatif.
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Guru memperhatikan keselamatan kerja serta melakukan pengawasan saat peserta
didik menggunakan peralatan kerja terutama benda-benda tajam.

Proses Pembelajaran

Guru tetap melanjutkan praktikum pembuatan perahu mainan, yaitu tahap persiapan
bahan seperti : tempat baterai, baterai 2 buah, motor listrik DC, tutup botol, kabel, gabus
bekas, saklar, tusukan permen. Guru juga meperlihatkan bahan-bahan yang lebih jelas
pada layar LCD Proyektor, peserta didik ditugaskan untuk berkomentar mengenai gambar
tersebut.

Guru mulai menjelaskan cara pertama pembuatan perahu mainan yaitu menyiapkan
gabus bekas dan kemudian menggambar sketsa perahu Guru menunjuk beberapa peserta
didik untuk memberikan masukan yang membangun pada pembuatan perahu mainan ini
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Guru memperhatikan keselamatan kerja serta melakukan pengawasan saat peserta

didik menggunakan peralatan kerja terutama benda-benda tajam.

Proses Pembelajaran

Guru tetap melanjutkan praktikum pembuatan perahu mainan, yaitu tahap persiapan
cutter untuk membentuk gabus menjadi sebuah perahu mainan, menyambungkan kabel
baterai ke saklar dan kabel baterai satu ke motor listrik DC, menyiapkan tutup botol
bekas dan meratakan dengan menggunakan palu. Guru juga meperlihatkan bahan-bahan
yang lebih jelas pada layar LCD Proyektor, peserta didik ditugaskan untuk berkomentar
mengenai gambar tersebut. Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk memberikan

masukan yang membangun pada pembuatan perahu mainan ini
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Guru memperhatikan keselamatan kerja serta melakukan pengawasan saat peserta
didik menggunakan peralatan kerja terutama benda-benda tajam.

Proses Pembelajaran

Guru tetap melanjutkan praktikum pembuatan perahu mainan, yaitu tahap membentuk
tutup botol seperti baling-baling dengan menggunakan gunting seng, memasukkan tusuk
permen ke dalam lubang baling-baling, memasang rangkaian, Guru juga meperlihatkan
bahan-bahan yang lebih jelas pada layar LCD Proyektor, peserta didik ditugaskan untuk
berkomentar mengenai gambar tersebut. Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk
memberikan masukan yang membangun pada pembuatan perahu mainan ini
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Guru memperhatikan keselamatan kerja serta melakukan pengawasan saat peserta
didik menggunakan peralatan kerja terutama benda-benda tajam.

Proses Pembelajaran

Guru tetap melanjutkan praktikum pembuatan perahu mainan, yaitu tahap memasang
tusuk permen ke motor listrik DC, memasang baterai pada tempat baterai, pengujian
perahu mainan. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang sukses perahu
mainannya, kemudian bagi peserta didik yang belum berhasil diberikan kesempatan
memeriksa ulang perahu mainannya.

Guru juga meperlihatkan bahan-bahan yang lebih jelas pada layar LCD Proyektor,
peserta didik ditugaskan untuk berkomentar mengenai gambar tersebut. Guru menunjuk
beberapa peserta didik untuk memberikan masukan yang membangun pada pembuatan
perahu mainan ini.
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Proses Pembelajaran

Guru menjelaskan kepada peserta didik tentang tugas kelompok yaitu : mencari
informasi dari sumber bacaan tentang pembuatan produk rekayasa penghasil gerak
menggunakan arus listrik DC. Guru menjelaskan juga tentang tugas individu yaitu
merencanakan pembuatan produk rekayasa penghasil gerak dengan imajinasi sendiri.

Guru juga menjelaskan lembar kerja 2 yang terdiri dari perencanaan, persiapan, dan
persiapan bahan dan alat. Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk memberikan
masukan yang membangun pada pembuatan perahu mainan sebagai tugas individu ini.
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Guru memperhatikan keselamatan kerja serta melakukan pengawasan saat peserta
didik menggunakan peralatan kerja terutama benda-benda tajam.

Proses Pembelajaran

Guru menyuruh peserta didik untuk merenungkan dan menuliskan : pendapat peserta
didik tentang pembuatan produk rekayasa penghasil gerak dengan arus listrik DC,
kesanggupan peserta didik untuk membuat karya yang lebih inovatif, menanyakan manfaat
yang dirasakan peserta didik pada pembelajaran ini. Guru menjelaskan tugas individu
yaitu tentang pembuatan karya penghasil gerak dengan imajinasi sendiri, memperhatikan
urutan tahapan pembuatan perahu mainan, menguiji karya kerajinan sendiri, melakukan
perbaikan pada kekurangan hasil karya.

Guru juga menjelaskan lembar kerja 2 yang terdiri dari perencanaan, persiapan, dan
persiapan bahan dan alat. Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk memberikan
masukan yang membangun
pada pembuatan perahu
mainan sebagai tugas indi-
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D Budidaya




Pikiran pokok pada bab ini adalah budidaya ikan konsumsi. Pembahasan budidaya
ikan konsumsi dibagi menjadi 2 aspek, yaitu wadah budidaya dan pembesaran
ikan konsumsi. Wadah budidaya meliputi jenis wadah, desain dan kontruksi wadah.
Pembesaran ikan konsumsi meliputi jenis ikan, karakteristik, serta teknik budidaya
pembesaran.

Pada bab ini, peserta didik akan memiliki kemampuan mendesain wadah budidaya
yang tepat dengan kondisi daerah setempat serta membudidayakan ikan konsumsi pada
tahap pemeliharaan pembesaran. Dari kegiatan budidaya ikan konsumsi diharapkan,
peserta didik mempunyai rasa peduli dan menyayangi hewan sebagai makluk ciptaan
Tuhan. Disiplin, tekun, sabar, teliti, bertanggung jawab dan bekerjasama adalah sikap
yang diharapkan muncul selama melaksakan kegiatan budidaya.

Peserta didik dapat membuat peta materi sendiri dalam bentuk mind map (peta pikiran)
dan mengungkapkan lebih luas lagi tentang budidaya ikan konsumsi.

Proses Pembelajaran

Guru dapat
menggunakan metode Peta Materi
brainstorming untuk
menggali informasi yang
peserta didik ketahui.
Tanyakan hal hal berikut

ini pada peserta:
i = B

Informasi apa
yang akan peserta

didik dapatkan SR RN B ok hesders
berdasarkan peta ]
materi?

2. Hal-hal yang tidak
dipahami dari peta
materi?

3. Tanyakan pada
peserta didik yang
diketahui tentang
budidaya ikan
konsumsi,

alan TE)Lng laavab

4. Peserta didik —_
diharapkan dapat
mengembangkan
peta pikiran. Mintalah
pendapat peserta
didik.



Budidaya ikan konsumsi harus dikembangkan lebih besar guna memenuhi kebutuhan
manusia akan sumber protein hewani dari ikan. Budidaya ikan adalah kegiatan
memelihara, membesarkan dan/atau membiakkan ikan dan memanen hasilnya dalam
lingkungan yang terkontrol. Usaha perikanan yang berupa produksi hasil perikanan
melalui kegiatan budidaya dikenal sebagai perikanan budidaya atau budidaya perairan
(aquaculture).

Proses Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran diawali dengan mengamati gambar pada buku teks.
1. Guru dapat membawa gambar tambahan atau contoh ikan secara langsung.
2. Tanyakan informasi pada peserta didik terutama hal-hal berikut:
a. Nama ikan yang ada pada gambar.
b. Pernahkah melihat ikan tersebut dil ingkunganmu?

c. Adakah peserta didik
yang menyatakan
pendapatnya tentang
refleksi pengalaman

Budidaya dirinya pada gambar

lkan Konsumsi yang dilihatnya?

d. Mengapa perlu usaha
membudidayakan ikan
konsumsi? Menarikkah
untuk dipelajari menurut
peserta didik?

e. Mintalah peserta didik
menuliskan informasi
yang diketahuinya
berdasarkan hasil

pengamatan.
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pada gambar (nama ikan
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Potensi ikan budidaya sangat besar untuk dikembangkan di Indonesia, seiring
dengan penurunan hasil tangkapan ikan di perairan laut oleh nelayan akibat over fishing,
kerusakan habiatat dan meningkatnya biaya operasional penangkapan. Pada kondisi
demikian nelayan berkesempatan untuk mencoba melakukan usaha budidaya seiring
dengan semakin tingginya permintaan konsumen.

Indonesia mempunyai potensi perairan laut seluas 8,4 juta ha untuk budidaya
perikanan laut. Potensi ini baru dimanfaatkan 1%. Potensi perikanan budidaya payau
baru dimanfatkan 23.04 %. Potensi perikanan budidaya akan semakin besar karena
dapat memanfaatkan lahan budidaya air tawar di kolam, perairan umum dan mina padi.

Proses Pembelajaran

Disajikan gambar/artikel berbagai potensi perikanan budidaya di Indonesia.

1. Bentuk kelompok diskusi.

2. Mintalah peserta mengamati gambar/artikel yang disajikan untuk mencari informasi
penting terkait budidaya
perikanan.

3. Sampaikan pada
peserta didik untuk
sunguh-sunguh
dan teliti melakukan
pengamatan

4. Peserta didik diminta
mengajukan pertanyaan
tentang informasi yang 4
tidak dipahami dari apa ey
yang diamati.

5. Kembangkan
kemampuan rasa ingin
tahu dan kemampuan
merumuskan
pertanyaan.




Proses Pembelajaran

1.

Pada bagian ini terdapat lembar kerja. Peserta didik diminta melakukan kegiatan
identifikasi wadah budidaya ikan konsumsi yang ada dilingkungannya berdasarkan
yang pernah dilihat selama ini.

Kegiatan dirancang dalam bentuk diskusi untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi, kerjasama, toleransi menghargai pendapat orang lain, disiplin, dan
tanggung jawab. Peserta didik diberi motivasi melaksanakan diskusi dengan baik
serta menjadi pendengar yang baik sebagai pengembangan perilaku sosial.
Guru menjadi fasilitator. Mengkondisikan peserta didik melakukan diskusi dengan
baik. Memotivasi peserta didik yang masih pasif untuk aktif dalam diskusi.
Peserta didik menyampaikan hasil diskusi kelompok dengan penuh percaya diri.
Setelah diskusi dengan kelompok, tugas pengamatan bisa dilakukan dirumah dan
lingkungan. Agar informasi yang di dapat bertamnbah. Tugas dilakukan secara
individu.

Siapkan catatan untuk
penilaian aktivitas diskusi
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Wilayah perairan Indonesia sangat luas dan kaya sumberdaya perikanan, dapat
dikelompokan menjadi perairan tawar, perairan payau dan perairan laut berdasarkan
kadar garamnya. Potensi perikanan tersebut dapat memberikan nilai tambah bagi
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan mayarakat.

Budidaya ikan konsumsi yang dikembangkan disetiap daerah akan berbeda
tergantung kondisi wilayahnya. Lokasi budidaya sangat menentukan wadah budidaya
yang tepat. Pemilihan lokasi, penentuan tata letak, desain dan kontruksi wadah budidaya
merupakan proses pra produksi yang harus disiapkan dengan baik.

1. Dilihat dari ketinggiannya, termasuk daerah dataran tinggi atau rendah daerahmu?

2. Jenis wadah budidaya ikan konsumsi seperti apa yang banyak digunakan di
wilayahmu?

3. Jenis wadah seperti apa yang bisa dikembangkan di wilayahmu dilihat dari potensi
yang ada?

Proses Pembelajaran

Mengamati gambar
wadah budidaya pada buku s s pargamatin it
peserta didik. Guru dapat :
menambahkan berbagai
gambar wadah budidaya
ikan konsumsi.
1. Kegiatan dilakukan
dengan metode
brainstorming.
2. Minta peserta didik
mengamati gambar.
3. Tanyakan pada
peserta didik nama
wadah budidaya
pada gambar
berdasarkan
pengetahuan yang
dimilikinya.
4. Mintalah menyam-
paikan informasi yang
mereka ketahui terkait
wadah budidaya.
5. Guru menambahkan
informasi yang belum
disampaikan oleh peserta didik.
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Kegiatan budidaya bisa dilakukan dengan skala kecil, yang terpenting produktivitas yang
dihasilkan bisa maksimal. Pengembangan budidaya perikanan air tawar mencoba mengatasi
keterbatasan lahan melalui budidaya ikan konsumsi di bak yang terbuat dari beton, fiber dan
terpal. Budidaya ikan konsumsi menggunakan terpal banyak dikembangkan di berbagai
daerah. Hal ini dilakukan karena beberapa kelebihan diantaranya:

1. Tidak memerlukan lahan yang luas dan lebar seperti kolam pada umumnya.
2. Lebih fleksibel bisa ditempatkan di sekitar pekarangan rumah.
3. Efisiensi penggunaan air, karena hanya dilakukan pada awal dan penambahan
atau pergantian disesuikan dengan kondisi kualitas air.
4. Dapat dibuat pada kondisi lahan yang poros.
5. Air media budidaya tidak merembes keluar areal sehingga menghemat
penggunaan air.
6. Biaya lebih murah dibanding kolam permanen atau semi permanen.
7. Terhindar dari pemangsa ikan liar.
8. Mempermudah pergantian air dan panen.
9. Dapat dijadikan peluang
usaha rumahan/mikro.
10. Ikan yang dihasilkan
o D0 e i b s Bk lebih bersih dan tidak
g, i, plerlPnap ; berbau.
Akuarium adalah wadah
oy = untuk pemeliharaan ikan
ORI T yang terbuat dari kaca
e s s o dengan ukuran terbatas.
e G e o v i Jenis ikan yang dipelihara
il L ] tidak terbatas pada ikan
Rl A R et hias. Pada kegiatan
' : budidaya ikan konsumsi
digunakan pada tahap
pembenihan. Akuarium
sekarang bisa berfungsi
sebagai etalase untuk
penjualan ikan konsumsi di
restoran atau super market.
e Akuarium berfungsi estetis,
edukatif, rekreatif, psikis,
R S e ot seni kreatif, iimiah dan
i i i Sbaiari D wisata.
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informasi yang didapatkan
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Keramba jaring apung (cage culture) merupakan sistem budidaya dalam wadah
berupa jaring yang mengapung dengan batuan pelampung. Keramba jaring apung (KJA)
ditempatkan di perairan umum seperti danau, waduk, selat dan teluk. Keramba jaring apung
ditempatkan dengan kedalaman perairan lebih dari 2 m, yang dikenal sebagai kantong jaring
apung, keramba kolam terapung dan jaring keramba terapung atau disingkat bajapung.
Keunggulan ekonomis budidaya ikan dalam keramba jaring apung adalah.

1. Menambah efisien penggunaan sumberdaya.
2. Konsep pengurungan dan memberi makan dapat meningkatkan produksi.
3. Memberikan pendapatan yang lebih teratur dibanding usaha penagkapan (KJA laut).

Pada bagian ini dilakukan penilaian proses dan hasil brainstorming. Serta Siapkan
rubrik penilaian.

1. Sikap: santun saat menyampikan pen-dapat, dan toleransi menghargai perbedaan
pendapat. Penilaian
dalam bentuk ceklist
baik, cukup dan
kurang.

2. Pengetahua: hasil

brainstorming yang

didapatkan dari
identifikasi dan peng-
amatan.

Keterampilan:

kemampuan menyam- : ol i iy

paikan pendapat yirey dhipritharal, Beribul conoh gambar shuarium
dan mengumpulkan 4. . Wacrali rurireg s chan kursstch

. ) Jaring tancap
informasi. Ko b sy ey e an st bubidags

Peserta didik
menuliskan minimal 2 ciri-
ciri wadah budidaya.

Peserta didik diminta

w

(S PR

untuk menuliskan kelebihan s 1 e e e

dan kekurangan setiap
wadah budidaya.
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1. Desain wadah budidaya adalah kerangka bentuk atau rancangan pola wadah
budidayan ikan .

2. Kontruksi wadah budidaya ikan berkaitan dengan susunan model dan tataletak
wadah bididaya.

3. Desain dan kontruksi wadah budidaya ikan perlu memperhatikan aspek-aspek:
a) Lokasi budidaya berdasarkan pertimbangan umum dan teknis
b) Macam-wadah budidaya berdasarkan bentuk dan jenisnya
c) Bagian- bagian wadah budidaya.

Proses Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaarn koperatif jigsaw
1. Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan.
2. Peserta didik di bagi menjadi beberapa kelompok.

3. Jumlah anggota
kelompok 4 orang
(disesuaikan dengan materi

. Hmwmm yang akan didiskusikan yaitu
Ikan komaurmel .
e ol ma i i eesreapcdada b wadah budidaya kolam,
Jemis maiah Eeededaya ien onsuedl, selanpargs .
ik pbiaeisiesniony Ao bak, aquarium dan keramba
Walah sl denpan kaidah budidnrs Fang 1epat jaring apung)

Rérild ddihin din Rantnidl whdsh Bodidigs e
boinmel] i Dol B DTl et

4. Setiap orang di dalam
kelompok diberi materi
berbeda.

5. Kelompok ahli
peserta didik yang telah
mendapatkan topik yang
sama akan berkumpul
dalam satu kelompok
membicarakan topik
permasalahan untuk
membaca dan menggali
informasi

6. Setelah selesai
berdiskusi sebagai tim ahli,
setiap anggota kembali
ke kelompok asal untuk
berbagi informasi yang
mereka kuasai. Anggota
mendengarkan dengan
seksama.
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Proses Pembelajaran

Lanjutan.
7. Setiap kelompok ahli mempresentasikan hasil diskusi dan penggalian
informasinya.
8. Ambil sampel secara acak peserta didik di kelompok asal untuk presentasi. Untuk
mengetahi sejauh mana ahli menjelaskan dan peserta didik lain bisa menyimak.
9. Guru melakukan evaluasi.

Pada bagian ini dilakukan penilaian proses dan hasil penggalian informasi, diskusi
dan presentasi:
1. Sikap
a) Penggalian informasi: santun saat dan kerjasama;
b) Diskusi(santu dan toleransi menghargai perbedaan pendapat).
c) Presentasi( percaya diri)
2. Pengetahuan (hasil
penggalian informasi
dan diskusi).
3. Keterampilan

bl parvg pivhs dhipahatiban idllsh il bidetsilien

(PR LN e

a) Penggalian
informasi
(mencari
informasi dengan
tepat)

b) Diskusi
(menyampaikan
pendapat)

c) Presentasi
(menyampaikan
dan
membawakan
presentasi).

Buatlah rubrik penilian

untuk 3 kegiatan tersebut.
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Persiapan wadah budidaya pada proses budidaya bertujuan menciptakan suasana
lingkungan hidup ikan agar perairan memiliki suasana yang nyaman. Suasana nyaman
bagi ikan yaitu tersedianya air cukup, kwalitas air yang sesuai dengan persyaratan
hidup, tersedianya pakan alami yang cukup dan sesuai, dan terhidar dari hama penyakit.
Keberhasilan budidaya ikan sangat dipengaruhi oleh lingkungan perairan. Lingkungan yang

baik akan memberikan stimulus yang baik bagi pertumbuhan dan perkembangan ikan.

Peserta didik membuat desain wadah budidaya sesuai dengan kreasinya dan

kontruksi yang tepat

1 Eusbfas s pesracan yandg Jepiih hans el
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Peserta didik minimal
dapat menggambarkan
wadah budidaya yang
sudah dipelajari dan
menjelaskan kontruksinya.

Proses Pembelajaran

Peserta didik mencari

informasi melalui

penelusuran info
dari berbagai media

(majalah, buku dan

internet).

2. Tugas dikerjakan
secara berkelompok
sebagai pekerjaan
rumabh.

3. Peserta didik akan

melaporkan hasil

telusur info melalui
persentasi.

—



Proses Pembelajaran

1.

4.

5.

Kegiatan dilakukan melalui observasi dan wawancara. Observasi bisa dengan
mendatangkan pembudidaya ikan atau lebih baik kunjugan ke tempat budidaya
agar dapat melihat secara langsung.

Jika masih kesulitan menentukan tempat kunjungan maka bisa melihat video
kegiatan budidaya.

Mintalah peserta didik meyiapkan daftar pertanyaan. Periksa kesesuaian daftar
pertanyaan dengan poin penting yang harus ditanyakan.

Beri penjelasan bagaimana cara bertanya yang santun, mau mendengarkan, aktif
bertanya dalam mencari informasi.

Tuliskan hasil wawancara dan observasi.

1.

2.

Penilaian wawancara dapat dilakukan oleh peserta didik dengan memberikan
penilaian antar teman, mintalah ketua kelompok mengatur peniliannya.

Penilaian sikap yang

dapat diamati pada

bagian ini adalah:

keaktifan saat e —

wawancara, sopan, T e —————— Y Y

kerjasama dan
toleransi. Penilaian

Erlan

dalam bentuk ceklis pocis. wisclah gk yang digunaiin r——
. dan konsuerdl yang ddsdalngaican

baik, cukup dan e Patadt T
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antar teman). - g

Penilaian I

pengetahuan yang
dapat diamati pada
bagian ini adalah:
daftar pertanyaan
dan hasil pada
LKS3, informasi/ o ax -
pengetahuan yang Ehint fing ,__ SpngEn BAESLE e mpE
didapatkan dari
hasil observasi dan
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Perencanaan adalah serangkaian tahapan yang perlu dipersiapkan sebelum
melaksanakan kegiatan. Jadwal kegiatan pembuatan wadah budidaya adalah jadwal
kegiatan tahapan pembuatan wadah budidaya, disertai waktu pelaksanaannya sesuai
tahapan pembuatan.

Penting menyusun jadwal kegiatatan pembuatan untuk mengetahi kegiatan yang harus
dilakukan sesuai waktunya, memudahkan mengontrol kegiatan, serta disiplin melakukan
kegiatan sesuai jadwal perlu dilaksanakan. Bahan yang digunakan untuk pembuatan wadah
budidaya ikan konsumsi disusaikan dengan lokasi dan ketersediannya.

Proses Pembelajaran

Tanyakan pada peserta didik bahan dan alat yang diperlukan untuk pembuatan wadah
budidaya ikan konsumsi. Perserta didik mengamati berbagai gambar bahan dan alat pada
buku peserta didik.

Tanyakan pada peserta
didik hal-hal berikut ini:
1. Nama bahan dan

kan s lahan alat.
2. Fungsi masing
3 p...”_.n AL - masing alat.
1 - aialsiHLA A WO e EBUAten s BaSenya 3- Cara menggunkan
3 et o St e Bl o alat.

ks 4. Bagaimana

: | keselamatan kerja
saat menggunakan
alat-alat.

Peserta didik
mengamati lingkungan
sekitar. Adakah bahan/
material lain yang bisa
diganti disesuaikan

. l ~ ‘: / v ? dengan ketersediaan
PN ' /

bahan dilingkungan sekitar.
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Proses Pembelajaran

1. Peserta didik mengamati dengan cara membaca tahapan pembuatan wadah
budidaya ikan konsumsi yang ada pada buku peserta didik.

2. Guru dapat menambahkan sumber belajar selain buku peserta didik seperti
buku-buku atau video tahapan pembuatan wadah budidaya.

3. Mintalah peserta didik mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak
dipahami atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang
yang diamati.

4. Peserta didik menjelaskan tahapan pembuatan wadah budidaya berdasarkan
pengolahan informasi yang di dapatkan

5. Peserta didik dapat menyampaikan hasil pengamatan dan kesimpulannya

6. Peserta didik diarahkan mengkontruksi pengetahuan berdasarkan informasi
yang didapatkan.

Penilaian

Siapkan catatan untuk penilaian aktivitas pengamatan dari masing-masing peserta didik.

Penilaian meliputi:

1.

Siapkan rubrik penilaian
dan pedoman penilaian.

Sikap: teliti santun
dan tanggung jawab
Penilaian dalam
bentuk ceklist baik, Py Pdskin Lisah s el gt gl i
cukup dan kurang ’._ Fﬁ SRl 3 g g ML 8
Pengetahuan:

penjelasan dan
laporan pengamatan.
Keterampilan:
mengumpulkan dan
mengolah informasi
untuk kemudian
mengkontruksi
pengetahuan.

Buat tanads bevbaraub segl empan cesual ulogean

teepal dilnsangl wahs meter

Tancapiun patok bueniss tegak lurn dengan bust
merggunakan palks warp benae benar bual untul

vtk hiarian &

Sl ge Db ) Msah Glpei ey D e

i master

Panang dinding pada tlang
pantang dengan pak




Pembuatan wadah budidaya dari terpal atau plastik bisa dengan berbagai cara.
Pembuatan bak dengan rangka di atas tanah atau pembuatan kolam dengan menggali tanah
kemudiandilapisi terpal.

Bahan yang digunakan untuk kontruksi kolam/bak beragam. Kontruksi rangka dapat
dibuat dari bamboo, besi, baja ringan, asbes, batako yang disusun. Tiang dapat menggunakan
bamboo, kayu, pipa besi, dan tanaman hanjuang.

Pembuangan kolam/bak terpal dapat dibuat permanen ada aliran air masuk dan
keluar. Dibuat aliran pembungan sederhana dengan pipa dan saringan. Atau tanpa saluran
pembuangan. Pembuangan dilakukan dengan menyedot air ketika akan membuang dan
mengganti air kolam/bak.

Peserta didik membuat desain dan kontruksi wadah budidaya kolam/bak terpal dengan
berbagai bentuk dan bahan. Sertai penjelasan kekurangan dan kelebihan desain dan kontruksi

kolam/bak terpal yang dibuat.

Peserta didik membuat
desain dan kontruksi wadah
budidaya kolam/bak terpal
dengan rangka bambu dan
besi. Tuliskan penjelsan
kekurangan dan kelebihan
desain dan kontruksi
dengan bahan tersebut.
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Proses Pembelajaran

Peserta didik akan merancang pembuatan wadah budidaya ikan konsumsi secara
berkelompok. Hal yang akan dilakukan yaitu:
1. Kegiatan dilakukan dengan metode diskusi.
2. Peserta didik dibagi perkelompok dan tentukan ketua setiap kelompok
3. Setiap kelompok berdiskusi merencanakan kegiatan budidaya dimulai dengan
menentukan jenis wadah budidaya sesuai lokasi, menentukan desain dan
kontruksi wadah budidaya, analisa kenutuhan alat dan bahan, pembuatan
jadwal kegiatan serta pembagian tugas.
4.  Guru berkeliling memastikan peserta didik berdiskusi dengan baik
Ajak semua peserta didik aktif berdiskusi dan menyampikan ide saat diskusi.
6. Rancangan pembuatan budidaya ikan konsumsi akan dipersentasikan terlebih
dahulu sebelum dilaksanakan
7.  Peserta didik menjelaskan alasan memilih wadah budidaya dilihat dari berbagai aspek.

o

8. Peserta didik lain memberikan masukan untuk menyempurnakan rencana kegiatan.

9. Menyempurnakan rancangan kegiatan budidaya berdasarkan masukan yang
didapatkan.

Penilaian

Padabagian inidilakukan
penilaian proses dan hasil
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Selama proses pembuatan wadah budidaya perhatikan dan ingatkan peserta didik
akan keselamatan kerja menggunakan benda —benda tajam.

Pengujian wadah budidaya dilakukan untuk mengetahui sejauh mana wadah budidaya
bisa digunakan. Wadah budidaya diuji kekuatannnya menahan air dengan volume tertentu.
Diuji adakah kebocoran pada kolam/ bak yang telah dibuat. Lakukan pengujian wadah
budidaya yang telah dibuat dengan mengisi bak/kolam dengan air selama satu malam.

Proses Pembelajaran

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan praktik pembuatan wadah budidaya, mintalah
peserta didik memberikan penilaian kelompok dan refleksi diri. Peserta didik diminta
mengungkapkan pengalamannya selama melaksanakan kegiatan membuat wadah
budidaya ikan konsumsi. Tanyakan pada peserta didik hal-hal berikut:

1. Setelah membuat wadah budidaya ikan konsumsi berminatkah mengembangkan
mencoba membuatnya di lingkunganmu dalam skala kecil?

2.Adakah ide/inspirasi untuk
membuat desain wadah
budidaya yang inovatif?

gfrriole ey DR Peni.aian

Uralas Baik | Culup  Kamag Alasan

Penilaian yang dapat diamati

i pada kegiatan praktek budidaya

Pelapoesn adalah sebagai berikut.

- Proses budidaya

M e 1.Penilaian sikap (sunguh-
sungguh, teliti, tekun,
disiplin, bertanggung
jawab, mandiri dan

kerjasama)
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Golongan ikan konsumsi banyak jenisnya, yaitu ikan yang memiliki tingkat

produktivitas daging yang sangat tinggi sehingga cocok sebagai bahan makanan.

Proses Pembelajaran

Guru meminta mengamati gambar jenis- jenis ikan konsumsi air tawar yang ada

pada buku peserta didik. Tanyakan pada peserta didik hal hal berikut:

1.
2.
3.
4.
1.

2.

Apakah suka mengkonsumsi ikan?
Pernahkah mengkonsusmi ikan yang ada pada gambar?
Bagaimana rasa ikan?
Di perairan apa ikan tersebut biasa hidup?

Pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan sebagai berikut:
Peserta didik diminta membaca informasi jenis-jenis ikan yang ada pada buku
peserta didik.
Peserta didik menuliskan informasi penting tentang ikan konsumsi berdasarkan
hasil pengamatan
(membaca informasi
dan melihat gambar).
Informasi yang B. Budidaya (Pembesaran] lia
diperoleh dapat
dituliskan pada
kartu informasi ikan
konsumsi.
Kartu informasi ini
bisa dipajang dikelas
sebagi informasi
yang bisa dibaca
peserta didik kapan
saja.
Kegiatan dapat
dilakukan secara
berpasangan
dapat menambahkan
gambar pada kartu
yang dibuat.

a. ean air wewar




Pada bagian ini dilakukan penilaian proses dan hasil pembuatan karya kartu informasi
ikan konsumsi air tawar

Proses
1. Penilaian sikap (sunguh-sungguh, teliti, tekun, disiplin, bertanggung jawab, dan
kerjasama)

2. Penilaian pengetahuan (informasi yang dituangkan pada kartu)
3. Penilaian keterampilan (mencari informasi penting)
Produk
Penilaian pengetahuan (informasi yang dituangkan pada kartu), kreativitas dan
penyajian informasi.

Interaksi Orang Tua

Tugaskan peserta didik bekerjasama dengan orang tua membuat satu jenis masakan
dari ikan.

Peserta didik
menuliskan komentar
masakan yang telah
dibuat bersama orang tua.
_ Tuliskan komentar tentang
s ity s rasa, penyajian dan
1 i artara la, nurmtian o perasaanmu bekerjasama
ey e agaeahae el dengan orang tua
memasak ikan.

o bk, Py s s s sl Membiasakan meng-
P konsumsi berbagai

jenis ikan konsumsi.

Di rumah peserta

didik diperkenalkan
mengkonsumsi beragam
jenis ikan.

Tanyakan pada orang
tua masakan ikan favorit
keluarga atau masakan
khas daerah dari bahan
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gambar.




Ikan konsumsi memiliki banyak jenis dengan ukuran dan warna yang beragam. Jenis
ikan konsumsi air tawar tidak semuanya memiliki keunggulan yang sama baik ukuran
tubuh, ketebalan daging, percepatan pertumbuhan dan kelezatan dagingnya.

Ikan konsumsi yang dikenalkan pada peserta didik merupakan jenis yang potensial
untuk dibudidayakan, namun bukan berarti tidak ada ikan lain yang berpotensi untuk
dikembangkan lebih baik lagi. Jenis ikan air tawar cukup banyak, contoh yang dapat
dibudidayakan yaitu tawes, nilem, sepat siem, betok, toman, betutu, belut, sidat, baung
sili dan bogo.

Proses Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran diarahkan untuk mendorong peserta didik mencari informasi
tentang ikan konsumsi air tawar yang ada di lingkungan sekitar melalui pengamatan dan
pengalaman. Peserta didik perlu mengetahui jenis ikan konsumsi dari daerah lain.

1. Tanyakan pada
peserta didik jenis
ikan konsumsi
air tawar yang B. Budidaya (Pembesaran) lia
ada di daerahnya
selain yang sudah
dijelaskan.

2. Jelaskan ciri-cirinya
dan apa keunggulan
nya.

3. Peserta didik
mencari informasi
tentang ikan
konsumsi air tawar
yang ada di daerah
lain.
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Perairan payau adalah campuran antara air tawar dan air laut (air asin). Perairan payau
ditemukan di daerah-daerah muara dan pantai. lkan air payau biasa dibudidayakan di
tambak dekat daerah pantai.

Salinitas adalah kadar garam dalam air. Satuan salinitas adalah part per mil (ppt), yaitu
jumlah berat total (gr) material padat (NaCl) yang terkandung dalam 1000 gram air laut.

Proses Pembelajaran

Perkaya infomasi dari peserta didik sebelum memulai pembelajaran tentang ikan
konsumsi air payau.

Tanyakan pada peserta didik hal-hal berikut:

1. Tahukah apa itu perairan payau?
2. Apa bedanya dengan perairan tawar?
3. Terletak di wilayah mana perairan payau?

4. Pernahkah ke perairan
payau?
5. Ikan apa yang biasa
Fkn man berbadan sgak memantang pipdh i i -
ketamping din Bk Tian lod meserpikal habitst hidup di perairan payau?
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Jenis ikan air laut yang banyak dikonsumsi masyarakat yaitu kakap, kerapu,
cakalang, tuna, marlin dan sebagainya. Sebagian besar ikan laut didapatkan dari hasil
tangkapan, namun akibat terjadi offer fishing dan kerusakan habitat, serta pencemaran,
para nelayan mencoba mengembangkan usaha budidaya ikan air laut . Budidaya ikan
laut masih terbatas pada ikan jenis tertentu seperti kerapu, bawal, kakap, dan lainnya.

Budidaya ikan laut dikembangkan sebagai salah satu usaha untuk memenuhi
permintaan konsumen akibat berkurangnya hasil penangkapan dari laut. Terdapat 2
(dua) cara budidaya ikan laut, yaitu:

1. Budidaya laut yang dilakukan secara penuh. Pada jenis budidaya ini, benih atau
bibit budidaya didapatkan dengan cara pemijahan buatan atau pembibitan sendiri
dan kemudian diteruskan dengan pemeliharaan atau pembesaran.

2. Budidaya laut yang dilakukan secara tidak penuh. Pada teknik budidaya ini benih
diperoleh dengan cara menangkap atau mengambil dari laut, kemudian dipelihara
atau disebar dalam kolam yang sudah disediakan

Peserta didik mem-
berikan contoh ikan
laut lainnya yang dapat
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Budidaya ikan laut dilakukan di keramba jaring apung atau keramba jarring tancap.
Jenis ikan laut yang dibudidayakan misalnya ikan kerapu. Ikan kerapu mempunyai
beberapa jenis. Jenis ikan kerapu diantaranya: lkan kerapu lumpur ( Orange spotted
grouper), ikan kerapu sunu/lodi (Leopard coral/ Barred check coral trout), kerapu bintik
(Duski tail grouper), kerapu bebek/tikus ( Hiump back grouper) dan kerapu macan
(Brown marble grouper).

Ikan kakap terdiri dari berbagai jenis. Jenis jenis ikan kakap yaitu: Kakap cubera,
kakap merah, kakap domba, kakap anjing, kakap batu, kakap sutera, kakap ratu, kakap
sirip hitam dan kakap vermilion

Proses Pembelajaran

1. Peserta didik memberikan pendapatnya tentang keanekaragaman jenis ikan
tawar, payau dan laut.
2. Arahkan peserta didik mensyukuri nikmat yang Tuhan berikan berupa
sumberdaya ikan yang beragam. Contoh dari satu jenis ikan kakap terdapat
berbagai macam jenis
ikan kakap lainnya.
3. Tanyakan pada peserta
peppisnr didik wujud syukur
yang bisa dilakukan
atas anugerah sumber
daya ikan yang Tuhan

—— berikan.

ol i et i i i B 4. Apayang harus
AT T e dilakukan untuk
menjaga kelestarian
sumber daya ikan.

Peserta didik mencari
gambar berbagai jenis ikan
. kakap atau ikan kerapu.
Tuliskan ciri khusus ikan
wifonydd-epe el i tersebut dilihat dari warna
dan tanda lainnya.




Proses Pembelajaran

aorwh -~

1.

2.
3.

Tanyakan pada perserta didik hal berikut:

Pernahkah mendengar istilah Gemarikan (gemar makan ikan) sebelumnya?
Mengapa kita dianjurkan gemar makan ikan?

Apa manfaatnya ikan bagi tubuh kita?

Berapa banyak ikan yang di konsumsi dalam seminggu

Mintalah peserta didik mengambil data tentang informasi konsumsi ikan di
kelas, kemudian interpretasikan data yang didapat.

Kegiatan pembelajaran terkait tugas kelompok:

Peserta didik mencari informasi melalui penelusuran dari berbagai media
(majalah, buku dan internet).

Tugas dikerjakan secara berkelompok sebagai pekerjaan rumah.

Peserta didik akan melaporkan hasil penelusuran info melalui

1.

Penilaian
penelusuran info

bisa dilakukan | TUGAS KELOMPOK (LKSI

oleh peserta didik o
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Penilaian sikap yang

dapat diamati pada
bagian ini adalah:
kesopanan tanggung
jawab dan kerjasama
(penilaian antar
teman).

Penilaian
pengetahuan yang
dapat diamati pada
bagian ini adalah
laporan hasil telusur
info. e 2 TP
Penilaian e el T
keterampilan yaitu

membuat dan

penyajian laporan.
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Kegiatan pembelajaran menggunakan” model kooperatif jigsaw”.

Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan.

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok.

Jumlah anggota kelompok disesuaikan dengan materi yang akan didiskusikan
(bahan budidaya ikan konsumsi).

Setiap orang di dalam kelompok diberi materi berbeda.

Kelompok ahli peserta didik yang telah mendapatkan topik yang sama akan
berkumpul dalam satu kelompok untuk membicarakan topik permasalahan untuk
membaca dan menggali informasi.

Setelah selesai berdiskusi sebagai tim ahli, setiap anggota kembali ke kelompok
asal untuk bergantian berbagi informasi yang mereka kuasai. Anggota men-
dengarkan dengan seksama.

Setiap kelompok ahlimempresentasikan hasil diskusi dan penggalianinformasinya.
Ambil sampel secara acak dari peserta didik di kelompok asal untuk presentasi,

guna mengetahi sejauh
mana ahli menjelaskan
dan peserta didik lain
bisa menyimak.

9. Guru melakukan
evaluasi
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Informasi untul Gura

Budidaya ikan konsumsi yang sehat perlu diperhatikan agar menghasilkan ikan yang
aman dikonsumsi.

Ikan yang aman dikonsumsi terbebas dari pencemaran, penyakit dan residu obat ikan
serta bahan kimia (OIK).

Perlu diperhatikan keamanan bahan-bahan yang digunakan untuk kegiatan budidaya.
disarankan menggunakan bahan alami yang dapat dimanfaatkan dari lingkungan sekitar.

Pada bagian ini dilakukan penilaian proses dan hasil penggalian informasi, diskusi dan
presentasi.
1. Sikap
a) Penggalian informasi: santun dan kerjasama;
b) Diskusi: santu dan toleransi menghargai perbedaan pendapat. Penilaian
dalam bentuk ceklist baik, cukup dan kurang.

c)

Presentasi:
percaya diri.

2. Pengetahuan: hasil
penggalian informasi
dan diskusi.

3. Keterampilan:

a)

Penggalian infor-
masi: mencari
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Proses Pembelajaran

1. Kegiatan diawali dengan tanya jawab, menggali informasi tentang budidaya

berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang diketahui.

2. Tanyakan pada peserta didik, pernahkah melihat kegiatan budidaya pembesaran

ikan konsumsi?

3. Teknik apa saja yang harus diperhatikan saat kegiatan budidaya pembesaran ikan

konsumsi?

pembesaran ikan konsumsi.

O ——

dan laut hampir sama. Tahapannya yaitu:

1.

Persiapan wadah budidaya.

Perbaikan pematang.
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Tambahkan beberapa referensi buku, majalah atau artikel tentang kegiatan budidaya

Secara umum teknik budidaya pembesaran ikan konsumsi pada perairan tawar, payau

Pengeringan dasar
kolam.

Pengolahan

dasar kolam:
pembuatan saluran
air, pengapuran,
pengisian air (diisi 25
cm) pemupukan dan
pengisian air penuh.
Pemilihan benih.
Penebaran benih.
Pemeliharaan:
pemberian pakan,
pengelolaan kualitas
air dan pengontrolan
pertumbuhan.
Pengendalian hama
penyakit.

Panen dan pasca
panen.



Hal yang harus diperhatikan saat melakukan penebaran benih adalah cara penebaran
benih saat dan kepadatan penebaran benih. Cara penebaran benih perlu diperhatikan agar
bisa mengurangi kematian benih yang baru di sebar.

Kepadatan penebaran benih bisa mempengaruhi pertumbuhan. Jumlah kepadatan
yang tepat dapat memaksimalkan produksi.

Manajemen pemberi